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Sedangkan Zainul ‘Abidin berkata: “Yaitu, laa Ilaaha illallaah.” Sesungguh-
nya Allah Ta’ala telah menjelaskan di tempat yang lain bahwa satu kebaikan
memiliki 10 nilai bandingan. € 0,50 isy ¢ 5 23 ¥ “Sedangkan mercka itu
adalab orang-orang yang aman tenteram c%n kejutan yang, dahsyat pada hari
itu,” sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain: € 591 ¢ 5l (3% Y 3
“Mereka tidak disusabkan oleb kedabsyatan yang besar (pada bari Kzamat) » (Q
Al-Anbiyaa’: 103). Firman Allah T2’ala, € )3 m’;ﬁs}) XS A T S P
“Dan barangsiapa yang membawa kejabatan, maka dzsungkurkan]ab muka
mereka ke dalam Neraka,” yaitu barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam
keadaan membawa keburukan, tidak memiliki kebaikan, atau keburukannya
mengalahkan kebaikannya, seluruhnya akan dibalas sesuai keadaannya. Untuk
itu, Allah Ta’ala berfirman, € o L& (...5 AR o JA $ “Tiadalab kamu di-
balasi, melainkan setimpal dengan apa yang dabulu kamu kerjakan.”

Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 'Atha’,
Sa'id bin Jubair, ‘Tkrimah, Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Wa-il, Abu
Shalih, Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, az-Zuhri, as-Suddi, adh-
Dhahhak, al-Hasan, Qatadah dan Abu Zaid berkata tentang firman-Nya:
¢ 3 AMJL - o3 ¥ "Dan barangsiapa yang membawa kejabatan, " yaitu syirik.

Z - VAV S e - z 22 O
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Aku banya diperintabkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah)
Yang telab menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalab segala sesuatu, dan
aku diperintabkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserab diri."
(QS. 27:91) Dan supaya aku membacakan al-Qur-an (kepada manusia).
Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesunggubnya ia hanya-
lab mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang
sesat, maka katakanlab: "Sesunggubnya aku (ini) tidak lain banyalab salab
seorang pemberi peringatan.” (QS. 27:92) Dan katakanlah: "Segala puji
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bagi Allah, Dia akan memperlibatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-
Nya, maka kamu akan mengetabuinya. Dan Rabbmu tiada lalai dari apa
yang kamu kerjakan." (QS. 27:93)

Allah # berfirman mengabarkan kepada Rasul- Nya serta memerintah-
kannyauntukmengataka_n § s % Jf AJJ e~ 6.151 e..LL.“ oda oy Xs f of uJ,‘{ [P
"Aku banya diperintabkan untuk beribadab kepada Rabb negen ini (Makkah)
Yang telab menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu,” menyandar-
kan Rububiyyah-Nya kepada sebuah negeri sebagai cara penghormatan dan
perhatlan terhadapnya (Makkah) Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
€ O e ey §j>- o bl g LN o VA 3 "Maka hendaklah
mereka beribadab kepada Rabb pemilik rumah ini  (Ka'bah). Yang telah memberi
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka
dari ketakutan.” (QS. Al-Quraisy: 3-4).

Firman Allah 8%, € &~ i 3 "Yang telab menjadikannya suct,” yakni
Yang men]adlkannya tanah haram menurut hukum syar'i dan memberikan
nilai yang tinggi dengan penghormatan Allah terhadapnya.

Sebagaimana telah tetap di dalam ash-Shahibain, bahwa Ibau ‘Abbas
berkata: "Rasulullah & bersabda pada hari Fat-hu kota Makkah:

2B
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"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah sejak hari penciptaan
langit dan bumi. Maka, dia adalah haram dengan kehormatan Allah hingga
hari Kiamat. Tidak ada yang mencabut satu duri pun, tidak ada yang mem-
buru binatang buruannya dan tidak ada yang mengambil barang temuannya
kecuali mengetahui pemiliknya dan tidak mencederai kekurangan-kekurangan-
nya." (Al-Hadits).

Telah tercantum pula di dalam kitab-kitab Shahib, kitab-kitab Hasan
dan kitab-kitab Musnad dan jalan jama'ah yang memberi manfaat pasti sebagai-
mana dijelaskan di dalam tempatnya pada kitab-kitab hukum. Hanya milik
Allah segala puja dan puji.

Firman Allah Ta'ala, € : = 35 3, % “Dan kepunyaan-Nyalah segala
sesuatu,” termasuk bab ‘athaf wmum dari yang khusus, yakni Dialah Rabb
negeri ini serta Rabb dan Raja segala sesuatu, tidak ada Ilah kecuali Dia.

§ bl 10 O )5 S & ;‘f; $ "Dan aku diperintabkan agar aku termasuk orang-
orang yang berserab diri," yaitu orang-orang yang bertauhid, ikhlas dan tunduk
kepada perintah-perintah-Nya serta taat kepada-Nya. Firman-Nya:
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§ 923 L A0 3 "Dan agar aku membacakan al-Qur-an,” yaitu kepada manusia,
di mana aku sampalkan hal Itu kepada mereka Aku sorang penyampau dan
“Maka barangsiapa yang mendapat petzm]uk makx sesungguhnyd ia hanyalah
mendapat petunjuk untuk dirinya. Dan barangsiapa yang sesat, maka katakan-
ab: Sesunggubrrya aku ini tidak lain hanyalab salab seorang pemberi peringatan,”
yakni, aku memiliki suri tauladan dengan para Rasul yang mengancam kaum
mereka dan menegakkan kewajiban atas mereka dalam menunaikan risalah
serta memurnikan diri dari perjanjian mereka. Sedangkan perhitungan umat-
umat mereka kembali kepada Allah T2’ala, seperti firman Allah Ta’ala:

4 u\m’Jk gl C>Uk @k G 3 "Karena sesunggubnya tugasmi hanya menyampai-
kan i, sedang Kami-lab yang menghisab amalan mereka.” (QS. Ar-Ra'd: 40).
& G50 55 o 3805 ) 50 5, % "Dan katakanlab: Segala puji bagi Allab, Dia
akan memperlzbatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan
mengetabuinya,”” yaitu, milik Allah pujian yang tidak akan menyiksa seseorang
kecuali setelah ditegakkannya hu)}a.h dan penngatan kepadanya. Untuk itu
Allah Ta'ala berfirman: € L5 5~ sLJ; S 2e 3 "Dia akan memperlz/mtkan
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetabuinya,” sebagai-
mana Allah Ta ala berflrman

§ o i L s rﬁ"“‘“’f Y Ry & G MJJM $ "Kami akan memperlibat-
kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri
mereka sendiri, sehingga jelaslab bagi mereka babwa al-Qur-an itu adalab benar.”
(QS. Fushshilat: 53).

Firman Allah Ta'ala, € o ,%F G5 BU% &Y, Gy P "Dan Rabbmu tiada
lalai dari apa yang kamu kerjakan, " bahkan Dialah saksi atas segala sesuatu.

Diceritakan dari Imam Ahmad 4%, bahwasanya beliau bersenandung
dengan dua bait sya'ir int:

’.:ng-‘&ﬂ)uylr & W Gy u}Lr\.n\J\
\Y) * w\_»‘}mm\z,’;éd‘ij

Jika suatu hari engkau sendiri, maka jangan engkau katakan

aku sendiri. Akan tetapi, katakan aku memiliki pengawas.
Jangan engkau kira Allah lalai sesaat saja.

Dan tidak ada yang ghaib sedikit pun apa yang tersembunyi dari-
Nya."
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AL-QASHASH

( Cerita-Cerita )
Surat Makkiyyah
Surat Ke-28 : 88 Ayat

) S| R\

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabhbapenyayang.”
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Thaa Siin Miim. (QS. 28:1) Ini adalab ayat-ayat al-Kitab (al-Qur-an) yang
nyata (dari Allah). (QS. 28:2) Kami membacakan kepadamu sebagian dari
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman.
(QS. 28:3) Sesunggubnya Fir'aun telab berbuat sewenang-wenang di muka
bumi dan menjadikan penduduknya berpecab-belab, dengan menindas
segolongan dari mereka, menyembelib anak laki-laki mereka dan membiar-
kan bidup anak-anak perempuan mereka. Sesunggubnya Fir'aun termasuk
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 28:4) Dan Kami bendak memberi
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang
mewarisi (bumi), (QS. 28:5) dan akan Kami tegubkan kedudukan mereka
di muka bumi dan akan Kami perlibatkan kepada Fir'aun dan Haman
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu.

(QS. 28:6)

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus sudah berlalu. Firman Allah
Ta'ala, € <5 3 “Tni, & cnd A 2 b “Adalah ayat-ayat Kitab yang nyata,”
yakni yang tegas, jelas dan mampu mengungkap berbagai hakikat perkara
serta mengetahui apa-apa yang t telah ada dan apa yang sekarang ada. Firman-
Nya, 13 € 550 05e0iy e 1 o0 Sl \ A5 “Kami membacakan kepadamu
sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun dengan benar,” dan ayat seterusnya. Yaitu,
Kami ceritakan kepadamu urusan yang terjadi padanya seakan-akan engkau
menyaks1kannya langsung atau menghadirinya. Kemudian, Allah Ta’ala ber-
firman, € > ¥ & Y& 0’3 oY “Sesunggubnya Fir'aun telab berbuat sewenang-
wenang di mitka bumi,” yakni takabbur, sombong dan zhalim.
& Us Wl 15, ¥ “Dan menjadikan penduduknya berpecab-belah,” yakni ber-
kelompok kelompok. Dia mengatur setiap kelomEok sesual kehendaknya
dalam urusan negara. Firman Allah Ta’ala, € «5% 1T Gaal 0% “Dengan
menindas segolongan dari mereka,” yaitu Bani Israil. Padahal di saat itu mereka
adalah manusia terpilih di zamannya. Hal ini disebabkan raja zhalim dan
otoriter ini telah sewenang-wenang mempekerjakan mereka dalam pekerjaan
yang paling hina serta memperbudak mereka siang dan malam untuk ke-
pentingannya dan kepentingan rakyatnya. Di samping itu, dia membunuh
anak-anak mereka dan mempermalukan isteri-istert mereka sebagai penghinaan
dan penindasan terhadap mereka serta karena rasa takutnya akan adanya se-
orang anak yang begitu ditakuti olehnya dan para pejabat kerajaannya, di mana
di tangan anak itulah kehancuran dan keruntuhan kerajaannya. Bangsa Qibthi
menerima kabar ini dari Bani Israil berkenaan dengan apa yang mereka pelajart
dari perkataan Ibrahim al-Khalil $8. Hal itu terjadi ketika beliau datang ke
kerajaan Mesir dan terjadi dialog antara dirinya dengan raja otoriter yang
hendak menjadikan Sarah sebagai selir. Lalu Allah melindunginya dari bahaya
sang raja serta menghindarkannya dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya.
Maka Ibrahim 348 memberikan kabar gembira kepada puteranya akan lahir-
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nya seorang anak laki-laki dari sulb:i dan keturunannya yang menjadi sebab
hancurnya kerajaan Mesir. Lalu bangsa Qibthi menceritakan hal itu kepada
Fir'aun, hingga Fir’aun berusaha berhati-hati terhadap masalah itu dan me-
merintahkan untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Akan tetapi ke-
waspadaannya tidak bermanfaat di hadapan takdir, karena ketentuan Allah
jika telah datang, tidak akan ditunda, dan setiap ajal ada ketentuannya. Untuk
itu, Allah Ta’ala berfirman:

L;(,.GJDS‘.-J uuj\}S\(’,.Mjw\v@hmJu@Y\ \,W‘ .\J\G_L’pi,ifd’fx.,jjé

€00 1FEG 3 WA T DU, B s oY
“Dan Kami bendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
(Mesir) itu dan bendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yg mewarisi (bumi), dan akan Kami tegubkan kedudukan mereka
di muka bumi dan akan Kami perlibatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta
tentaranya apa yang selalu mercka khawatirkan dari mereka itu. Sesungguhnya

Allah telah melakukan hal itu terhadap mereka, sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman:

B DS DT G BT A G o)1 Gyl a8 G S 3

0,5 41,157 Gy U3, 03573 42a 06T G 20510 W sl o o 22
“Dan Kami wariskan kepada kanm yang telah tertindas itu, negeri-negeri babagian
timur bumi dan babhagian baratnya yg telabh Kami beri berkah padanya. Dan
telah sempurnalab perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil
disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telab dibangun

mereka.” (QS. Al-A’raaf: 137). Allah Ta’ala berfirman:

€ ‘_}a;\ ol 5 B,y LSS “Demikianlab kami wariskan bal itu kepada Bani
Israiil.” (QS. Asy-Syw’araa’: 59).

Fir'aun dengan kesanggupan dan kekuatannya hendak menyelamatkan
diri dart Musa. Akan tetapi hal tersebut tidak bermanfaat di hadapan kekuasaan
Raja Mahabesar (Allah) yang perkara qadar-Nya tidak dapat disangkal dan
dikalahkan, babkan hukumnya akan tetap terlaksana dan qalam-Nya dimasa
qadim (ketetapan yang tertulis di Lauhul Mahfuzh) akan tetap berlaku. D1
mana kehancuran Fir'aun akan berada di tangannya. Bahkan, anak laki-laki
yang menyebabkan dia berhati-hati dengan keberadaannya dan menyebabkan
beribu-ribu anak laki-laki terbunuh ternyata tumbuh dan berkembang dewasa
dalam asuhan dan istananya. Gizinya dari makanannya serta dialah yang men-
didik, mengasuh dan mendewasakannya, sedangkan kematian Fir’aun, ke-
hancuran bala tentaranya ada di kedua tangan anak tersebut, agar Fir’aun tahu
bahwa Rabb langit yang tinggi, Dialah yang Mahaperkasa, Yang mengalahkan,
Maha agung, Mahakuat, Mahaperkasa dan Mahadahsyat, di mana apa yang
dikehendaki-Nya pasti terwujud dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti
tidak terwujud.
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Dan Kami ilbamkan kepada Ibu Musa: “Susuilab dia, dan apabila kamu
kbawatir terbadapnya, maka jatubkanlab dia ke sungai (Nil). Dan jangan-
lab kamu kbawatir dan jangan (pula) bersedib hati, karena sesunggubnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para Rasul. (QS. 28:7) Maka dipungutlah ia oleb keluarga
Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musub dan kesediban bagi mereka.
Sesunggubnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang
yang bersalah. (QS. 28:8) Dan berkatalab isteri Fir'aun: “(1a) adalab penyejuk
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunubnya, mudah-
mudaban ia bermanfaat bagi kita atan kita ambil ia menjadi anak,” sedang
mereka tidak menyadari. (QS. 28:9)

Mereka bercerita bahwa ketika Fir’aun mulai banyak membunuh anak
laki-laki Bani Israil, bangsa Qibthi mulai takut akan musnahnya Bani Israil,
sehingga di masa yang akan datang mereka akan mendapatkan pekerjaan berat.
Untuk itu, mereka berkata kepada Fir’aun: “Dikhawatirkan, seandainya hal
ini terus berlangsung, orang-orang tua mereka terus mati dan anak-anak mereka
terus terbunuh. Sedangkan wanita-wanita mereka tidak mungkin dapat me-
laksanakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan kaum laki-laki mereka. Maka
carilah jalan keluar masalah tersebut untuk kita.” Lalu dia memerintahkan
membunuh anak laki-laki selama setahun dan membiarkan mereka selama
setahun. Harun 72 lahir pada tahun yang dibiarkannya anak-anak itu hidup,
sedangkan Musa $¢8) lahir di tahun pembunuhan anak-anak. Firaun memiliki
orang-orang yang diberi tugas untuk hal tersebut serta memiliki bidan-bidan
yang bertugas berkeliling mencari para wanita. Barangsiapa yang mereka lihat
hamil, mereka mendata nama-namanya. Lalu di waktu kelahirannya, mereka
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tidak diterima kecuali wanita-wanita Qibthi saja, akan tetapi jika wanita itu
melahirkan anak perempuan, mereka tetap dibiarkan hidup. Jika mereka me-
lahirkan anak laki-laki, maka tukang bunuh masuk membawa pedang-pedang
terhunus mereka, Jalu membunuhnya dan setelah itu mereka berlalu -semoga
Allah Ta’ala membusukkan mereka-. Maka ketika Ibu Musa %8 hamil, tidak
tampak tanda-tanda kehamilan seperti wanita lain. Akan tetapi, ketika ia me-
lahirkan anak laki-laki, tampak khawatir jiwanya dan merasakan takut teramat
sangat disertai perasaan cinta yang sangat mendalam kepada anaknya. Memang,
tidak ada satu orang pun yang melihat Musa melainkan ia akan mencintainya.

Orang—orang yang bahagia adalah orang yang dicintai secara alami dan secara
syar’i. Allah Ta’ala berfirman, € L;»: i 2L g,_.AF $ “Dan Aku telah melimpab-

kan kepadamu kasib sayang yang datcmg dari-Ku.” (QS Thaahaa: 39). Lalu ketika
perasaannya sangat menderita, ia diberi ilham secara rahasia dan disampaikan
ke dalam bathinnya serta ditiupkan ke dalam hatinya, sebagaimana Allah Ta’ala

berfirman
g_,\.‘.“ oJJTJ U dfuy‘j uj\;uy‘)(...” @MJUA.LPW;JLQWJ‘ df W"’J‘ r\ é\m;;%

€ e
“Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa: Susuilab dia, dan apabila kamu kbawatir
terhadaprya, maka jatubkanlab dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir
dan jangan (pula) bersedib hati, karena sesunggubnya Kami akan mengembali-
kannya kepadamu dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul.”

Hal itu disebabkan bahwa rumahnya berada di pinggir sungai Nil.
Lalu ia membuat sebuah kotak dan di dalamnya diletakkan buaian. Dia mulai
menyusui puteranya dan jika ada seseorang yang ditakutinya masuk, maka
ia pergi dan meletakkan puteranya itu di kotak tersebut, dibiarkannya me-
ngambang di laut dan diikat dengan tambang. Suatu hari, seseorang yang di-
takutinya masuk menemuinya, ia pun pergi dan meletakkan puteranya itu
di kotak tersebut serta membiarkannya di atas lautan. Akan tetapi, ia lalai
untuk mengikatnya, maka kotak itu terbawa arus air hingga melintas di Istana
Fir’aun. Maka para dayang menemukannya, lalu membawa dan menyerah-
kannya kepada permaisuri Fir’aun. Mereka tidak tahu isi kotak tersebut dan
khawatir mendapat fitnah jika dibuka tanpa sepengetahuan sang permaisuri.
Ketika permaisuri membukanya, tiba-tiba di dalam kotak tersebut terdapat
seorang bayi laki-laki yang amat halus, tampan, manis dan bercahaya. Lalu
Allah menumbuhkan rasa cinta ke dalam hati sanubari permaisuri di saat
memandang bayi tersebut. Hal itu menyebabkan kebahagiaan baginya dan

R
,,,,,

dan kesedihan bdgi mereka.” Muhammad bin Ishaq dan lain-lain berkata bahwa
“lam” dalam ayat ini adalah “lam” yang menunjukkan akibat, bukan “lam”
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untuk menunjukkan alasan. Karena mereka tidak menghendaki menemukan-
nya. Tidak diragukan lagi bahwa zhahir lafazhnya membenarkan apa yang
mereka katakan. Akan tetapi, jika dilihat dari makna rangkaian kata, maka
“lam” tetap menjadi t4 /il (alasan), karena maknanya adalah, bahwa Allah
Ta’ala menggiring mereka untuk menemukannya agar ia menjadi musuh dan
kesedihan bagi mereka. Hal tersebut lebih tepat dalam membatalkan kewaspada-
an mereka. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:

§ bl 1,8 Ghs B, DU, O aP “Sesunggubnya Fir'aun dan Haman beserta
tentaranya adalab orang-orang yang bersalab.”

Firman Allah Ta ala: B

édjf..u ‘Y(,,fej LUJ a.X:w jL.uu of wpa)l.u‘)(dj_;gu.&u; O}/c:.'eu\f\ ERIPR
“Dan berkatalab isteri Fir'aun: {la) adalab penyejuk mata bati bagiku dan bagimu.
Janganlab kamu membunubnya, mudah-mudaban ia bermanfaat bagi kita atan
kita ambil ia menjadi anak,’ sedang mereka tidak menyadari.” Yaitu, bahwa
Fir'aun tatkala melihat bayi itu, ia berniat membunuhnya karena takut bayi
itu berasal dari Bani Israil. Akan tetapi permaisurinya, Asiyah binti Muzahim
menentang dan meredam serta merayunya, di mana ia berkata:

§ &0, g5_5 e &% ¥ “Ia adalab penyejuk mata hati bagiku dan bagimu,” maka
Firaun berkata: “Untukmu ya, akan tetapi untukku tidak.” Maka, demikianlah
Allah memberikan hidayah kepada permaisuri dengan sebab bayi 1tu serta
membinasakan Fir'aun dengan kedua tangan anak tersebut.

Hal tersebut telah berlalu dalam cerita fitnah di surat Thaahaa secara

panjang lebar, dari riwayat Ibnu ‘Abbas secara marfu’ yang dirtwayatkan oleh
an-Nasa-1 dan lain-lain.

Firman-Nya, € ©is of 2 3 “Mudab-mudaban ia bermanfaat bagi kita,”

hal ity telah tercapai baginya dan Allah memberinya petunjuk dengan sebab
dia (Musa) serta menempatkannya (A51yah) di dalam janna.h karenanya. Firman-
Nya, § W,y o35 3 “Arau kita ambil ia menjadi anak,” 1a ingin menjadikan
bayi itu sebagax anaknya atau mengangkatnya sebagai anak. Hal itu disebabkan
dia tidak memiliki anak dari Fir'aun. Dan firman Allah Ta’ala:
§ 0y N ohy ¥ “Sedang mereka tidak menyadarinya,” yaitu mereka tidak
mengetahui apa yang Allah kehendaki dari peristiwa ditemukannya bayi ter-
sebut oleh mereka berupa hikmah yang agung dan indah, serta hujjah yang
pasti.
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Dan menjadi kosonglah hati Ibu Musa. Sesunggubnya hampir saja ia me-
nyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami tegubkan batinya,
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allab). (QS.
28:10) Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: “Tkutilab
dia,” maka kelibatan olebnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak me-
ngetahuinya, (QS. 28:11) dan Kami cegabh Musa dari menyusu kepada
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka ber-
katalab saudara Musa: “Maukah aku tunjukkan kepadamu ablul bait yang
akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?”
(QS. 28:12) Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang
batinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetabui babwa janji Allab
itu adalab benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabuinya. (QS.
28:13)

0 W W W, Wy W
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Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang perasaan Ibu Musa ketika
puteranya hilang bersama air laut, di mana ia merasa kosong dari seluruh urusan
dunia kecuali tentang Musa. Hal itu dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
‘Tkrimah, Sa’id bin Jubair, Abu ‘Ubaidah, adh-Dhahhak,al-Hasan al-Bashri,
Qatadah dan selain mereka.

o i s o) “Sesunggubnya hampir saja ia menyatakan rabasia
tentang Musa,” yakni hal itu hampir saja terjadi karena begitu dahsyat perasaan
dan kesedihannya,juga kekecewaannya, di mana ia memberitahukan tentang
kehilangan anaknya, seandainya Allah tidak memantapkan dan memberinya
kesabaran. Allah Ta’ala berfirman;

§ olas 42§ LG, WJJ\ R AR LA AR “Seandainya tidak Kami
tegubkan lmtmya, supaya ia termasuk ovang-ovang yang percaya (kepada janji
Allah). Dan berkatalab Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: Ikutilah dia,”
yakni ia memerintahkan puterinya yang telah dewasa yang telah mengerti

DV > 4> L 4V gV gV gV gV gV oV o O O W W W W N W N S SN S W
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apa yang diucapkannya dengan mengatakan, € 4 VOtS yaitu ikuti jejaknya,
ambillah beritanya dan carilah kabarnya dan seluruh sudut negeri. Maka ia
keluar untuk hal tersebut, é i & & lab 3 “Maka kelibatanlab olebnya
Musa dari jaub.

Ibnu ‘Abbas berkata “Dari satu arah.” Mujahid berkata, 2" "« < fa,a
-, “yaitu dari ja

Qatadah berkata: “Ia mulai memperhatikannya dan seakan-akan 1a
tidak menghendakinya.” Hal itu dikarenakan, tatkala Musa 3% sudah tinggal
di Istana Fir'aun dan sang permaisuri amat mencintainya dan memberikan
kebebasan kepadanya, maka mereka mengajukan wanita-wanita penyusu di
lingkungan istana, akan tetapi tidak satu wanita pun yang berhasil membuatnya
menyusu. Lalu mereka keluar ke pasar-pasar untuk mencari seorang wanita
yang layak menyusuinya. Ketika kakak perempuannya melihat bayi itu dalam
gendongan mereka, ia tampak mengenali adiknya, walaupun ia tidak menjelas-
kan dan mereka tidak mengetahulnya Allah T2’ala berfirman:
€15 ol o U225 % “Dan Kami cegab Musa dari menyusu kepada
perempuan-perempuan yang bendak menyusuinya sebelum itn,” yaitu pencegahan
yang menjadi takdir.

LV 2V &V &Y &V &V & &V &V &V &V &V &
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Hal itu disebabkan karena kemuliaan dan terpeliharanya dia di sisi
Allah dari penyusuan selain dari ibunya. Dan karena Allah 8 menjadikan
hal itu sebagai sebab kembalinya dia kepada sang ibu untuk disusw. Itulah
rasa aman yang ada setelah ia mengalami rasa takut. Ketika ia melihat mereka
mulai keb}ngungan tentang siapa yang akan menyusuinya:
& 0 st U oh oS3 458G 2 T 6 WSO s T 3 “Maka berkatalab saudara
Musa: Mankah aku tun]ukkankepadamu ablul bait yang akan memelibaranya
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanyas”

Ibnu ‘Abbas berkata: “Ketika ia mengatakan demikian, mereka me-
nangkapnya dan mengadukan urusannya serta mereka berkata kepadanya:
‘Bagaimana engkau tahu tentang perlakuan baik dan kasih sayang mereka
kepadanya?”” Maka ia menjawab: “‘Mereka begitu baik dan kasih sayang kepada-
nya, serta senangnya mereka dapat membahagiakan kerajaan dan mengharap-
kan manfaatnya, maka temuilah dia.’” Setelah ia mengatakan demikian kepada
mereka dan berhasil lolos dar tekanan mereka, maka mereka pergi bersamanya
ke kediaman ahlul bait yang dimaksud. Lalu mereka masuk menemui ibunya
dan sang ibu pun memberikan susuannya yang langsung disambut oleh Musa.
Maka mereka pun merasa gembira sekali melihat peristiwa tersebut dan pergi
mengabarkan peristiwa gembira itu kepada permaisuri raja. Lalu sang per-
maisuri memanggil Ibu Musa dan memperlakukannya dengan baik, serta
memberinya banyak hadiah. Dia sama sekali tidak mengetahui bahwa wanita
itu adalah ibu yang sebenarnya, akan tetapi kebetulan saja cocok dalam susuan-
nya. Kemudian Asiyah meminta wanita itu untuk tmggal bersamanya guna
menyusui bayi itu. Akan tetapi ia menolak dan berkata: “Aku mempunyai

» Ca Ca O O Ca O K O K ) Cp K K N ) X WP LV P LV o
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anak-anak dan suami, serta aku tidak sanggup untuk tinggal bersama anda.
Akan tetapi jika anda senang aku menyusuinya di rumahku, aku akan me-
lakukannya.” Maka permaisuri Firaun pun memperkenankannya serta mem-
berikan nafkah, transportasi, pakaian dan kebaikan-kebaikan lain yang cukup
melimpah kepadanya. Lalu Ibu Musa pun pulang dengan penuh ridha dan
diridhai (dengan) membawa anaknya. Sesungguhnya Allah telah menggantikan
rasa takutnya dengan rasa aman dalam kemuliaan, kehormatan dan rizki yang
melimpah. Di antara kesulitan dan kesempitan yang dilaluinya, tidak ada sama
sekali melainkan sebentar saja, yaitu satu hari satu malam atau yang semisal
itu. Wallabu a’lam.

Mahasua Allah yang di tangan-Nya segala urusan. Apa yang dikehendaki-
Nya pasti terwujud, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terwujud
yang telah menjadikan bagi orang yang bertakwa setelah kesedihan ada ke-
gembiraan dan sesudah kesempjtan ada kelapangan. Untuk itu Allah Ta’ala
berfirman, € G2 °% 95 of I o335 P “Maka Kamz kembalikan Musa kepada
zbunya, supaya senang | batmya karenanya, & 055 Y, ¥ “Dan tidak berduka
cita,’ terhadapnya § o= Ak, O (..LJ 1% “Dan agar ia mengetabui babwa janji
Allab itu adalab benar,” yaitu tentang janji-Nya untuk mengembalikan Musa
kepadanya, serta menjadikannya salah seorang dari para Rasul. Maka di saat
itu, terealisasi sudah dengan dikembalikannya Musa kepada dirinya dan 1a
pun akan menjadi salah seorang Rasul, lalu ia berusaha membinanya dengan
sesuatu yang layak menurut tabi’at dan syar’i.

Firman Allah Ta’ala, € 0,25 Y V.’a;f& “S53% “Akan tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetabuinya,” yaitu tentang hukum Allah dalam perbuatan-
perbuatan-Nya, serta akibat-akibat baiknya yang terpuji di dunia dan di akhirat.
Terkadang, memang terjadi satu perkara yang begitu dibenci oleh jiwa, padahal
akibatnya secara hak1k1 amatlah terpu)1, sebag:umana Allah Ta’ala berfirman,
€50 %5 hy G b of L5 2800 A e K8 of 2853 “Boleb jadi kamu
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleb jadi (pula) kamu
menyukai sesuatu padabal ia amat buruk bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 216)
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Dan setelab Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan ke-
padanya bikmab (kenabian) dan pengetabuan. Dan demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 28:14) Dan
Musa masuk ke kota (Mempbhis) ketika penduduknya sedang lengah, maka
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelabi; yang
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musubnya
(kaum Fir'aun). Maka orang dari golongannya meminta pertolongan kepada-
nya untuk mengalabkan orang yang dari musubnya, lalu Musa meninjunya,
dan matilah musubnya itu. Musa berkata: “Ini adalah perbuatan syaitan,
sesunggubnya syaitan itu musub yang menyesatkan lagi nyata (permusuban-
nya).” (QS. 28:15) Musa berdo’a: “Ya Rabbku, sesunggubnya aku telah
menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.” Maka Allab meng-
ampuninya, sesunggubnya Allab, Dialah yang Mabapengampun lagi Mahba-
penyayang. (QS. 28:16) Musa berkata: “Ya Rabbku, demi nikmat yang
telab Engkau anugerabkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi
penolong bagi orang-orang yang berdosa.” (QS. 28:17)

Ketika Allah Ta ala menceritakan awal pertama kali peristiwa Musa
&%, Dia pun menceritakan bahwa tatkala ia telah mencapai masa dewasa,

Allah memberi hikmah dan ilmu.
Mujahid berkata: “Yaitu kenabian.”

¢ u——-—-m—U‘ & i S5y » “Dan demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik.” Kemudian Allah T2’ala menceritakan
tentang sebab Musa mencapai ketinggian derajatnya, dengan kenabian dan
diajak bicara oleh-Nya, pada saat adanya upaya dirinya membunuh seorang
laki-laki Qibthi yang menjadi sebab keluarnya ia dari negeri Mesir menuju
negeri Madyan Maka Allah Ta’ala berfirman:
gl 2 i o e 2l (53 % “Dan Musa masuk ke kota ketika penduduknya
sedang lengab »

Ibnu Juraij berkata dari ‘Atha al-Khurasani, dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu
di antara waktu Maghrib dan ‘Isya’.” Ibnul-Munkadir berkata dari ‘Atha’ bin

Yasar, dari Ibnu ‘Abbas: “Hal itu terjadi di pertengahan siang.” Demikian
yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair, ‘Tkrimah, as-Suddi dan Qatadah.
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€ o9 L s a2 3 sy “Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki
yang berkelabi,” yaitu saling memukul dan saling memarahi. é Sh b a1 P
“Yang seorang dari golongannya, yaitu dari Bani Israil. € )35 (e \%; 3 “Dan
seorang lagi dari musubnya,” yaitu bangsa Qibthi.

Hal itu dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi dan Muhammad
bin Ishaq. Lalu laki-laki Bani Israil itu meminta tolong kepada Musa %8l dan
Musa mendapatkan satu kesempatan yaitu di saat penduduknya sedang lengah.
Maka ia menghampiri laki-laki Q1bth1 itu, § <& —ais a0 S 3P “Laly
meninjunya dan matilab musubnya itu.’

Mujahid berkata: “ (;ny) yaitu meninjunya dengan seluruh genggaman
tangannya.” Qatadah berkata: “(-37%) yaitu memukulnya dengan tongkat
yang dibawanya, (£l¢ 2%) yaitu ia sekarat dan akhirnya mati.”

é Js % “Ber/eam ? Musa

ég’;;ﬂws LNUJJ\, (.,,.ijjﬂs\”
“Ini adalah perbuatan syaitan. Sesunggubnya syaithan itu adalah musub yang
menyesatkan lagi nyata. Musa berdo’a: ‘Ya Rabbku, sesunggubnya aku telah meng-
aniaya diriku sendiri, karena itu ampunilab akn.’ Maka Allab mengampuninya,
sesunggubnya Allab, Dialah yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang. Musa
berkata: Ya Rabbku, demi nikmat yang telab Engkau anugerabkan kepadaku,’”
di mana Engkau berikan aku kehormatan, kemuliaan dan kenikmatan.
£ Veb O )5 oS $ “Aku sekali-kali tidak akan men]adz penolong,”yaitu pendukung,

§ ol B “Bagi orang-orang yang berdosa,” yaitu orang-orang yang kafir
kepada-Mu dan menentang perintah-perintah-Mu.

2Z
VS S 4d { ‘_

A SNLEECEE U S w2003 3%

/

Karena itu, jadilab Musa di kota ity merasa takut menunggu-nunggu dengan
kbawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta per-
tolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata
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kepadanya: “Sesunggubnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata (ke-
sesatannya).” (QS. 28:18) Maka tatkala Musa hendak memegang dengan
keras orang yang menjadi musub keduanya, musubnya berkata: “Hai Musa,
apakah kamu bermaksud hendak membunubku, sebagaimana kamu kemarin
telah membunub seorang manusiaé Kamu tidak bermaksud melainkan hendak
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalab
kamu hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan
perdamaian.” (QS. 28:19)

LV gV &V &V &V &
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Allah Ta’ala berfirman memberitahukan tentang Musa 2% ketika ia
membunuh laki-laki Q1bth1 bahwa karenanya, jadilah, € WG .20 &P Musa
di kota itu merasa takut,” yaitu akibat perbuatannya.

£ L5’ ¥ yaitu, mengendap endap dan dan mewaspadai apa yang akan

terjadi dari peristiwa itu, lalu 1a melintas di sebagian jalan di mana tiba-tiba
ia melihat laki-laki yang meminta tolong kepadanya kemarin sedangkan ia
sekarang berkelahi dengan laki-laki lain. Maka ketika Musa melewatinya, laki-
laki 1 ity pun kembali memohon pertolongannya. Maka Musa berkata:

§ tnn 5% BN B “Sesunggubnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata,” yaitu
jelas kesesatannya lagi banyak keburukannya. Kemudian Musa bertekad untuk
memukul laki-laki gibthi itu. Maka laki-laki Bani Israil itu yakin bahwa Musa
akan melaksanakannya karena teriakan dan kelemahan orang qibthi itu, maka
ia berkata kepada Musa untuk mempertahankan dirinya, € 2% 3 “Hai
Musa,” apakah engkau akan membunuhku, sebagaimana engkau membunuh
seseorang kemarin? Hal itu disebabkan tidak ada yang mengetahui peristiwa
itu kecuali dia dan Musa %8 sendiri. Tatkala laki laki Bani israil mendengar
perkataan orang qibthi itu,ia ambil perkataan itu dan pergi ke pintu Firaun
serta melaporkannya. Maka Fir’aun mengetahui hal tersebut,sangat geramlah
dia dan berkehendak untuk membunuh Musa,lalu mereka mencarinya agar
dihadapkan kepada Fir’aun.
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Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas-gegas
seraya berkata: “Hai Musa, sesunggubnya pembesar negeri sedang berunding
tentangmu untuk membunubmu, sebab itu keluarlab (dari kota ini) sesunggub-
nya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” (QS.
28:20)
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Allah T2’ala berfirman, € >, G ¥ “Dan datanglah seorang laki-laki,”
dia disifatkan dengan laki-laki, karena ia berbeda jalan, dimana ia menempuh
jalan yang lebih dekat daripada jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang
diutus di belakangnya, sehingga ia berhasil leb1h dahulu menemui Musa. Lalu
ia berkata kepadanya: “Hai Musa! é & 04530 S O P “Sesungoubmya pembesar
negeri sedang berunding tentangmu,” yaitu mereka bermusyawarah tentangmu,
§ - J—>-b 0} ,LaJ $ “Untuk membunubmu, sebab itu keluarlah,” dari negeri ini.
¢ WU‘ ol W‘ $ “Sesunggubnya aku termasuk orang-orang yang memberi
nasibat kepadamu.”
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Maka keluarlab Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu
dengan kbawatir, dia berdo’a: “Ya Rabbku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zhalim itu.” (QS. 28:21) Dan tatkala ia menghadap ke jurusan
negeri Madyan, ia berdo'a (lagi): “Mudah-mudaban Rabbku memimpinku
ke jalan yang benar.” (QS. 28:22) Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri
Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: “Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua wanita itu menjawab: “Kami
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang
telab lanjut umurnya.” (QS. 28:23) Maka Musa memberi minum ternak itu
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang tedub
lalu berdo’a: “Ya Rabbku, sesunggubnya aku sangat memerlukan sesuatu
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (QS. 28:24)
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Tatkala laki-laki itu telah mengabarkan kepadanya tentang perundingan
Firaun dan para pembesar negerinya berkenaan dengan perkaranya, maka ia
keluar dari Mesir seorang diri, dan sebelumnya tidak tertarik untuk itu, bahkan
ia berada dalam kemenangan, kenikmatan dan sanjungan.

§.5% Lu\_> VA9 . f'-e é “Maka keluarlab Musa dari kota itu dengan rasa takut
menunggu mmggu yaltu menengok ke kanan dan ke kiri.

€ Cadlall ¢ gHiIRew f &, J ¥ “Dia berdo’a: Ya Rabbku, selamatkanlab aku
dari orang-orang yang zhalzm itu,”” yaitu dari Fir'aun dan para pembesarnya.
Mereka menceritakan bahwa Allah # telah mengutus kepadanya satu Malaikat
berkuda untuk menunjukkan jalannya. Wallaabu a’lam.

& 70 Gl &5 ) 3 “Tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan,”
yaltu menempuh satu ]alan yang jelas dan terang, ia pun tampak gembira.
§ Ll T vy o & & F J63 “Is berdo’a: ‘Mudabh-mudaban Rabbku mem-
bimbingku ke jalan yang benar,”” yaitu jalan lurus. Maka Allah mengabulkannya
dan membimbingnya ke jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga
Allah menjadikannya sebagai pembimbing yang mendapatkan bimbingan.

& 70 U S, Uy 3 “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri i Madyan,”
yaitu ketika ia telah sampai ke Madyan dan mengunjungi sumber air di sana,
di mana terdapat sebuah sumur yang dipadati oleh para penggembala kambing,.
o0 ATl )y menjumpai di sana sekumpulan orang yang
sedang meminumbkan ternaknya,” yaltu sekelompok orang yang sedang mem-
beri minum binatangnya. € ol ;45 317 V’H’ ot A>3y % “Dan ia men]umpaz
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat,”
yaitu menghambat kambing-kambing keduanya agar tidak bergabung dengan
kambing-kambing penggembala lain, agar keduanya tidak diganggu Ketika
Musa 368 melihat keduanya, ia pun merasa kasihan dan menyayangi keduanya.
§ G2 06 % “Musa berkata: ‘Apakab maksudmu (dengan berbuat begitu)”
Yaitu, apa rnaksud kahan berdua tidak bergabung dengan mereka?
¢ KR N el (s N GG ¥ “Kedua wanita itu menjawab: Kami tidak dapat
meminumbkan (temak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulcmg
kan ternaknya,” yaitu kami tidak akan mampu mendapatkan minuman itu
kecuali setelah mereka selesai. € JJ C““ 6,75 ¥ “Sedangkan bapak kami adalab
orang tua yang telah lanjut umurnya,” yaitu, inilah kondisi yang membawa
kami kepada apa yang engkau lihat. Allah Ta’ala berfirman, § L4} 533
“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk keduanya.”

Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah berkata dari ‘Umar bin al-Khaththab 4%,
bahwa Musa 445 ketika sampai di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai
sekelompok manusia yang sedang meminumkan ternaknya. Dia berkata: “Ketika
mereka telah selesai, mereka hendak mengembalikan batu besar (penutup
sumur) itu ke sumur tersebut dan tidak ada yang mampu mengangkatnya
kecuali 10 orang laki-laki. Tiba-tiba dia melihat dua orang wanita yang sedang
menghambat binatang ternaknya. Musa berkata: ‘Apakah maksudmu?’ Lalu
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keduanya bercerita. Maka Musa mendatangi batu itu dan mengangkatnya,
kemudian dia tidak mampu memberikan minum kecuali satu ember saja hingga
kambing-kambing itu tampak kenyang.” (Isnadnya shahih).

. Firman Allkh T'ala:
€ i = *«-ijug‘ oy Jls Jbl ) ¥ OGS ey “Kemudian dia
kembali ke tempat yang tedub, lalu berdo’a: ‘Ya Rabbku, sesunggubnya aku sangat
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkan turunkan kepadaku.” Ibnu ‘Abbas
berkata: “Musa berjalan dari Mesir ke negeri Madyan tanpa bekal makanan,
kecuali sayuran dan daun-daun pohon. Dia berjalan dengan tidak memakai
alas kaki karena ketika ia sampai ke kota Madyan, telah rusak dua sandalnya
dan ia duduk di bayang-bayang keteduhan. Dia adalah makhluk pilihan Allah,
perutnya ditekan ke arah belakangnya karena menahan rasa lapar. Dan hijau-
nya sayuran itu tidak berguna bagi perutnya dan ia membutuhkan makanan

(kurma).
Firman-Nya, € :)f'a“ N ¥ “Ke tempat yang tedub.” Ibnu ‘Abbas, Ibnu
Mas’ud dan as-Suddi berkata: “Dia duduk di bawah pohon.” Wallaahu a’lam.

As-Suddi berkata: “Pohon itu adalah dari jenis pohon samar.” ‘ Atha
bin as-Sa-ib berkata: “Ketika Musa berdo’a, € s = oe ) <35 W o) b
“Ya Rabbku, sesunggubnya aku sangat memerlukan kebaikan yang Engkan turun-
kan kepadaku,” terdengarlah oleh wanita itu.
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Kemudian datanglab kepada Musa salab seorang dari kedua wanita itu
berjalan dengan malu-malu, ia berkata: “Sesunggubnya bapakku memanggil-
mu agar ia memberi balasan terbadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak)
kami.” Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: “Janganlab engkau
takut. Engkau telab selamat dari orang-orang yang zbalim itu.” (QS. 28:25)
Salab seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku, ambillab ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesunggubnya orang yang
paling baik yang engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialab orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.” (QS. 28:26) Berkatalab dia (Syu'aib): “Sesunggub-
nya aku bermaksud menikabkanmu dengan salab seorang dari kedua anakku
ini, atas dasar babwa engkan bekerja denganku delapan tabun dan jika
engkau cukupkan sepulub tabun, maka itu adalab (suatu kebaikan) darimu,
maka aku tidak bendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allab akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (QS. 28:27) Dia (Musa)
berkata: “Inilab (perjanjian) antara aku dirimu. Mana saja dari kedua
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allab adalab saksi atas apa yang kita
ucapkan.” (QS. 28:28)

Ketika kedua wanita itu kembali lebih cepat dengan membawa kambing-
kambing ke rumah ayahnya, sang ayah pun tidak percaya dengan kedatangan
keduanya yang begitu cepat. Dia menanyakan tentang kondisi kedua puterinya
itu. Lalu keduanya menceritakan peristiwa tentang yang dilakukan Musa %8,
Maka sang ayah mengutus salah satu kedua puterinya itu untuk mengajak
Musa menemui dmnya Allah Ta’ala berfirman:
£ B 0T LA & i ¥ “Kemudian datanglab kepada Musa salab seorang
dari wanita itu berjalan ‘dengan malu-malu,” yaitu jalannya wanita-wanita yang

terhormat (bukan budak).

Sebagaimana diriwayatkan dari Amirul Mukminin, ‘Umar £ , ber-
kata: “Dia datang dengan tertutup oleh pakaiannya dari penglihatan mereka
Ibnu Abi Hatim berkata bahwa ‘Amr bin Maimun berkata, ‘Umar & ber-
kata: “Dia datang berjalan dengan malu-malu, bukan wanita yang amat beram
dan yang sering keluar rumah.” Isnadnya shahih.

Al-Jauhari berkata: “Kata (’Cau\) pada laki-laki adalah pemberani, dan
pada wanita adalah aktif dan gesit, sedangkan pada unta adalah tangkas.”
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§ U cana af S 8205 o 26 B “Ta berkata: Sesunggubnya
ayabku memanggilmu, agar ia memberi balasan terbadap kebikanmu memberi
minum ternak kami.” Ini merupakan sikap beradab dalam bertutur kata, di
mana 1a tidak memintanya secara mutlak, agar tidak menimbulkan perasaan
curiga, bahkan ia berkata: “Sesungguhnya ayahku memanggilmu untuk mem-
berikan balasan bagi kebaikanmu memberi minum ternak kami,” yaitu “agar
12 memberikan balasan dan memberimu upah atas pertolonganmu memberikan
minum ternak kami.”

§ aiadh £ Dby o UGB Y “Maka tatkala Musa mendatangi ayabnya
dan menceritakan kepadanya cerita tentang dirinya,” yaitu, dia menceritakan
kepadanya perkara yang terjadi terhadap dmnya yang menyebabkan ia keluar
dari negerinya. £ (nol)) (ol Gn S S Y J6 3 “Ayabnya berkata: Janganlah
kamu takut. Kamu telab selamat dari orang-orang yang zhalim itu,’” ia berkata:
“Terteramlah jiwamu dan luruskanlah pandanganmu, karena engkau telah
keluar dari kerajaan mereka. Mereka tldak memiliki kekuasaan di negeri kami.”
Untuk itu Dia berkata, é Caallal ¢ " e 'l B “Kamu telah selamat dari orang-
orang yang zhalim itu.’

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa ayah wanita ini. Dalam
hal itu terdapat beberapa pendapat, salah satunya berpendapat bahwa ayahnya
itu adalah Syu’aib 2%, seorang Nabi yang diutus kepada penduduk Madyan.
Inilah pendapat yang masyhur di kalangan banyak ulama. Juga dikatakan oleh
al-Hasan al-Bashri dan selainnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, telah bercerita kepada kami ‘Abdul
‘Aziz al-Azdi, dari Malik bin Anas, telah sampai kabar kepadanya, bahwa
Sywaib #2¢-lah yang diceritakan oleh Musa tentang dirinya. Dia berkata,
§ ol ¢ A RS SEVEAND Y ]cmganlab engkan takut. Engkaun telab selamat
dari orang-orang yang zhalim itu.’

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salamah bin Sa’ad al-Ghazi, bahwa
seorang utusan datang kepada Rasulullah #£ dan berkata kepadanya: “Selamat
datang kaum Syw’aib dan dua saudari Musa, semoga engkau diberi hidayah.”

Ulama yang lain berkata: “Dia adalah anak laki-laki saudara Syw’aib.”
Pendapat lain mengatakan: “Dia adalah seorang laki-laki mukmin dari kaum
Syw’aib.”

Firman Allah Ta ala:
€ LN g,d\ OB T O o il = T LAAS 206D “Salah seorang dari kedua
wanita itu berkata: Ya bapakku, ambillab ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang engkan ambil untuk
bekerja (pada kita) ialab orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” yaitu, berkata
salah seorang puteri laki-laki ini. Satu pendapat mengatakan, wanita itu adalah
yang pergi di belakang Musa 7%, 1a berkata kepada ayahnya, € » fwA v
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“Hai ayabku, ambillah ia sebagai pekerja,” yaitu sebagai penggembala kambing-
nya.

‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Syuraih al-Qadhi, Abu Malik, Qatadah, Muhammad
bin Ishaq dan selainnya berkata: Ketika wanita itu berkata:
§ 18 s i 2 3 s 0L “Karena sesunggubnya orang yang paling baik
yang engkau ambil untuk pekerja adalah orang yang kuat lagi amanab,” maka
ayahnya berkata kepadanya: “Apa yang kamu ketahui tentang itu?” Wanita
itu berkata: “Dia telah mengangkat sebuah batu besar yang tidak mampu di-
angkat kecuali oleh 10 orang laki-laki. Dan saat aku datang bersamanya, aku
berjalan di depannya, lalu ia berkata kepadaku: ‘Berjalanlah di belakangku.’
Jika ia berbeda jalan denganku, ia memberikan sebuah tanda batu kerikil agar
aku mengetahui ke mana ia berjalan.”

Sufyan ats-Tsauri berkata dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata:

“Manusia paling cerdik adalah 3 orang; Abu Bakar yang memberikan ke-
cerdikan kepada ‘Umar, teman Yusuf ketika ia berkata, ‘Berikanlah kepadanya
tempat yang baik,’” dan teman wanita Musa yang berkata:
§ LS (5, AR e 5 O ol < AT P Y bapakku, ambillab ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), karena sesunggubnya orang yang paling baik yang
engkan ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,”
Ayahnya berkata, € 56 {51 ¢35 56l of &1 ) 3 “Sesunggubnya aku ber-
maksud menikabkanmu dengan salab seorang dari kedua anakku ini.” Laki-laki
tua ini memintanya untuk menggembalakan kambingnya dan menikahkannya
dengan salah seorang puterinya.

Syw’aib al-Jubba-i berkata: “Keduanya cantik dan molek.” Para murid
Abu Hanifah mengambil dalil ayat ini tentang sahnya jual beli, di mana se-
seorang berkata: “Aku jual kepadamu salah satu dua budak ini dengan harga
100,” lalu 1a berkata: “Aku beli,” maka sah. Wallaabu a’lam.

Firman-Nya, ¢ _S.u m’ S AR I > ;5;\_; u)}i of J“ $ “Atas
dasar babwa engkau bekerja dengankn delapan tabun dan jika engkau cukupkan
sepulub tabun, maka itu adalah darimu,” kewajibanmu hanya menggembala
kambingku selama delapan tahun. Jika engkau mendermakan dengan melebih-
kannya dua tahun, maka itu adalah darimu sendiri. Kalay tidak, cukup delapan
tahun saja. € el Ge T of 02l B0 Salof A )f Uy ¥ “Maka aku tidak
hendak memberatkanmu. Dan engkan insya Allah akan menadapatiku termasuk
orang-orang yang baik,” yaitu, aku tidak akan memberatkanmu, tidak me-
yakitimu dan tidak menguasaimu.
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L ,Fi,rmax} All/ah/Ta’ala n}gngabgrkaq tentang Musa 32%:
€ 1T 3,80 Sl iy (s 008 36 Ll LN G ) (5 B UGS “Di (Musa)
berkata: ‘Inilab (perjanjian) antara akn dan divimu. Mana saja dari kedua waktu
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambaban atas
diriku (lagi). Dan Allah adalab saksi atas apa yang kita ucapkan.’” Ia berkata,
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sesungguhnya Musa berkata kepada mertuanya: “Perkaranya sesuai dengan
yang engkau katakan, di mana engkau menjadikan aku sebagai pegawai selama
delapan tahun. Jika aku sempurnakan menjadi sepuluh tahun, maka itu berarti
dariku. Mana saja yang paling minimal aku lakukan, maka aku telah bebas
dan I tanggungan dan telah keluar dan syarat yang ada. Untuk itu dia berkata,
€ O S Lmb AN XY “Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan
itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambaban atas diriku (lagi),”
maka tidak mengapa bagiku, sekalipun yang sempurna itu lebih baik sekalipun
mubah, karena ia merupakan kelebihan dan satu sisi dengan dalil yang lain,
sebagalmana Allah Ta’ala berflrman

€ oo I 20 75 MR PJ)M e sE “Barangsiapa yang ingin cepat
benmg/eat (dari Mina) sesudak dua bari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa
yang menanggubkan (keberangkatannya dari dua bari itn), maka tidak ada dosa
pula baginya.” (QS. Al-Bagarah: 203)

Sesungguhnya, dalil menunjukkan bahwa Musa #&% melakukan dua
waktu yang paling sempurna dan lengkap.

Al-Bukhar berkata, bahwa Sa’id bin Jubair berkata: “Seorang Yahudi
dari penduduk Hairah bertanya kepadaku, waktu yang mana yang ditunaikan
Musa dari kedua waktu yang ditetapkan. Aku berkata: “Aku tidak tahu hingga
aku bertanya kepada ahli bahasa Arab, aku bertanya kepadanya, lalu aku
ajukan kepada Ibnu ‘Abbas. Maka aku menanyakannya dan beliau berkata:
‘Katakanlah, bahwa dia menunaikan waktu yang paling lama dan paling baik.
Karena seorang Rasul Allah jika berkata, ia akan lakukan.

Diriwayatkan dan hadits Ibnu Abbas secara marfu , ia berkata, Ibnu
Jarir berkata dani Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 3% bersabda:

s 0 R

(( -GeghesTy Ggasf 18 s b w‘"ﬂ‘ & Jo-’ &by

“Aku bertanya kepada Jibril, waktu yang mana yang ditunaikan Musa? Jibnl
menjawab: ‘Yang paling lengkap dan paling sempurma (di antara keduanya).””
HR. Ibnu Abi Hatim dan al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari
Nabi 4.

Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata dari Yusuf bin Tirah, bahwa
Rasulullah # ditanya, “Dua masa yang mana yang ditunaitkan Musa?” Beliau
menjawab: “Aku tidak mengatahui.” Lalu Rasulullah & bertanya kepada
Jibril dan Jibril menjawab: “Aku tidak mengetahui.” Lalu Jibril bertanya
kepada Malaikat yang berada di atasnya dan mereka menjawab: “Aku tidak
mengetahui.” Maka Malaikat itu bertanya kepada Rabb 3% tentang yang di-
tanyakan Jibril dari pertanyaan Muhammad &&. Maka Allah menjawab: “Dia
menunaikan yang paling bagus dan paling baik.” Hadits ini mursal serta ada
dalam jalan lain secara mursal. Ini merupakan jalan-jalan yang saling men-
dukung. Kemudian hal itu diriwayatkan dari Abu Dzarr s . Al-Hafizh Abu
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Bakar al-Bazzar berkata dari Abu Dzarr s , bahwa Nabi & ditanya, manakah
dua waktu yang ditunaikan Musa? Beliau m”% menjawab:

(i ¥al g £ Al ol El 0y ~JB- LAYy Labyl )

“Yang paling lengkap dan paling baik. Ia berkata: Dan jika engkau ditanya
tentang dua wanita yang mana yang dinikahinya? Maka, katakanlah: Yang
paling muda.”

Kemudian, al-Bazzar berkata: “Kami tidak mengetahui yang diriwayat-
kan dari Abu Dzarr kecuali dengan isnad ini.”
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Maka tatkala Musa telabh menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia
berangkat dengan keluarganya, dilibatnyalah api di lereng gunung. Ia ber-
kata kepada keluarganya: “Tunggulab (di sini), sesunggubnya akn melibat
api, mudab-mudaban aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari
(tempat) api itu atau (membawa) sesulub api, agar kamu dapat menghangat-
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kan badan.” (QS. 28:29) Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu,
diserulab dia dari (arab) pinggir lembab yang diberkahi, dari sebatang
pohon kayu, yaitu: “Ya Musa, sesunggubnya Aku adalah Allah, Rabb semesta
alam, (QS. 28:30) dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka tatkala (tongkat
itu menjadi ular dan) Musa melibatnya bergerak-gerak seolab-olab dia seekor
ular yang gesit, larilab ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian
Musa diseru): “Hai Musa, datanglab kepada-Ku dan janganlab kamu takut.
Sesunggubnya kamu termasuk orang-orang yang aman. (QS. 28:31) Masuk-
kanlab tanganmu ke leber bajumu, niscaya ia keluar putib tidak bercacat
yang bukan karena penyakit, dan dekapkanlab kedua tanganmu (ke dadamu)
bila ketakutan, maka yang demikian itu adalab dua mukjizat dari Rabbmu
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya).
Sesunggubnya mereka adalab orang-orang yang fasik.” (QS. 28:32)

Dalam tafsir ayat yang lalu telah dijelaskan, bahwa Musa 2% telah
menunaikan waktu yang paling lengkap, paling sempurna, paling berbakti,
paling bersih di antara dua waktu yang ada. Hal tersebut dapat diambil faedah
dari ayat itu, di mana Allah Ta’ala berfirman, € Ja-Y\ e 2 ‘_;49 CL ¥ “Maka
tatkala Musa telah menyelesatkan waktu yang ditentukan,” yaitu waktu yang
paling sempurna di antara dua waktu tersebut. Wallaabu a’lam.
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Firman-Nya, € 430 L2 % “Dan dia bemngkat dengan keluarganya.”
Mereka berkata: “Musa amat rindu kepada negeri dan keluarganya, lalu ia
bercita-cita untuk mengunjungi mereka dengan cara sembunyi-sembunyi
dari Fir'aun dan kaumnya. Maka, ia membawa keluarganya serta kambing-
kambing yang dihibahkan oleh mertuanya. Kemudian ia berjalan bersama
mereka di waktu malam yang hujan gelap-gulita dan udara dingin. Lalu ia
singgah di satu tempat, di mana setiap kali dia menyalakan kayu bakar, tak
ada satu pun yang dapat menyala Di saat itu, € | )b ol GG s Dldle 3 “Dilihat-
nyalab api di leren,g gunung,’ ’ yaitu ia melihat api bercahaya di kejauhan.

§ 1,0 L, 1555 4 Y J6 P Iz berkata kepada keluarganya: ‘Tunggulab, se-
sunggubnya aku melibat apt,”” yaitu hingga aku pergi melihatnya.

§ S5 A (&J; u—_l:d $ “Mudab- mudaban aku dapat membawa sebuab berita,”
hal itu disebabkan ia tersesat, £ )L-“ A _}JP' ;\ $ “Atan membawa sesulub api,”
yakni sebagw.n api tersebut. § & ks V_Q-J » “Agar kamu dapat menghangat-
kan badan,” yaitu kalian dapat menghangatkan tubuh dengannya dari udara
dingin.

Allah T2ala berfirman, € 2331 53 LG x 555 GO TCE D “Maka tarkala
Musa sampai ke tempat api itu, diserulah dia dari pinggir lembab yang diberkabs,”
yaitu dari arah lembah yang berada di sebelah kanan arah barat gunung. Ini
adalah di antara petunjuk yang menjelaskan bahwa Musa menuju api tersebut
ke arah kiblat. Sedangkan gunung tersebut berada di arah barat bagian kanan.
Dan api tersebut ditemukan berada di sebuah pohon hijau di lereng gunung
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bersebelahan dengan danau. Lalu ia berhenti terheran-heran menyaksikan
perkara tersebut. Maka Rabbnya memanggilnya:

§ 3o e 8 il & o N (B 0 B “Dari (arvah) pinggir lembab yang
diberkabi dari sebatang pohon kayn.”

Ibnu Jarir berkata, bahwa ‘Abdullah berkata: “Aku melihat pohon
tempat diserunya Musa adalah abu-abu kehijavan bercahaya.” Isnadnya mugarib.

Firman Allah T2’ala, u»-J\aJ\ LJ 2 of él vy ol ¥ “Yaitu: Ya Musa,
sesunggubnya Aku adalah Allah, Rabb semesta alam,’” yakni yang mengajak
berdialog dan berbicara kepadamu adalah Rabb semesta alam yang melakukan
apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali
Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya, Mahatinggi, Mahakudus dan Mahasuci
Dia dari menyerupai makhluk-makhluk-Nya dalam Dzat, sifat, perbuatan
dan perkataan-Nya, Mahasuci Dia.
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Firman-Nya, € 8z 3 ofy 3 “Dan lemparkaniab tonggkatmu yang
ada di tanganmu sebagaimana diikrarkannya hal tersebut. é 78\ L3, LB
“Maka tatkala Musa melibatnya tabtazzy,” bergerak-gerak, € V0 J, o ey
“Seolah-olab dia seekor ular yang gesit, larilab ia berbalik ke belakang,” yaitu
dalam gerakan yang cepat, bentuknya dan yang besar, mulutnya yang begitu
lebar dan taring-taringnya yang tajam, di mana tidak satu batu pun yang di-
lalumya melainkan akan dilahap dengan kunyahan mulutnya.

§ i (.J Vs 3% “Larilab ia berbalik ke belakang tanpa menoleh,” yaitu sama
sekali tidak menoleh. Karena sudah menjadi tabi’at manusia, lari dannya. Maka
tatkala Allah berfirman kepadanya, € el 2 ) Gs, el 2 A0 “Haa
Musa, datanglab kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesunggubnya kamu
termasuk orang-orang yang aman,” ia kembali dan berdiri di tempatnya yang
semula. Kemudian Allah Ta’ala berfirman:

§ oy b o Ul 2 S B 3 SN N S “Masukkanlab tanganmu ke leber
bajumu, niscaya ia keluar putib tidak bercacat yang bukan karena penyakit,”
yaitu, jika engkau masukkan tanganmu ke dalam bajumu kemudian engkau
keluarkan, maka dia akan keluar bercahaya, seakan-akan sepotong bulan dalam
cahaya kilat. Untuk itu Dia berfirman, € - f» ## 2 3 “Bukan karena penyakit,”
yaitu, bukan karena penyakit kusta.

Firman Allah Ta’ala, € C370 %0 G 200 20 w233 “Dan dekapkanlah
kedua tanganmu (ke dadamn) bila ketakutan.” Mu]alnd berkata: “Akibat kaget.”
Qatadah berkata: “Akibat takut.” Yang jelas, bahwa yang dimaksud adalah
Dia memerintahkan Musa (¥ jika ia merasa takut terhadap sesuatu, agar
mendekapkan kedua tangannya ke dadanya. Jika ia melakukan hal itu, niscaya
hilanglah rasa takut pada dirinya. Terkadang, jika seseorang menggunakan
hal tersebut sebagai upaya mensuritauladani, 1a letakkan tangannya di atas

jantungnya (dada)nya, maka akan hilanglah apa yang dirasa dan ditakutinya,
jika Allah Ta’ala menghendaki dan hanya kepada-Nyalah keyakinan (ditujukan).

Oy
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Ibnu Abi Hatim berkata: “Musa 72, hatinya dipenuhi oleh rasa takut
kepada Fir'aun. Lalu jika ia melihatnya ia berdo’a:

A z Ao 2 £
" 9’/:. ° - Lo AF ° ¢ . - # £ 2006 Aygen
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“Ya Allah, sesungguhnya aku menolak dengan-Mu pembunuhan dan aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya.’

Maka Allah mencabut perasaan yang ada di dalam hati Musa 72 dan
menanamkan perasaan takut ke dalam hati Firaun.”

Allah 8 berfirman, € &8, » 0LJSG") 05 “Demikian itu adalah dua
mukjizat dari Rabbmu,” yaitu melemparkan tongkat dan menjadikannya seekor
ular yang hidup, serta memasukkan tangannya ke dalam baju, lalu keluar
putih, tidak bercacat yang bukan karena penyakit, adalah dua dalil yang qath’i
dan tegas tentang kemampuan Musa yang dipilih oleh Allah serta kebenaran
kenabiannya dengan terlaksananya mukjizat itu atas tangannya. Untuk itu
Allah Ta’ala berfirman, € 4 %% M 3 “Kepada Fir'aun dan pembesar-pem-
besarnya,” yaitu kaumnya'y yang terdiri dari para pemimpin, para pembesar
dan para pendukung, § ains U3 1S r@.;\ $ “Sesunggubmya mercka adalah orang-
orang yang fasik,” yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah
serta menyelisihi perintah dan agama-Nya.
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Musa berkata: “Ya Rabbku, sesunggubnya aku telab membunub seorang
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunubku.
(QS. 28:33) Dan saudaraku Harun, dia lebib fasib lidabnya daripadaku,
maka utuslab dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan
(perkataan)ku; sesunggubnya aku kbhawatir mereka akan mendustakanku.”
(QS. 28:34) Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan saudaramu,
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dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka
tidak dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang
menang.” (QS. 28:35)

Tatkala Allah Ta’ala memerintahkan Musa pergi menemui Fir'aun,
di mana dahulu ia keluar dari negeri Me51r guna melarikan diri darinya dan
karena takut dari kekejamannya, € Ll (*4*‘ LS u_,\ , JB 3 “Musa berkata:
Ya Rabbku, sesunggubnya aku telah membunub Seomng manusia dari golongan
mereka,”” yaitu seorang laki-laki Qibthi. € © M5 of UG P “Maka aku takut
mereka akan membunubku, yaitu, jika mereka melihatku.
gL L C“’\ 0y =0y 3 “Dan saudaraku Harun, dia lebib fasih lidabnya
dari padaku » dJkarenakan Musa 2% tidak begitu lancar berbicara. Hal tersebut
disebabkan peristiwa yang terjadi padanya, di mana ia memakan sebuah bara
ap1 yang diletakkan di mulutnya saat 1a diminta memulih antara bara, kurma
dan permata. Maka ia pun mengambil bara api dan meletakkan di mulutnya,
hingga terjadi kesulitan baginya dalam berbicara.

Untuk itu Dia berfirman, € i, | e AW RHIN] e C“" W uj)u fj ,3
“Dan saudaraku Harun, dia lebib ﬁzszb lidabnya dari padaku maka utuslah dia
bersamaku sebagai pembantuku,” yaitu menteri, pembantu dan pendukung
urusanku yang dapat membenarkanku tentang apa yang aku katakan dan
kabarkan dari Allah 38, karena berita yang disampaikan dua orang lebih
mengena dalam jiwa dibandingkan berita yang disampaikan satu orang. Untuk

dia berkata, € o j.& of B \ é “Sesunggubnya aku kbawatir mereka akan
mendustakanku.”

Muhammad bin Ishaq berkata, ¢ g_.;liaf fos 3 ¥ “Sebagai pembantuku
untuk membenarkanku,” yaitu untuk menjelaskan kepada mereka tentang apa
yang aku kemukakan kepada mereka. Karena ia (Harun) memahami tentang
perkataanku apa yang tidak mereka fahami. Ketika Musa meminta hal tersebut,
§ J_3 ¥ “Berfirmaniah,” Allah Ta’ala, § sl 800a2 3520 3 “Rami akan mem-
bantumu dengan saudaramu,” yaitu, Kami akan memperkuat urusanmu dan
memperkokoh kedudukanmu dengan saudaramu yang kamu minta menjadi
Nabi bersamamu sebagzurnana Dia berfirman di dalam ayat lain:

- A ..

§ o fC S oyl 6 Y “Sesunggubmya telab diperkenankan permintaanmu hai
Musa.” (QS. Thaahaa: 36).

Untuk itu, sebagian Salaf berkata: “Tidak ada seseorang yang lebih
besar pemberiannya kepada saudaranya dibandingkan pemberian Musa sk
kepada Harun. Karena ia membantunya, hmgga Allah menjadikannya sebagzu
seorang Nabi dan Rasul bersamanya menuju Fir'aun dan para pembesarnya.”
Untuk itu Allah T2’ala berfirman tentang kedudukan Musa:

4 l,é» o & dxe 087y ¥ “Dia di sisi Allab sebagai orang terhormat.” (QS. Al-Ahzaab:
69)."
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Firman Allah Ta’ala, € Vil ¢S5 155, 3 “Dan Kami berikan kepada-

mu berdua keknasaan yang besar,” yaitu bukt yang kuat. € Gl G &,Lar 6 3
“Maka mereka tidak dapat mencapaimu,” yaitu tidak ada ]alan bagi mereka
untuk menyakitimu, disebabkan upaya kalian berdua dalam menyampaikan
ayat-ayat Allah. Untuk itu Allah mengabarkan kepada keduanya, bahwa
akibat yang baik akan berpihak kepada keduanya dan kepada orang yang
menglkutl keduanya di dunia dan di akhirat. Maka Allah Ta’ala berfirman,
§ 0,050 G 4 25 “Ramu berdua dan orang yang mengikuti kamulah
yang menang.” Wallaahu a’lam.
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Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat-
mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata: “Ini tidaklah lain hanyalah
sthir yang dibuat-buat dan kami belum pernabh mendengar (seruan yang
seperti) ini pada nenek moyang kami dabulu.” (QS. 28:36) Musa menjawab:
“Rabbku lebib mengetabui orang yang (patut) membawa petunjuk dari
sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudaban (yang baik) di akhirat.
Sesunggubnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang
zhalim.” (QS. 28:37)

§ T e N T3 G 3 “Dni tidak lain hanyalab sibir yang dibuat-buat,”
yaitu, dibuat-buat dan diciptakan. Mereka ingin membantahnya dengan tipu
daya dan pengaruh.

Firman-Nya, € udfxﬂ Gl — Wi Gl Gy ¥ “Dan kami belum pernah
mendengar ini pada nenek moyang kami dabuln,” yang mereka maksudkan
adalah benibadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Mereka
mengatakan: “Kami belum pernah melihat seorang pun di antara nenek moyang
kami menganut agama ini dan Kami pun tidak melihat manusia melainkan
mereka menyekutukan ilah lain bersama Allah ‘Maka, Musa 242 menjawab
komentar mereka dengan berkata, € o.ue s VT o (.J;f — ¥ “Rabbku
lebih mengetabui orang yang patut mémbawa petunjuk dari sisi-Nya,” yaitu di
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antaraku dan di antara kalian, dan Dia akan memutuskan (perkara) antara
aku dan kalian. Untuk itu dia berkata, € ;4 6 8§ 5,5 2 2 $ “Dan siapa yang
akan mendapatkan kesudaban yang baik di negeri akbirat,” yaltu berupa per-
tolongan, kemenangan dan dukungan. € o Lk ’C’L": Nay “Sesunggubnya
tidaklab akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim,” yaitu orang-
orang yang menyekutukan Allah 3.
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Dan Fir'aun berkata: “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetabui ilab
bagimu selain akn. Maka bakarlab hai Haman untukku tanab liat, kemudian
buatlab untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melibat
Ilab Musa, dan sesunggubnya aku benar-benar yakin babwa dia termasuk
orang-orang pendusta.” (QS. 28:38) Dan berlaku angkublah Fir’aun dan
bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka me-
nyangka babwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. (QS. 28:39)
Maka Kami bukumlab Fir’aun dan bala tentaranya, lalu kami lemparkan
mereka ke dalam laut. Maka, libatlab bagaimana akibat orang-orang yang
zhalim. (QS. 28:40) Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang
menyeru (manusia) ke Neraka dan pada bari Kiamat mereka tidak akan
ditolong. (QS. 28:41) Dan Kami ikutkan laknat kepada mereka di dunia
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ini; dan pada hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijaubkan
(dari rabmat Allah). (QS. 28:42)

e diin r.)Q Cile U S0 QT U “Hai pembesar kaumbu, aku tidak
mengetahui ilah bagimu selain aku,” Allah Ta’ala mengabarkan tentang ke-
kufuran dan kediktatoran Fir’aun serta kedustaannya terhadap pengakuan
ketuhanan dirinya yang buruk, semoga Allah melaknatnya. Dan perkatannya,
§ ol S AL e;u I J Jot kel B SUG g 328,63 “Maka bakarlab bai
Haman untukku tanab liat, kemidian buatkanlah untukku bangunan yang
tinggi supaya aku dapat naik melibat Ilah Musa,” yaitu, dia memerintahkan
menterinya, Haman, penata rakyat dan penasehat kerajaannya, untuk mem-
bakar tanah liat, yaitu membuat batu bata untuk membangun ash-Sharh, yaitu
sebuah istana megah yang tinggi menjulang. Hal itu disebabkan karena Firaun
membangun sebuah istana megah yang belum pernah ada di dunia bangunan
yang lebih tinggi dari bangunannya guna membuktikan kepada rakyatnya
tentang kedustaan Musa yang mendakwakan adanya Ilah lain selain Fir’aun.

Untuk 1tu dia berkata, € g o By (_s—JU $ “Dan sesunggubnya aku
benar-benar yakin babwa dia termasuk orang-orang pendusta,” yaitu dalam
perkataannya bahwa di sana terdapat Rabb selainku. Tidak mungkin Dia
mendustakannya, bahwa Allah Ta’ala telah mengutusnya, karena belum pernah
diakui tentang adanya Pencipta Jalla wa ‘Alaa, maka ia berkata:

& LW L0y b “Siapa Rabb semesta alam itu?” (QS. Asy-Sywaraa: 23). Inilah
perkataan Ibnu Jarir.

Firman Allah Ta’ala:

€055 YU T LBL B o8 5 95 50 5 B b “Dan berlaku
angkublab Fir'aun dam bala tentavanya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar
dan mereka menyangka babwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami,”
yaitu, mereka melampaui batas, sombong dan banyak berbuat kerusakan di
muka bumi. Serta mereka berkeyakinan bahwa tidak ada hari Kiamat dan
tempat kembali. Untuk itu di dalam ayat ini Allah berfirman:

4 [.J rkb.u 03 yior 3 5355 $ “Dan Kami bukumlah Fir'aun dan bala tentaranya,
lalu Kamz lemparkan mereka ke dalam laut,” yaitu, Kami tenggelamkan mereka
ke dalam lautan di suatu pagi. Maka, tidak ada satu orang pun yang tersisa.
£, Josp i r»u.,. B B 08 LS G b “Maka, libatlab bagai-
mana akibat orang-orang yang zhalim. Dan Kami jadikan mereka pemimpin-
pemimpin yang menyeru ke Neraka,” yaitu, bagi orang yang berjalan di belakang
mereka dan menempuh cara-cara mereka dalam mendustakan Rasul dan me-
nolak Pencipta.

§ 04N Gl ¢'5s ¥ “Dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong,”
yaitu, terkumpullah pada mereka kehmaa.n di dunia L yang membawa kehinaan
di akhirat. Firman Allah Ta’ala, € A—:J ot oMa 3 A3y P “Dan Kami ikutkan
laknat kepada mereka di dunia ini,” yaitu, ‘Allah mulai melaknat mereka dan

W gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV LV gV gV gV gV gV L WO WO W0 W0 WO W, WO W W0 W) W W) W) W) W) W) W) Ny W

DV P G gV gV gV gV gV gV gV gV g O WO WO S W W W W, S, W W), W) W

»mu Katsir juz 20 277



%m 26. AL QASHASH ;‘C}}:% e

S .

melaknat kerajaan mereka melalui lisan orang-orang yang beriman di antara
hamba-hamba-Nya yang mengikuti para Rasul. Sebagaimana mereka di dunia
dilaknat melalui hsan para D Nab1 AER dan para pengikut mereka. Demikian-
lah, § G- il 2 o LU 0y 3 “Pada hari Kiamat mereka termasuk orang-
orang yang dijaubkan (dm'z rabmat Allah).”
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Dan sesunggubnya telab Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) se-
sudab Kami binasakan generasi-generasi terdabulu, untuk menjadi pelita
bagi manusia dan petunjuk, rabmat, agar mereka ingat. (QS. 28:43)

Allah Ta’ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada
hamba dan Rasul-Nya, Musa Kalimullah -semoga dia mendapatkan shalawat
dan salam dari Rabbnya- dengan diturunkan-Nya Taurat kepadanya setelah
d1hancurkannya F1r aun dan para pembesamya Flrman Allah Ta ala:
dabulu,” yaitu, bahwa setelah diturunkan-Nya Taurat, tidak satu umat pun
yang diadzab secara umum. Akan tetapi Dia memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman untuk memerangi kaum musyrikin, musuh-musuh Allah.

Firman-Nya, € -w-); 3y W 5L sl b “Untuk menjadi pelita bagi
manusia, petunjuk dan rabmat, agar mereka ingat,” yaitu dari kebutaan (hati)
dan kezhaliman, dengan diberikan kepadanya petunjuk kepada kebenaran
dan ra.hmat, yakni tuntunan kepada amal shalih. § o, K vl & “Agar mereka

ingat,” yaitu agar manusia mengingatnya dan dapat mengambil petunjuknya.
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Dan tidaklah kamu (Mubammad) berada di sisi sebelab barat ketika Kami
menyampaikan perintab kepada Musa, dan tidak pula kamu termasuk
orang-orang yang menyaksikan. (QS. 28:44) Tetapi kami telah mengadakan
beberapa generasi, dan berlalulab atas mereka masa yang panjang, dan
tidaklab kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan membaca-
kan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami telab mengutus para Rasul.
(QS. 28:45) Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami
menyeru (Musa), tetapi (Kami beritabukan itu kepadamu) sebagai rabmat
dari Rabbmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy)
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum-
mu agar mereka ingat. (QS. 28:46) Dan agar mereka tidak mengatakan
ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan: “Ya
Rabb kami, mengapa Engkaun tidak mengutus seorang Rasul kapada kami,
lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilab kami termasuk orang-
orang mukmin.” (QS. 28:47)

Allah Ta’ala berfirman menyadarkan tentang bukti nyata kenabian
Muhammad %, di mana Dia mengabarkan tentang berita-berita ghaib masa
lalu seakan-akan ia menyaksikan langsung dibalik peristiwa masa lalu tersebut.
Padahal dia adalah seorang laki-laki ummi yang tidak mampu membaca satu
kitab pun, serta tumbuh dewasa di suatu kaum yang tidak mengenal ilmu
pengetahuan sedikit pun.

Allah Ta’ala berfirman: o ,

§ 0 B 3 gV 1S G e S0 el 6l 0l 3 Ll e L b “Padabal
kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelibara Maryam.
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.” (QS. Ali Imran:
44). Dia berfirman dalam ayat ini setelah Dia mengabarkan tentang kisah Musa
dari awal hingga akhir, serta bagaimana permulaan dilakukannya pemberian
wahyu dan pembicaraan Allah kepadanya.

C A S Wi 3) Sl &S Gy $ “Dan tidaklah kamu Mubammad,

g3
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berada di sisi sebelab barat ketika Kami mmyampaikan perintah kepada Musa,”
yaitu, tidaklah engkau hai Muhammad, berada di sisi bagian barat tempat di
mana Allah berbicara kepada Musa dari pohon sebelah timur pantai wadi
tersebut. § T\l &S5 %} “Dan tiada pula kamu termasuk orang-orang
yang menyaksikan,” peristiwa tersebut. Akan tetapi Allah € telah mewahyukan
kepadamu agar hal tersebut menjadi dalil dan bukti yang kuat tentang sebuah
masa yang telah lama waktunya, serta mereka pun telah melupakan hujjah-
hujjah Allah dan wahyu yang diberikan-Nya kepada para Nabi terdahulu
tersebut.

Firman Allah Ta’ala, € 5U: (..@..l.o SJL’ e J.'af ) ¢, e L2y ¥ “Masa
yang panjang dan tidaklah kamu tmggal bersama-sama penduduk Madyan dengan
membacakan ayat-ayat Kami,” yaitu, dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama
penduduk Madyan dengan membacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
mengabarkan tentang Nabinya, Syu’aib 5% dan apa yang dikatakannya ke-
pada mereka, serta jawaban yang mereka kemukakan kepadanya.

4 uJ;y' ‘a & Y, » “Akan tetapi Kami telah mengutus para Rasul,’ yaitu, akan
tetapi Kami telah memberikan wahyu kepadamu tentang peristiwa itu dan
Kami telah mengutusmu sebagai Rasul kepada manusia.

§ 550 3,k b J Gy ¥ “Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur
ketika Kami menyern.”

Qatadah berkata, € a0 3) ,LJ‘ N P s 2y ¥ “Dan tidaklah kamu
berada di dekat gunung Thur ketika Kami mmyeru »Musa. Ini -wallaabu a’lam-
lebih mendekati firman Allah 8%, £ i L;_u;,» Jemy? jZJ\ il &S G B
“Dan tidaklah kamu, (Mubammad) berada di sisi sebelah bamt ketika Kami me-
nyampaikan perintah kepada Musa,” kemudian di sini Dia mengabarkan dengan
gaya bahasa lain yang 1eb1h khusus yaitu berupa kalimat seruan. Sebagaimana
Allah 8 berfirman, § - - 2, st 3| by » “Ketika Rabbmu memanggil Musa.”

(QS. Syu’araa’: 10).

Firman Allah Ta’ala, € &5, > s oS5, “Akan tetapi sebagai rabmat
dari Rabbmu,” yaitu, tidaklah kamu menyaksikan langsung peristiwa itu sedikit
pun. Akan tetapi Allah Ta’ala telah memberikan wahyu dan memberitahu-
kan kepadamu sebagai rahmat-Nya untukmu serta untuk hamba-hamba-Nya
dengan mengutusmu kepada mereka
§ 0y 5iE (..QLJ SUS b8 A ST G A3 Y “Supaya kamu memberi peringatan
kepada kaum yang sekali- kalz belum ddtang kepada mereka pemberi peringatan
sebelummu agar mereka ingat,” yaitu, agar mereka mengambil petunjuk dengan
apa yang engkau bawa kepada mereka dari Allah ég': _

é\j,,,) 2 L \j,! ‘—au IJJJM(,.PJL,V-»\_M ww O Y}J;%“Dcmagar
mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang
mereka kerjakan: Ya Rabb kami, mengapa Engkan tidak mengutus seorang
Rasul kapada kami,”” yaitu, Kami telah mengutusmu kepada mereka untuk
menegakkan hujjah dan mematahkan alasan mereka, jika adzab dari Allah

“
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datang kepada mereka dengan sebab kekufuran mereka, lalu mereka berdalih
bahwa belum datang seorang Rasul atau seorang pemberi peringatan sedikit
pun kepada mereka.
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Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka
berkata: “Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Mubammad) seperti
apa yang telab diberikan kepada Musa dabulu.” Dan bukankah mereka
itu telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada Musa dabulu?
Mereka dabuly telab berkata: “Musa dan Harun adalab dua abli sihir yang
bantu-membantu.” Dan mereka (juga) berkata: “Sesunggubnya kami tidak
mempercayai masing-masing mereka itu.” (QS. 28:48) Katakanlah: “Datang-
kanlab olehmu sebuah kitab dari sisi Allab yang kitab itu lebib (dapat)
memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan al-Qur-an) niscaya aku
mengikutinya, jika kamu sunggub orang-orang yang benar.” (QS. 28:49)
Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketabuilah babwa se-
sunggubnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan
siapakah yang lebib sesat daripada orang yang mengikuti bawa nafsunya
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allab sedikit pun. Sesunggubnya
Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 28:50)
Dan sesunggubnya telab kami turunkan berturut-turut perkataan ini (al-
Qur-an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. (QS. 28:51)

DF P 4V gV gV gV gV gV gV gV gV g SO WO S W W W W W W W W, W) W

w Katsir Juz 20 281



%H 28. AL QASHASH H% P

\B

Allah T2’ala berfirman mengabarkan tentang suatu kaum yang seandai-
nya Dia mengadzab mereka sebelum ditegakkannya hujjah, niscaya mereka
akan berdalih bahwa belum datang seorang Rasul pun kepada mereka. Se-
sungguhnya, tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Allah melalui
lisan Muhammad &%, niscaya mereka berkata dengan cara menghma, mem-
bangkang, kufur, jahil dan berpaling. € L;j\b Jee GJN)S $ “Mengapakah
tidak diberikan kepadanya seperti apa yang telab diberikan kepada Musa dabulus”
Yang mereka maksudkan -wallaabu a’lam- adalah berupa bukti-bukti yang
banyak seperti tongkat, tangan, topan, belalang, semut, kodok, darah, ber-
kurangnya tanam-tanaman dan buah-buahan yang dapat mempersulit musuh-
musuh Allah. Juga seperti terbelahnya laut, bayang-bayang awan, diturunkan-
nya manna dan salwa, serta ayat-ayat dan bukti-bukti melimpah lainnya yang
diberikan Allah Ta’ala kepada tangan Musa 3%, sebagai bukti bagi Fir’aun,
para pembesarnya dan Bani Israil.

Dibalik semua itu, sama sekali tidak membuat Fir’aun dan para pem-
besarnya menjadi jera, bahkan mereka mengkufuri Musa dan saudaranya,
Harun g6 Allah Ta’ala berfirman, € KAl T 1 ASG CA 155 “Maka (tetep-
lah) mercka mendustakan keduanya. Sebab itn mereka adalab termasuk orang-
orang yang dzbmasakan » (QS Al-Mw’ mmuun 48). Untuk itu, di sini Dia
berfirman, € JA o S 5T 1405 S ¥ “Dan bukankah mereka itu telah
ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dabuln,” yaitu, bukankah manusia
pun telah ingkar denga.n apa yang diberikan kepada Musa berupa ayat-ayat
yang besar. € \a\f O >0 | J6 & “Mereka dabulu telah berkata: ‘Musa dan Harun
adalab dya ahli sihir yang bantu-membantu,’” yaitu saling bantu membantu.
§ 0y JQ 61,0053 “Dan mereka berkata: Sesunggubnya Kami tidak mem-
percayai masing-masing mereka itu,”” yakni mereka ingkar kepada keduanya.
Karena sangat kuatnya konsekuensi, persahabatan dan kedekatan di antara
Musa dan Harun 3% sebutan salah satu keduanya menunjukkan yang lain.

Mujahid berkata, Yahudi memerintahkan Quraisy untuk mengatakan
kepada Muhammad & tentang hal jtu. Maka A]lah Ta’ala berfirman:
& VAl o Sew 6 JA O e o &jfw e S5% “Dan bukankah mereka itu
telab ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dabulué Mereka dabulu
telah berkata: ‘Musa dan Harun adalah dua abli sibir yang bantu-membantu,””
yaitu Musa dan Harun, £ 1’5 $ yakni saling membantu dan menolong. Dan
setiap keduanya membenarkan yang lainnya.

Untuk itu Sa’id bin Jubair dan Abu Rizin berkata tentang firman-Nya,
§ O~ ¥ yaitu Musa dan Harun. Ini perkataan yang sangat baik dan kuat.
wallaabu a’lam.

Adapaun orang yang membaca € VAl of 5. 3, Ali bin Abi Thalhah
dan al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, yang mereka maksud adalah Téurat

dan al-Qur-an. Yang jelas dalam bacaan € o\~ %, yang mereka maksud
adalah Taurat dan al-Qur-an, karena Dia berfirman sesudahnya:
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E S VAN A NP A e 6 J; $ “Katakanlah: ‘Datangkanlab olehmu
sebtiab kitab dari sisi Allab yang kitab itu lebib (dapat) memberi petunjuk dari-
pada kedunanya (Tanrat dan al-Qur-an) niscaya akn mengikutinya.’” Allah banyak
menggabungkan antara Taurat dan al- -Qur-an, sebag:umana Dia berfirman:

T QTR DTCC AP SR TR iU P PO AP WI (P L gt wyy
“Katakanlah: ‘Szapakab yang menurunkan Kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa
sebagai cabaya dan petunjuk bagi manusia, -sampai kepada firman-Nya- Dan
ini (al-Qur-an) adalab kitab yang telab Kami turunkan yang diberkabi.” (QS.
Al-An’aam: 91-92)

Waraqah bin Naufal berkata: “Ini adalah Namus yang datang kepada
Musa.” Telah diketahui secara langsung dan pasti bagi orang-orang yang berakal,
bahwa Allah tidak menurunkan sebuah kitab pun dari langit yang diturunkan
begitu banyak kepada para Nabi, kitab yang lebih sempurna, lebih lengkap,
lebih fashih, lebih besar dan lebih mulia danipada Kitab yang diturunkan kepada
Muhammad &, yaitu al-Qur-an. Dan setelah itu kitab yang menempati ke-
hormatan dan kebesaran adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin ‘Imran
S¥EE, yaitu sebuah kitab yang difirmankan oleh Allah #2:

G ST 0,500 1o Gl AT 20 0,200 G 18550 B G 30 I 3

§0Tagh 1 28T B s L e
“Sesunggubnya Kami telah menurunkan Kitab Tanrat di dalamnya (ada) petunjuk
dan cabaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-
orang Yahudi oleb para Nabi yang menyerah diri kepada Allab, oleh orang-orang
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintabkan

memelibara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terbadapnya.” (QS.
Al-Maa-idah: 44)

Injil hanya diturunkan guna melengkapi Taurat serta menghalalkan
sesuatu yang telah diharamkan kepada Bani Israil. Untuk i ity Allah Ta’ala
berfirman, 4 x>l (wf o &F T sl A » A L ol \jb J: $ “Katakan-
lah: ‘Datangkanlab olebmu sébuab kitab dari sisi i Allab yang kitab itu lebib (dapat)
memberi petunjuk dari pada kedunanya (Tanrat dan al-Qur-an) niscaya akn meng-
ikutinya, jika kamun sunggub orang-orang yang benar,” yakni tentang penolakan
kalian terhadap kebenaran dan mempertentangkannya dengan kebathilan.
A]lah Ta’ala berfirman, € & 1 s ;o) 0B $ “Maka jika mereka tidak menjawab-

» yakni jika mereka tidak menjawab tentang apa yang engkau katakan
kepada mereka serta tidak mengikuti kebenaran, € ;21 a0 L ‘,__L;b »
“Maka ketabuilab, babwa sesunggubnya mereka banyalab mengzéutz /mwa nafsu-
nya,” tanpa dalil dan tanpa buki. € & J3 36 %, a3 2 s Jol s “Dan
siapakah yang lebib sesat daripada orang yang mengzkutz hawa nafsunya dengan
tidak mendapat petunjuk dari Allab sedikit pun,” yakni tanpa dalil yang diambil
dari Kitab Allah. 4 {nodlh . ,aJ\ VNI “Sesunggubnya Allab tidak mem-
beri petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” Firman Allah T2’ala:
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§ 0,55 p——@ﬂ Jal "H’;J A%, 23, 3 “Dan sesunggubnya telah Kami turunkan
berturut-turut perkataan ini.(al-Qur-an) kepada mereka agar mereka mendapat
pelajaran.

Mujahid berkata: “Kami merinci perkataan itu untuk mereka.” As-
Suddi berkata: “Kami jelaskan perkataan itu kepada mereka.” Qatadah ber-
kata: “Allah Ta’ala berfirman mengabarkan kepada mereka, bagaimana Dia
memperlakukan orang yang telah lalu dan bagaimana Dia yang mencipta,
€ 0,595 ) ¥ “Agar mercka mendapat pelajaran.”

Mujahid dan lain-lain berkata, £ };‘ %, ¥ “Kami turunkan berturut-
turut kepada mereka,” yaitu orang orang Quraisy.” Dan inilah yang nampak
jelas.
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Orang-orang yang telab Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum
al-Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an itu. (QS. 28:52) Dan
apabila dibacakan (al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: “Kami
beriman kepadanya; sesunggubnya al-Qur-an itu adalab suatu kebenaran
dari Rabb kami, sesunggubnya kami sebelumnya adalab orang-orang yang
membenarkan(nya). (QS. 28:53) Mereka itu diberi pabala dua kali diseba-
kan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejabatan dengan kabaikan,
dan sebagian dari apa yang Kami rizkikan kepada mereka, mereka nafkab-
kan. (QS. 28:54) Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: “Bagi kami
amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, kesejabteraan atas dirimu, kami
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.” (QS. 28:55)

Allah Ta’ala berfirman tentang para ulama Ahli Kitab yang menjadi
wali, bahwa mereka beriman dengan al-Qur-an, sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman:

T
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g el & E56 ~d 3 - s, lal U] lJJ\, u,m e U.,.xll e ﬁ,\ 0=, “Dan
sesunggubnya kamu dapati yang paling dekat persababatannya dengan orang-
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: ‘Sesunggubnya kami ini
orang Nasrani. -sampai kepada firman-Nya- maka catatlah kami bersama orang-
orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Qur-an dan kenabian Mubammad

£).” (QS. Al-Maa-idah: 82-83)

Sa’id bin ]ubair berkata: “Ayat ini turun kepada 70 orang pendeta
yang diutus oleh raja Najasyi. Ketika mereka menghadap Nabi &8, beliau
membacakan kepada mereka, € r.iz.'l Ole JaJt y .o $ “Yaasiin. Demi al-Qur-an
yang penub kebijaksanaan,” hingga selesai, maka mereka tampak menangis,
lalu masuk Islam. Maka turunlah ayat ini tentang mereka:

0 50 B 61 s 0, 5% A s S 5 ol
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al-
Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an itu. Dan apabila dibacakan
(al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: Kami beriman kepadanya; se-
sunggubnya al-Qur-an itu adalab suatu kebenaran dari Rabb kami, sesunggubnya
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya).”” Y aitu sebelum
turunnya al-Qur-an ini, dahulu kami pun termasuk orang-orang muslim. Yaitu
orang-orang yang bertauh1d ikhlas kepada Allah dan memperkenankan-Nya
Allah T2’ala berfirman, € 1,/% L 555 o875 ga o}f}f oY Jf $ “Mereka itu diberi
pabala dua kali disebabkan kesabaran mereka ” yaitu, orang-orang yang bersifat

dengan sifat seperti itu adalah orang-orang yang beriman dengan kitab yang
pertama, kemudian kitab yang kedua.
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Untuk itu Dia berfirman, € 1,5 %, $ “Disebabkan kesabaran mereka,”
dalam mengikuti kebenaran. Karena bersikap seperti itu amat berat bagi jiwa.

Di dalam hadits shahih dinyatakan dari hadits ‘Amir asy-Sya’bi, dari
Abu Burdah, bahwa Abu Musa al-Asy’ari 4% berkata, Rasulullah & bersabda:

X (=t AT P;Mun\ u\_SJ\ J.a\ e ) &;3;‘;3}; O¥E D)
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“Tiga golongan yang diberi pahala dua kali lipat; Seorang Ahli Kitab yang
beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku. Hamba Budak yang me-
nunaikan hak Allah dan hak tuannya; Serta seorang laki-laki yang memiliki
budak perempuan, lalu dia mendidiknya dan memperbaiki pendidikannya,
kemudian memerdekakan dan menikahinya.”

O W gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W S W W0 W W0 Moy Wy, Wy, Ny, Ny, W), WA

nu Katsir juz 20 ' 285



ﬁ%@: 28. AL QASHASH :D‘»,Z% e

LV gV &V &V g

Firman Allah Ta’ala, € 3o 1054 o );;.b;% “Dan mereka menolak ke-
jabatan dengan kebaikan,” yaitu, mereka tidak menghadapi keburukan dengan
hal yang serupa, al akan tetapi mereka maafkan dan mereka berlapang dada.
& O5az A5, Cay P “Dan sebagmn dari apa yang telah Kami rizkikan kepada
mereka, mereka nafkabkan,” yaitu, di antara barang halal yang telah dirizkikan
kepada mereka, mereka nafkahkan untuk makhluk-makhluk Allah dalam
bentuk nafkah wajib untuk keluarga-keluarga dan kerabat-kerabat mereka,
serta zakat-zakat yang diwajibkan, yang dianjurkan dari yang sunnah dan
shadaqah-shadaqah sunnah serta kurban. Firman Allah T2’ala:

& 421,573 A Al 130, 3 “Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya,” yaitu mereka tidak bercampur
dengan para pelakunya, serta tidak bergaul dengan mereka. Bahkan sebagai-
mana firman Allah Ta’ala, € G 1,54 20 14 81, 3 “Dan apabila mereka
bertemu dengan (orang-orang) yang mengenakcm perbuatan-perbuatan yang tidak
berfaedah, mereka lalui (sa]a) dengan mefyaga kehormatan dirinya.” (QS. Al-

Furqaan: 72). § (alsli) rEs v(&.t; > f&lw vQJ GeeT 61,06, 3 “Dan mereka
berkata: ‘Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu kesejabteraan
atas dirimu kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.”” Yaitu, jika
orang bodoh membodohi mereka serta berbicara kepada mereka dengan se-
suatu yang tidak layak mereka jawab, maka mereka berpaling dan tidak mem-
balasnya dengan hal yang setimpal berupa pembicaraan kotor, serta tidak ada
yang keluar dari mulut mereka melainkan kata-kata yang baik. Untuk itu
Allah berfirman tentang mereka bahwa mereka mengatakan:

& alel s Y rﬁ.l; L. WSO ST, LGN B Y “Bagi kami amal-amal kami
dan bagimu amal-amalmu, kesejabteraan atas divimu, kami tidak ingin berganl
dengan orang-orang jahil,” yaitu, kami tidak menginginkan cara-cara orang
bodoh dan tidak pula menyenanginya.
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Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang
kamu kasihi, tetapi Allab memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya, dan Allab lebib mengetabui orang-orang yang mau menerima petunjuk.
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(QS. 28:56) Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersamamau,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan apakah Kami tidak me-
negubkan kedudukan mereka dalam daerab haram (tanab suci) yang aman,
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbub-
tumbuban) untuk menjadi rizki (bagimu) dari sisi Kamis Tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui. (QS. 28:57)

Allah Ta’ala berf1rman kepada Rasul-Nya &; Sesungguhnya engkau
hai Muhammad, € &2 1 20 36 Y 3 “Tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kamu kasibi,” yaitu engkau tidak mampu melakukan itu.
Kewajiba.nmu ha.nyalah menyampaikan dan Allah-lah yang memben petunjuk
kepada siapa saja yang d1kehendak1-Nya Sedangkan Dia merml1k1 hikmah
dan dalil yang tepat. € 5%t B 5y 5Tl 6 oy b 288, Sl 00 s Y JA »
“Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang
kamu kasibi, tetapi Allab memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya,
dan Allab lebib mengetabui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” Yaitu,
Dia sangat mengetahui siapa yang berhak mendapatkan petunjuk dar orang-
orang yang berhak menerima kesesatan.

Dijelaskan dalam hadits Shahih, bahwa ayat tersebut turun kepada
Abu Thalib, paman Rasulullah & yang telah menjaga dan menolongnya serta
berdiri di dalam barisannya dan amat mencintainya,dengan cinta keluarga
bukan cinta syar’i. Ketika ia akan wafat dan ajalnya akan tiba, Rasulullah &
menyerunya kepada iman dan agar masuk ke dalam agama Islam. Akan tetapi
gadar telah menetapkan lain dan berlaku bagi dirinya, bahwa dia tetap berada
dalam kekufuran dan Allah memiliki hikmah yang amat sempurna.

Az-Zuhri berkata, Sa’id bin al-Musayyab bercerita kepada kami, dan
ayahnya, yaitu al-Musayyab bin Hazn al-Makhzumi & , ia berkata: Ketika
wafat menghampiri Abu Thalib, Rasulullah # mendatanginya, di mana
waktu itu di sisinya terdapat Abu Jahal bin Hisyam dan ‘Abdullah bin Abi
Umayyah bin al-Mughirah. Lalu Rasulullah £ bersabda:

e

« an\utgadcb-\l;lfm )| g‘g:}i‘i’s\g))

“Wahai paman, ucapkanlah: ‘Laa Ilaaha Illallaah’ satu kalimat yang aku jadikan
dalil untukmu di sisi Allah.”

Maka Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah berkata: ‘Hai Abu
Thalib, apakah engkau tidak menyukai tradisi ‘Abdul Muththalib?” Akan
tetapi Rasulullah & terus-menerus mengucapkan hal tersebut dan kedua orang
itu pun terus mengulang perkataannya hingga pada akhirnya yang dikatakan
Abu Thalib tetap berada di dalam tradisi ‘Abdul Muththalib dan menolak
untuk mengucapkan “Laa Ilaaha Illallaah.” Maka Rasulullah & bersabda:
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“Demi Allah, sesungguhnya aku akan memintakan ampun untukmu jika aku
tidak dilarang.”

Lalu Allah menurunkan ayat: )

é L?J, QAJ\ \f\f )jj u\fJ,«»U \JJAM ol b—ﬁ\; u"’"mj g..U Q‘—%fﬂ % “Tidaklabsepatut-
nya bagi Nabi dan ovang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah)
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalab kaum
kembat(nya) ”(QS. At- Tauba.h 113) Tentang Abu Thalib, diturunkan:

§ Lol h s S, OBl in suE Y WL B “Sesunggubnya kamu tidak akan
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasibi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang dikebendaki-Nya.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri dan
juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

Firman Allah Ta’ala, € T f ) SVl C—: o ,fb; $ “Dan mereka
berkata: Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir
dari negeri kami.”” Allah T2’ala berfirman mengabarkan tentang alasan yang
dikemukakan sebagian orang kafir yang tidak mengikuti petun]uk di mana
mereka berkata kepada Rasulullah &, € T S Lbss g C—“ o\ $ “Tika kami
mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami,”
yaitu, kami takut jika kami mengikuti petunjuk yang engkau bawa dan ber-
tentangan dengan lingkungan sekeliling kami penduduk Arab musyrikin,
mereka akan berusaha menyakiti dan memerangi kami, serta mengejar kami
di mana saja kami berada.

Allah T2’ala berﬁrman menjawab perkataan mereka:

§ s > ﬁJ u§~ r_! 3 “Dan apakab Kami tidak menegubkan kedudukan
mereka dalam daerab baram yang aman,” yaitu, alasan yang mereka kemukakan
ini adalah sebuah kedustaan dan kebathilan. Karena Allah Ta’ala menjadikan
mereka (tinggal) di negeri yang aman. Tanah haram yang diagungkan,telah
aman sejak awal dijadikan, maka bagaimana tanah haram ini menjadi aman
pada waktu kekafiran dan kesyirikan mereka, dan tidak menjadi aman saat
mereka ‘masuk Islam dan mengikuti kebenaran? Firman Allah T2’ala:

L T ‘}{ oy fu 4-51 U_ou '3 “Yang didatangkan ke tempat itu buah-buaban dari
segala macam,” yaitu, dari seluruh macam buah-buahan dari sekeliling Tha-if
dan lain-lain, demikian pula berbagai barang dagangan dan rumah tangga
(zaman sekarang,dan seluruh duma) ‘é L2 o W35, % “Untuk menjadi rizki
(bagimu) dari sisi Kami,”§ o /x5 Y p 35145, 3 “Akan tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetabui,” untuk itulah mereka mengucapkan hal yang demikian.
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Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang telah kami binasakan, yang
sudah bersenang-senang dalam kebidupannya; maka itulab tempat kediaman
mereka yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil.
Dan Kami adalah pewarisnya. (QS. 28:58) Dan tidaklah Rabbmu mem-
binasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula)
Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan me-
lakukan kezhaliman. (QS. 28:59)

Allah Ta’ala berfirman mengancam penduduk Makkah dalam firman-
Nya, € Gt ookt 555 o0 USB 25s 3 “Dan berapa banyak (penduduk)negeri
yang telah Kami binasakan, yang sudab bersenang-senang dalam kebidupannya,”
yaitu melampaui batas, melakukan kejahatan dan kufur terhadap nikmat Allah
yang telah dlanugerahkan kepada mereka. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman,
§ 95 Y PTG oS LLA s ¥ “Maka itulah tempat kediaman mereka
yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil,” yaitu, negeri-
negeri mereka luluh lantah, sehingga tidak ada lagi yang terhhat kecuali tempat-
tempat tinggal mereka. Firman Allah Ta’ala, € &30 35 &y $ “Dan Kami
adalab pewarisnya,” yakni kembali hancur, tidak ada seorang pun yang tinggal
di dalamnya.

Kemudian Allah T#’ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya
yang tidak membinasakan seseorang secara zhalim. Dia hanya membinasakan
seseorang, jika telah d1sam9a1kan-Nya hujjah kegadanya Untuk itu Allah
Ta’ala berfirman, 4 &f b SRl (e T B B, 0T Wiy “Dan tidaklab
Rabbmu membinasakan /eota kota sebelum Dia mengutus di ibukota,” yaitu
Makkah. € GU; ol | AEY, 20 “Seorang Rasul yang membacakan ayat- ayat
Kami,” yang di dalamnya mengandung petunjuk bahwa Nabi yang ummi,
Muhammad & yang diutus dari ibu kota itu adalah seorang Rasul untuk seluruh
negen baik Arab maupun aLam Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

§ has (.K.Il TN S AN QI B Y “Katakanlab: ‘Hai manusia, sesunggubnya
aku adalah ntusan Allab kepadamu semuanya.’” (QS. Al-A’raaf: 158).
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Telah tercantum di dalam ash-Shabibain, bahwa Rasulullah % bersabda:

(S5l oY ) e
“Aku diutus kepada orang-orang kulit merah dan orang-orang kulit hitam.”

Untuk itu, Beliau adalah Nabi dan Rasul penutup, sehingga tidak ada
Nabi dan Rasul sesudahnya, bahkan syari’atnya akan kekal sekekal malam
dan siang hingga han Klamat Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan firman- Nya, & y s L@Jf & 2 05 ¥ “Sebelum Dia mengutus di ibukota

seorang Rasul,” yaitu dasar dan kebesarannya seperti ibu kota seluruh imperium
dan benua.

Demikian yang diceritakan oleh az-Zamakhsyari, Ibnul Jauzi dan lain-
lain, dan penafsiran tersebut tidak begitu jauh (masth bisa diterima).

S Al ae Gy \-G-‘-‘-’_)JL-’JS\ By cu’f-wu‘ )-Au‘ [
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Dan apa saja yang diberikan kepadamu, maka itu adalab kenikmatan bidup
duniawi dan perbiasannya; sedang apa yang di sisi Allab adalab lebib baik
dan lebib kekal. Maka apakab kamu tidak memabaminya? (QS. 28:60)
Maka apakab orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik
(Surga) lalu ia memperolebnya, sama dengan orang yang Kami berikan
kepadanya kenikmatan bidup duniawi; kemudian dia pada hari Kiamat
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam Neraka)? (QS. 28:61)

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia serta
perhiasannya dan keindahan sementara yang dikandungnya, jika dibandingkan
dengan nikmat agung dan kekal yang telah dipersiapkan oleh Allah untuk
hamba-hamba—Nya ang shahh d1 akhirat, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
Qs P T U B 3 &y “Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih
kebidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalab lebib baik dan lebib kekal.”
(QS. Al-A’laa: 16-17). Firman Allah Ta’ala, € o 25 560y “Maka apakab kamu
tidak memabaminya,” yaitu, apakah orang yang memprioritaskan dunia di
atas akhirat tidak memahaminya?
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Firman Allah Ta ala:

éu;fa,gd\u,. L) Y JA(.., A sl &L,. JCE u&u‘){ j@.e s 135 ob.\ﬁj u»sf?
“Maka apakab orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (Surga),
lalu ia memperolebnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya ke-
nikmatan bidup duniawi; kemudian dia pada bari Kiamat termasuk orang-orang
yang diseret (ke dalam Nemka)? » Allah Ta’ala berfirman: “Apakah orang mukmin
yang membenarkan janji yang Allah berikan bagi sebuah amal shalih berupa
pahala yang akan diberikan kepadanya itu sama dengan orang kafir yang men-
dustakan perjumpaan dengan Allah, janji dan ancaman-Nya, sedangkan dia
bersenang—senang dx duma dalam waktu yang sangat singkat?”

€., fa,“ﬂ o LU SR *5Y “Kemudian dia pada bari Kiamat termasuk orang-
orang yang diseret (ke dalam Neraka).”
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Mujahid dan Qatadah berkata: “Yaitu, termasuk orang-orang yang
disiksa.” Dikatakan, bahwa ayat ini turun pada Rasulullah & dan Abu Jahal.
Pendapat lain mengatakan, pada Hamzah, ‘Ali dan Abu Jahal. Kedua pendapat
itu berasal dari Mujahid. Yang jelas, ayat itu berlaku umum.
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Dan (ingatlab) hari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Di-
manakab sekutu-sekutu-Ku yang dabulu kamu katakan?” (QS. 28:62) Ber-
katalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: “Ya Rabb kami,

mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri
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(dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami.”
(QS. 28:63) Dikatakan (kepada mereka): “Serulah olehmu sekutu-sekutumu,”
lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan
(sernan) mereka, dan mereka melibat adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan)
kiranya dabulu mereka menerima petunjuk. (QS. 28:64) Dan (ingatlah) hari
(di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Apakabh jawabanmu
kepada para Rasul?” (QS. 28:65) Maka gelaplah bagi mereka segala macam
alasan pada bari itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya. (QS.
28:66) Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal
yang shalib, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung. (QS. 28:67)

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang sesuatu yang menghina-
kan kaum kafir musynkm pada hari Kiamat, di mana Dia menyeru mereka
dengan firman-Nya, € 0 527 (..5 u;.xﬂ At ;j $ “Dimanakah sekutu-sekutu-
Ku yang dabulu kamu katakan,” yaitu, di mana ilah-ilah yang dahulu kalian
sembah di dunia berupa berhala dan tandingan- tandingan lain, apakah mereka

dapat menolong kalian atau mereka mendapat pertolongan? Ini merupakan
ketegasan dan ancaman, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

] (,Jat.j —d 5 - u\wvsﬁ wabay, L Ly 1A Ll T bu& U,,\Js s >s§

Ny

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang
mengikutinya, dan mereka melibat siksa, dan (ketika) segala hubungan antara
mereka terputus sama sekali -sampai pada firman-Nya- dan sekali-kali mereka
tidak akan keluar dari apz Neraka.” (QS. Al-Baqarah: 166-167). Untuk itu Dia
berfirman, 4 (.5 QORI J.: ¥ “Dikatakan, Serulab olebmu sekutu-sekutumu,””
ya1tu agar mereka dapat membebaskan kalian dari apa yang kalian rasakan
saat inj, sebag:umana kalian dahulu berharap kepada mereka di dunia.
& I 1)) vt o L X250 3 “Lalu mereka menyerunys, maka sekutu-
sekutu itu tidak memperkenankan dan mereka melibat adzab,” yaitu, mereka
yakin bahwa mereka akan menuju ke Neraka, tidak mustahil, dan firman-
Nya, € 0% 1, 2 3 “Kiranya mereka dabulu menerima petunjuk,” artinya,
mereka meminta belas kasihan ketika mereka melihat adzab, sekiranya dahulu
di dunia mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.

Firman-Nya, € (o ,«J\ Rt R J ;w ﬁ” ;’)’J $ “Dan (ingatlab) hari
(di waktu) Allab menyery mereka seraya berkata: Apakab jawabanmu kepada
para Rasul?” Panggilan pertama adalah tentang panggilan tauhid, sedangkan
yang ini mengandung penetapan kenabian. Yaitu, apa jawaban kalian kepada
para Rasul yang diutus kepada kalian dan bagaimana dahulu sikap kalian kepada
mereka?. Hal in1 sebagaimana seorang hamba ditanya di dalam kuburnya:
“Siapa Rabbmu, siapa Nabimu dan apa agamamu> Adapun seorang yang
beriman, maka ia berkata: AJJ.UJ e 55 ol 2 R ol 3gx1”, sedangkan
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orang yang kafir berkata: “Ha, ha, aku tidak tahu,” tidak ada jawaban yang
dimilikinya pada hari Kiamat selain diam seribu bahasa. Karena orang yang
dahulunya ini buta, maka di akhirat pun ia buta dan sesat .

. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:
§0LTEY pAREAN e (..@.l; it ¥ “Maka gelaplab bagi mereka segala macam
alasan pada hari itu, kareria itu mereka tidak saling tanya-menanya.’

Mujahid berkata: “gelaplah bagi meraka berbagai dalil, maka mereka
tidak saling bertanya tentang keturunan.”

Firman-Nya, § GJL L2, 2o, o6 4 GG 3 Adapun orang yang ber-
tanbat dan berzmcm serta mmgmakan amal shalih,” yaitu di dunia.
§ Cndid 0 050 of L5 Y “Semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung,”
yaitu pada hani Kiamat, dan semoga ia mendapat balasan dari Allah. Sesungguh-
nya hal ini terjadi dengan kelebihan dan karunia Allah.

g )
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faﬁ b H“\ \/w_}.Lo\.A_)

PO /;./) /} A P
SO priyecsPul (,QJ\AM,AH

Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kebendaki dan memilibnya. Sekali-
kali tidak ada piliban bagi mereka. Mabasuci Allah dan Mahatinggi dari
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). (QS. 28:68) Dan Rabbmu
mengetabui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang
mereka nyatakan. (QS. 28:69) Dan Dialah Allab, tidak ada Ilah (yang
berbak diibadabi) melainkan Dia, bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan
di akhirat, dan bagi-Nya-lab segala penentuan dan hanya kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan. (QS. 28:70)

Allah Ta’ala berfirman bahwa Dia-lah yang Mahaesa dalam mencipta
dan memilih, serta dalam hal itu, Dia tidak memiliki penentang dan pem-
bangkang. Allah Ta’ala berfirman, € )‘_au; STt &5y ¥ “Dan Rabbmu
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilibnya,” yaitu apa yang di-
kehendaki-Nya. Maka apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa yang
tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada. Seluruh urusan, baik dan buruknya
berada ditangan-Nya dan tempat kembali semua itu adalah kepada-Nya.
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Firman-Nya, € 5,4 ) 05 2 p “Sekali-kali tidak ada piliban bagi
mereka,” ini adalah peniadaan -menurut dua pendapat yang paling shahih,-
seperti firman Allah Toala: -,
€ ol o 2l L 0SS AT ) e ad ) ) 0 05T L5 3 “Dan
tidaklab patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang
Mukmin, apabila Allab dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan
ada bagi mereka piliban (yang lain) tentang wrusan mereka.” (QS. Al-Ahzaab: 36).
§ 0,5 51 GE I, M ol “Mabasuci Allab dan Mahatinggi dari apayang
mereka persekutukan,” yaitu berupa patung-patung dan berhala yang tidak
dapat mencipta dan memilih sedikit pun. Kemudian Allah Ta’ala berfirman,
§ 00 Ly b, Al (S5 UL I &y 3 “Dan Rabbmu mengetabui apa yang
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan,” Dia
mengetahui apa yang terukir di dalam hati dan apa yang terlintas di dalam

sanubari, sebagaimana Dia mengetahui apa yang ditampakkan oleh zhahir
seluruh makhluk-Nya.

Firman-Nya, € 5431 8| ¥ 30 53 ¥ “Dan Dialabh Allab, tidak ada Ilah (yang

berbak diibadahi) melainkan Dia,” Dialah yang Mahaesa dalam Uluhiyyah,
maka tidak ada yang berhak diibadahi selain-Nya, sebagaimana tidak ada Ilah
yang mencipta dan memilih apa yang dikehendaki-Nya selain Dia.
& 52V JoW b XS0 UP “Bagi-Nya-lab segala puji di dunia dan di akbirat,”
dalam seluruh apa yang dikerjakan-Nya, Dia Mahaterpuji dengan keadilan
dan kebijaksanaan-Nya.§ « S>3 4, ¥ “Dan bagi-Nya-lab segala penentuan,”
tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya karena keperkasaan, kemenangan,
kebijaksanaan dan rahmat-Nya. € 0y &y $ “Dan banya kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan,” yaitu kalian seluruhnya pada hari Kiamat. Lalu setiap
pelaku akan dibalas sesuai amalnya, baik dan buruk, dan tidak ada satu pun
yang tersembunyi bagi Allah dari mereka dalam seluruh amal.
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Katakanlah: “Terangkanlab kepadaku, jika Allabh menjadikan untukmu
malam itu terus-menerus sampai bari Kiamat, siapakab ilab selain Allab
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakab kamu
tidak mendengar?” (QS. 28:71) Katakanlah: “Terangkanlab kepadakn, jika
Allab menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai bhari Kiamat,
siapakab ilab selain Allab yang akan mendatangkan malam kepadamu
yang kamu beristirabat padanya? Maka apakah kamu tidak memperhati-
kan?” (QS. 28:72) Dan karena rabmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam
dan siang, supaya kamu beristirabat pada malam itu dan supaya kamu
mencari sebabagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu
bersyukur kepada-Nya. (QS. 28:73)

Allah Ta’ala berfirman, memberikan anugerah kepada hamba-Nya
dengan apa yang diberikan kepada mereka berupa malam dan siang yang tidak
ada penopang bagi mereka tanpa keduanya. Serta Dia menjelaskan bahwa
seandainya Dia menjadikan malam terus-menerus kekal bagi mereka hingga
hari Kiamat, niscaya hal itu akan menyulitkan mereka serta membosankan
dan mencekam ji jiwa, Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:

;sz» P_Qb & %6 8 2 P “Siapakab ilah selain Allab yang akan mendatangkan
sinar terang kepadamus” Yaitu, yang kahan melihat dengan sinar terang itu
dan merasa senang dengan sebabnya, § O pan 3l B “Maka apakab kalian tidak
mendengar.”

Kemudian Allah Ta’ala mengabarkan bahwa seandainya Dia menjadi-
kan siang sarmadan, yaitu terus-menerus hingga hari Kiamat, niscaya hal itu
menyulitkan mereka serta menjadikan badan lelah dan lunglai disebabkan
banyaknya aktifiras dan kesibukan. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:

§ o 0,85 g P‘<“L’ 3 8 L2 “Siapakab ilab selain Allab yang akan men-

datangkan malam kepadamu yang kamu beristirabat ;adanya?” Y:utu, kalian
beristirahat dani aktifitas dan kesibukan kalian. € a-, ) €045 Sl 3 “Uaka
apakah kamu tidak mem]erbatzkan? Dan karena rabmat-Nya,” ya1tu kepada
kalian. € JL¢31, 3 3 Pﬁ J» ¥ “Dia jadikan untukmu malam dan siang,’ y:utu,
Dia ciptakan ini dan itu. € a4 | ,ﬁ.«J P “Agar kamu beristirabat padanya, yartu
pada malam hari. € & "ai .. ) f.J 3% “Dan agar kamu mencari sebagian dari
karunia-Nya,” yaitu di waktu siang dengan mengadakan perjalanan, kunjungan,
aktifitas dan kesibukan. Ini termasuk bab istirahat dan aktifitas.

Firman-Nya, € R ;ji.w r.)ilad; $ “Agar kamu bersyukur kepada-Nya,”
yaitu, agar kalian bersyukur kepada Allah dengan berbagai macam ibadah di
waktu malam dan siang. Barangsiapa yang tidak dapat melakukannya di waktu
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malam, dia dapat melakukannya di wakeu siang. Atau barangsiapa yang tidak
dapat melakukannya di waktu siang, maka i1a dapat melakukannya di waktu
malam, Sebagaimana Allah T'ala berfirman: .~

€1, sl s ol ST LA s SUGly 1 i il 35 b “Dan Dia yang
menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil
pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.” (QS. Al-Furqaan: 62), dan ayat-
ayat dalam masalah ini cukup banyak.
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Dan (ingatlah) bari (di waktu) Allab menyeru mereka, seraya berkata:
“Dimanakab sekutu-sekutu-Ku yang dabulu kamu katakan:” (QS. 28:74)
Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, laly Kami berkata:
“Tunjukkanlab bukti kebenaranmu,” maka tabulah mereka babwasanya
yang hak itu kepunyaan Allab dan lenyaplah dari mereka apa yang dabulu-
nya mereka ada-adakan. (QS. 28:75)

*\

s

Ayat ini merupakan panggilan kedua yang berupa penghinaan dan
ejekan bagi orang yang menyembah Ilah lain bersama Allah. Maka Allah Ta ala
menyeru mereka di hadapan banyak saksi, € o 5+ (._.5 i 65 B
“Dzmcmakab sekutu-sekutu-Ku yang dabulu kamu katakan?” Yaitu di dunia.
€ Ve 3 O S 00 &5, 3 “Dan Kami datangkan dari tiap-tiap wmat seorang saksi.”

Mujahid berkata: “Yaitu seorang rasul.”

€ }_‘{,u}‘ | S A5 ¥ “Lalu Kami berkata: “Tunjukkanlab bukti kebenaran
kalian,” yaitu atas kebenaran yang kalian sangkakan, bahwa Allah memiliki
sekutu-sekutu. € & 0>J$ ol ,du $ “Maka tabulah mereka, babwa yang hak itu
kepunyaan Allab,” yaitu tidak ada Ilah (yang hak untuk diibadahi) selainNya.
ngga mereka tidak dapat berbicara dan tidak mampu memberikan jawaban,
§ 0 ) JS6 N“' y 3% “Dan lenyaplah dari mereka apa yang dabulunya mereka
ada-adakan,” yaitu semuanya hilang, hingga tidak dapat memberikan manfaat
bagi mereka.
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Sesunggubnya Qarun adalab termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya
terbadap mereka, dan Kami telab menganugerabkan kepadanya perbenda-
baraan harta yang kunci-kuncinya sunggub berat dipikul oleb sejumlab
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya:
“Tanganlab kamu terlalu bangga; sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-
orang yang terlalu membanggakan diri.” (QS. 28:76) Dan carilab pada apa
yang telab dianugerabkan Allah kepadamu (kebabagiaan) negeri akbirat,
dan janganlab kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allab telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. 28:77)

Al-A’masy berkata dan al-Minhal bin ‘Amr dari Sa’id bin Jubair, bahwa
Tbnu ‘Abbas berkata, € o, ¢ o 05 O, FEE “Sesunggubnya Qarun adalab
termasuk kaum Musa,” dia adalah anak pamannya.

Demikian pula yang dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha’i, ‘Abdullah
bin al-Harits bin Naufal, Simak bin Harb, Qatadah, Malik bin Dinar, Ibnu
Juraij dan selain mereka, bahwa Qarun adalah anak dari pamannya Musa 3£8%.
Ibnu Juraij berkata: “Dia adalah Qarun bin Yash-hab bin Qahits. Dan Musa
(adalah) bin ‘Imran bin Qahits.”

Ibnu Juraij dan kebanyakan ahli ilmu berkata: “Bahwa Qarun adalah
anak dari pamannya Musa.” Wallaabu a’lam.

Firman-Nya, € 50 Lp JZ2, 3 “Dan Kami telab menganugerahkan
kepadanya perbendabaraan,” yaitu harta-harta. § 353l 65 o Cadly 6.5 Bola oG
“Yang kunci-kuncinya sunggub berat dipikul oleb sepumiah orang yang kuat-kriat,”
yaitu, kunci-kunci itu berat sekali karena begitu banyaknya yang dibawa oleh
sejumlah orang.

f//////j///\\\\\\\\\\\\\.
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Al-A’masy berkata dari Khaitsamah: “Kunci-kunci perbendaharaan
Qarun terbuat dari kulit. Setiap satu kunci seperti satu buah jari dan setiap
satu kunci berada di sebuah kotak penylmpanannya ” Wallaahu a’lam.

Firman-Nya, € ‘_,»JA\ Loy oy ij 5N 25 4 U6 3 “Ketika kaumnya
berkata kepada kaummnya: chgcmlab kamu terlaly bangga, sesunggubnya Allab
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri,” yaitu orang-
orang shalih di kaumnya memberikan nasihat kepadanya. Maka, mereka ber-
kata dengan cara memberikan nasihat dan petunjuk: “Janganlah engkau terlalu
bangga dengan apa yang engkau miliki.” Yang mereka maksudkan adalah,
janganlah engkau sombong dengan harta yang engkau miliki.

SV R SSAND TR Y “Seszmggubnya Allab tidak menyukai orang-orang
yang terlalu membanggakan diri.”

Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu orang-orang yang sombong.” Sedangkan
Mujahid berkata: “Yaitu orang-orang sombong yang angkuh, tidak bersyukur
kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya kepada mereka.”

Firman-Nya, € R o LEY, A B8t CJ\J $ “Dan
carilah pada apa yang telah dianugerabkan Allah kepadamu (kebabagman) negeri
akbirat dan janganiab kamu melupakan bagianmu davi (keselamatan) dunia ini,”
yaitu, gunakanlah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu berupa harta
yang melimpah dan kenikmatan yang panjang dalam berbuat taat kepada
Rabbmu serta bertaqarrub kepada-Nya dengan berbag;n amal- arnal  yang dapat
menghasilkan pahala di dunia dan akhirat. € L2331 50 Sl 5N, 3 “Dan
janganlab kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia,” yaitu, apa-apa
yang dibolehkan oleh Allah di dalamnya berupa makanan, minuman, pakaian,
tempat tinggal dan pernikahan. Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak, dirimu
memiliki hak, keluargamu memiliki hak serta orang yang berziarah kepadamu
pun memiliki hak. Maka berikanlah setiap sesuatu dengan haknya.

& &L A Lafus UM:-j $ “Dan berbuat baiklab sebagaimana Allab telab
berbuat baik kepadamau,” yaitu, berbuat baiklah kepada makhluk—Nya sebag:u—
mana Dia telah berbuat baik kepadamu. € u’ i & et 45 Y $ “Dan jangan-
lab kamu berbuat kerusakan di muka bumi,” yaitu, ]anganlah semangatmua
hanya men,adl perusak di muka bumi dan berbuat buruk kepada makhluk
Allah. € a2l 0N 3 o\ $ “Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang

‘yang berbuat kerusakan.”
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Qarun berkata: “Sesunggubnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang
ada padaku.” Dan apakab ia tidak mengetabui, babwasanya Allab sunggub
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebib kuat daripadanya,
dan lebib banyak mengumpulkan hartas? Dan tidaklab perlu ditanya kepada
orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa mereka. (QS. 28:78)

Allah T2’ala berfirman mengabarkan tentang jawaban Qarun kepada
kaumnya ketika mereka memberikan nasihat dan petunjuk kepada kebaikan,
§ sre o Mo &5l W I3 P “Qurun berkata: Sesunggubnya aku hanya diberi
harta itu karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, aku tidak butuh dengan apa
yang kalian katakan. Allah Ta’ala telah memberikan harta ini kepadaku, karena
Dia mengetahui bahwa aku berhak menerimanya dan karena Dia mencintaiku.
Maksud kalimat itu adalah, sesungguhnya aku diberi harta itu karena Allah
mengetahui bahwa aku berhak menerimanya. Seperti firman Allah Ta’ala,
& Ao B4, T 6 & G sFe 5y 2 6L 2 s DUSYT ek 155 b “Maka apabila
manusia ditimpa babaya, ia menyeru Kami. Kemudian apabila Kami berikan
kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata: ‘Sesunggubnya aku diberi nikmat itu
banyalab karena kepintaranku.”” (QS. Az-Zumar: 49). Yaitu, karena Allah
mengetahui tentangku.

Diriwayatkan dari sebagian mereka (ahli tafsir), bahwasanya yang di-
kehendaki, € g e e &5, UL $ “Sesunggubnya aku banya diberi harta
itu kavena ilmu yang ada padaku,” yaitu, bahwa dia ahli dalam ilmu kimia.
Pendapat ini amat lemah. Ilmu kimia (bagian dari ilmu sihir) pada hakekatnya
adalah 1lmu bathil. Karena perubahan benda tidak dapat dilakukan oleh sesuatu
pun kecuali oleh Allah 3&.

Dia berfirman: , » . ,
&1 0 1, D 0 e 030 Lol o) § 16 5 O s I i TR
“Hai maniusia, telab dibuat perumpamaan, maka dengarkanlab olehmu per-
umpamaan itu. Sesunggubnya segala yang kamu seru selain Allab sekali-kali tidak

dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk mencipta-
kannya.” (QS. Al-Hajj: 73).

D1 dalam hadits shahih, Rasulullah & bersabda:
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“Allah Ta’ala berfirman: ‘Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang
membuat sesuatu seperti ciptaan-Ku. Maka ciptakanlah dzarrah, biji syair.”
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Hadits ini berkenaan tentang para penggambar (pemahat) yang me-
nyerupai ciptaan Allah dalam gambar atau pahatan. Maka, bagaimana pula
dengan orang yang mengaku bahwa dia dapat merubah dzat sesuatu menjadi
dzat yang lainnya? Ini adalah suatu kebohongan, kemustahilan, kebodohan
dan kesesatan. Mereka hanya mampu mencelup (menyepuh) bentuk-bentuk
zhahir. Padahal itu suatu kedustaan, tipu daya dan muslihat, bahwa itu benar
pada hakekatnya. Sesungguhnya tidaklah demikian, serta tidak ada menurut
cara syar’i, bahwa benar ada seorang manusia mampu melakukan cara tersebut
yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, fasik dan pendusta. Sedangkan per-
kara luar biasa yang diberikan oleh Allah terhadap sebagian para wali-Nya
berupa mengubah sesuatu menjadi emas, perak atau lainnya, ini merupakan
perkara yang tidak dipungkiri oleh setiap muslim dan mukmin. Akan tetapi
ini bukan bagian dari proses kimia, namun hanya dari kehendak, pilihan dan
perbuatan Rabb bumi dan langit. Sebagaimana diriwayatkan dari Haiwah bin
Syuraih al-Mishri 4%, di saat seseorang meminta kepadanya. Akan tetapi,
dia tidak memiliki sesuatu untuk diberikannya dan dia melihat bahwa orang
tersebut sangat membutuhkannya. Maka, dia mengambil kerikil-kerikil dari
tanah, digenggamnya dengan tangan, kemudian diberikan kepada orang yang
meminta itu, lalu tiba-tiba berubah menjadi emas merah. Hadits-hadits serta
atsar-atsar banyak sekali, cukup panjang untuk dikemukakan. Yang shahih
adalah makna yang pertama.

LV .V &V &V 4V &V 4

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman menolak apa yang mereka sangka,
bahwa Alla.h sangat perhatxan terhadap mereka dengan diberikan-Nya harta,
& o ).f i M&,»wo))dswmwuu» 25 er.lau PJj%“Danapakab
ia tidak mengetabui babwasanya Allab sunggub telab membinasakan umat-umat
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebib banyak mengumpulkna barta,”
yaitu dahulu telah ada orang yang lebih banyak hartanya dan hal tersebut
bukan karena kecintaan-Nya memberikan itu semua. Bahkan Allah membinasa-
kan mereka dengan sebab kekufuran dan tidak bersy'u.kurnya mereka.

Untuk itu Allah 8 berfirman, ¢ ufj_’...J‘ Jm oF J,_w Y% “Dan
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu tentang dosa dosa
mereka,” yaitu, karena banyaknya dosa-dosa mereka.

Qatadah berkata, € . i"l’ g;» $ “Karena ilmu yang ada padaku,” yaitu,
karena kebaikanku. Alangkah indah tafsir ayat ini yang diberikan oleh Imam
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, di mana ia berkata tentang firman-Nya,
L JUASTINTA PRt F AR “Sesunggubnya aku banya diberi harta itu karena ilmn
yang ada padaku,” seandainya bukan karena keridhaan Allah kepadaku dan
pengetahuan -Nya tentang keutamaanku, niscaya Dia tidak memberikanku
harta ini, dan 1a membaca:
wxéx,wj_f UM.,J.J,@U,QJJ_‘M mu.u\m.umu\pl”r_s)\wpm
apakah ia tidak mengetabui babwasanya Allab sunggub telah membinasakan
umat-umat sebelummnya yang lebih kuat daripadanya dan lebib banyak mengumpul-
kan barta,” dan ayat seterusnya.
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Demikianlah orang yang sedikit ilmunya berkata jika melihat orang
yang diberi keluasan oleh Allah. Seandainya dia tidak berhak, niscaya tidak
diberikan.

EAER e RS N SN S
Jcg; G ke B2 025 5908 3T GL S
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Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam kemegabhannya. Berkatalah
orang-orang yang menghendaki kebidupan dunia: “Moga-moga kiranya kita
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesunggubnya
ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. 28:79) Ber-
katalah orang-orang yang dianugerabi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah
bagimu, pahala Allah adalab lebib baik bagi orang-orang yang beriman
dan beramal shalib, dan tidak diperoleb pahala itu, kecuali oleb orang-
orang yang sabar.” (QS. 28:80)

Allah T2’ala berfirman mengabarkan tentang Qarun, di mana suatu
hari ia keluar kepada kaumnya dengan perhiasan yang sangat besar dan ke-
indahan yang sangat menakjubkan berupa kendaraan dan pakaian yang diguna-
kan, serta pembantu dan para pekerjanya. Lalu di saat orang yang menghendaki
dunia dan cenderung kepada kebanggan dan perhiasan melihatnya, mereka
berharap, seandgmya mereka diberikan sesuatu yang sama dengannya, mereka
berkata, € (..Jzo B 8 by, syt e U3 &6 $ “Moga-moga kivanya kita
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesunggubnya ia
benar-benar mempunyai kebernntungan yang besar,” yaitu bagian yang melimpah
di dunia. Ketika ahli ilmu mendengar perkataan mereka, dia berkata kepada
mereka, § Gl L2, LAl SA) 5 Bl (SL 3 3 “Kecelakaan yang besarlah
bagimu, pabala Allab adalab lebib baik bagi orang-orang yang beriman dan
beramal shalih,” yaitu, balasan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
dan beramal shalih di negeri akhirat adalah lebih baik daripada apa yang kalian
lihat. Sebagaimana terdapat dalam hadits shahih:
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“Allah Ta’ala berfirman: ‘Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih
sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan ter-
lintas dalam hati. Dan jika kalian suka, bacalah Seorang pun tidak mengetabui
apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu yang menyedapkan pandangan
mata sebagai balasan terbadap apa yang telah mereka kerjakan.”” (QS. As-Sajdah:
17).”

Firman-Nya, € 0L Zal NI B Y, ¥ “Dan tidak diperoleb pabala itn
kecuali oleh orang-orang yang sabar.” As-Suddi berkata: “Surga tidak diperoleh
kecuali oleh orang-orang yang sabar.” Seakan-akan hal itu dijadikan kalimat
penyempurna dari perkataan seorang ahli ilmu tersebut.

Ibnu Jarir berkata: “Kalimat itu tidak terdapat kecuali pada orang-
orang yang sabar dari mencintai dunia serta gemar terhadap negeri akhirat.”
Ini seakan-akan diputuskan dari pembicaraan ahli ilmu tadi serta dijadikannya
sebagai firman Allah Ta’ala dan pengetahuan-Nya.

. A 3 TN }/./ 7 e /.'1’1 s PP
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ORI
Maka Kami benamkan Qarun beserta rumabnya ke dalam bumi. Maka
tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terbadap adzab
Allab, dan tidaklab ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).
(QS. 28:81) Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan ke-
dudukan Qarun itu berkata: “Adubai, benarlab Allab melapangkan rizki
bagi siapa yang ia kebhendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkan-
nya; kalan Allab tidak melimpabkan karunia-Nya atas kita, benar-benar
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Dia telah membenamkan kita (pula). Adubai benarlah, tidak beruntung
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).” (QS. 28:82)

Ketika Allah Ta’ala telah menceritakan kebanggaan Qarun atas per-
hiasannya serta kesombongan dan keangkuhan dirinya terhadap kaumnya,
Allah mengiringkan cerita tersebut dengan dilongsorkan-Nya Qarun dan
istananya ke dalam tanah. Sebagaimana hal tersebut diceritakan dalam hadits
shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits az-Zuhri, dari Salim,
ayahnya bercerita, bahwa Rasulullah & bersabda:

o 2 -

« uw\vg\fﬂ\@w&}@»w;u))\,u‘},)w))

“Ketika terdapat seorang laki-laki yang menjulurkan pakaiannya, tiba-tiba
dilongsorkan dan dia terbenam ke dalam bumi hingga hari Kiamat.”

Hadits itu dirtwayatkan pula dari Jarir bin Zaid bin Salim, dari Abu
Hurairah, dari Nabi . Imam Ahmad berkata, bahwa Abu S2’id berkata,
Rasulullah & bersabda:

o0 o1 gl 9 it i B g 818 DS b ) i)
(- oy B g Ubda-! 56 836 )\

“Ketika ada seorang laki-laki sebelum kalian yang keluar dengan mengguna-
kan dua mantel hijau, dia sombong dengan pakaiannya itu, maka Allah me-
merintahkan bumi untuk menelannya dan dia terbenam ke dalamnya hingga
hari Kiamat.” HR. Ahmad dan isnadnya hasan.

Firman Allah Ta’ala:
édﬂmﬁd o G, & 032 o X g & 1 e 4 O LS P “Maka tzdakadabagmya
suatu golongan pun yang menolongnya terbadap adzab Allab, dan tidaklah ia
termasuk orang-orang (yang dapat) membela dirinya,” yaitu harta, kekayaan,
pembantu dan pelayannya tidak dapat menolongnya dari Allah, serta tidak
mampu menolaknya dari kemurkaan, siksaan dan penghinaan Allah. Dan
dia pun tidak dapat menolong dirinya sendiri dan orang lain.

Firman Allah Ta’ala, € 30 485 12s ;,:-U\ Us% “Dan jadilah orang-
orang yang kemarin mencita-citakan kedudykan Qanm itu,” yaitu orang-orang
yang melihat perhiasannya. € k& (3 j.U o, @jib e Ldedoriisy
“Berkata: ‘Moga-moga kivanya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan
kepada Qarun; sesunggubnya ia benar-benar mempunyai keburnntungan yang
besar,”” (QS. Al-Qashash: 79). Ketika dia dibenamkan ke bumi, maka mereka
berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki
dant hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya,” yaitu, harta tidak menunjuk-
kan keridhaan Allah kepada pemiliknya. Karena Allah memberi dan mencegah,
menyempitkan dan meluaskan, serta menurunkan dan mengangkat seseorang.
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Dia memiliki hikmah yang sempurna dan bukti yang kuat.

§ U GLad Wl & 25 ol ) ¥ “Kalau Allab tidak melimpabkan karunia-Nya atas
kita, benar-benar Dia telab membenamkan kita (pula),” yaitu seandainya tidak
ada kelembutan dan kasih sayang Allah kepada kita, niscaya Dia telah mem-
benamkan kita sebagaimana Dia membenamkan Qarun, karena kita ingin
sekali seperti dia.

§ 0,0 &Lu’ N )y “Adubai benarlab, tidak beruntung orang-orang
yang mengingkari,” yang mereka maksud, Qarun itu orang kafir. Sedangkan
orang-orang kafir tidak beruntung di sisi Allah di dunia maupun di akhirat.

Pendapat lain mengatakan, makna "o&C}" adalah, apakah engkau tidak
melihat, itulah yang dikatakan Qatadah.

Huruf () untglipembagian, atau untuk mengatakan kekaguman atau
perhatian. Sedangkan (oK) artinya, aku menyangka atau mengira, demikian
pendapat Ibnu Jarir. Sedangkan pendapat yang terkuat adalah pendapat

LV &V SV &V 4V &P &V &V &V &V 4V &V &V &V &
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Qatadah.
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Negeri akbirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin me-
nyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan
(yang baik) itu adalab bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 28:83) Barang-
siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pabala)
yang lebib baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang
dengan (membawa) kejabatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada
orang-orang yang telah mengerjakan kejabatan itu, melainkan (seimbang)
dengan apa yang dabulu mereka kerjakan. (QS. 28:84)

Ibnu Juraij berkata, € u'a;{\ﬁ — @Ifo oY P “Orang-orang yang tidak
ingin menyombongkan diri di (muka) bumi,” membesarkan dan membanggakan
diri. & 15 Yy 3 “Serta berbuat kerusakan,” yaitu berbuat maksiat.
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Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Nabi & bersabda:
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“Diberikan wahyu kepadaku, hendaklah kalian tawadhu’ hingga tidak ada

seseorang yang menyombongkan dirinya atas orang lain dan tidak ada seorang
pun yang berbuat zhalim kepada orang lain.”

Allah Ta’ala berfirman, € £2J4 ;L5 4 ) ‘Bamngsmpa yang datang
dengan kebaikan,” yaitu pada hari K1amat § 5 s 4 3 “Maka baginya yang
lebib batk daripada kebaikannya itu,” yaitu, pahala Allah lebih baik daripada
kebaikan hamba itu, sebagaimana Allah melipatgandakannya dengan kelipatan

yang banyak dan ini merupakan maqam keutamaan.

Kemudian Allah Ta’ala berf1rma.n
§ 5,501 250 Y ol e Ll o N6 5 G 2 ¥ “Dan barangsiapa yang
datang dengan kejabatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang
yang telah mengerjakan kejabatan itu, melainkan seimbang dengan apa yang
da/mlu mereka keﬁakan » Sebaga1mana Dia berfirman dalam ayat yang lain,
oJLwr..{ GV Oyt a0 PPy 255 5 TG 5y “Dan barangsiapa
yang membawa kejabatan, maka dzsungkurkanlah muka mereka ke dalam Neraka.

Tidaklah kamu dibalas, melainkan (setimpal) dengan apa yang dabulu kamu
kerjakan.” (QS. An-Naml: 90). Dan ini adalah magam keputusan dan keadilan.
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Sesunggubnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan bukum-bhukum)
al-Qur-an, benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali. Kata-
kanlah: “Rabbku mengetabui orang yang membawa petunjuk dan orang
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata.” (QS. 28:85) Dan kamu tidak pernab
mengharap agar al-Qur-an diturunkan kepadamu, tetapi ia diturunkan
karena suatu rabmat yang besar dari Rabbmu, sebab itu janganlah kamu
sekali-kali manjadi penolong bagi orang-orang kafir. (QS. 28:86) Dan jangan-
lab sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-
ayat Allah, sesudab ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah mercka
ke (jalan) Rabbmu, dan janganlab sekali-kali kamu termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Rabb. (QS. 28:87) Janganlah kamu sembab di
samping (menyembah) Allab, ilab-ilab apa pun yang lain. Tidak ada Ilab
(yang berbak diibadahi) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa,
kecuali wajab-Nya (Allah). Bagi-Nya-lab segala penentuan, dan banya
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan (QS. 28:88)

|
)
&
\

Allah 2 berfirman memerintahkan Rasul-Nya #£ untuk menyampai-
kan risalah dan membacakan al-Qur-an kepada manusia serta mengabarkan
kepadanya, bahwa dia akan dikembalikan ke alam akhirat, yakni hari Kiamat,
untuk dimintakan pertanggungjawabannya tentang apa yang dijaganya dari
perkara kenabian, Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:

§ > AT Joah il 55 el “Sesunggubnya yang mewajibkan atasmu
(melaksanakan bukum-bukum) al-Qur-an benar-benar akan mengembalikanmu
ke tempat kembali,” mewajibkan kepadamu untuk melaksanakannya atas
manusia. § s | g 3% “Benar-benar akan mengemba[zkan ke tempat kembali,”
yaitu kepada hari Kiamat, maka Allah akan menanyaimu tentang hal itu,
sebagimana Allah Ta’ala berfirman, € Gl A A2, HJ\ Jﬂf ORURANIS
“Maka sesunggubnya Kami akan menanyai umat-umat yang telab diutus para

Rasul kepada mereka dan sesunggubnya Kami akan menanyai (pula) para Rasul
(Kami), (QS. Al-A’raaf: 6).

Al-Hakam bin Abban berkata dari ‘Tkrimah, dari Ibnu ‘Abbas & E
£ s ) o 3% “Benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembalz
berkata: “Kepada hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhr, d1
riwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas.

Selain itu, sebagaimana al-Bukhari berkata di dalam kitab az-Tafsiir
dalam Shabibnya, dari Ibnu ‘Abbas, € s | A5 I3 “Benar-benar akan
mengembalikanmu ke tempat kembali,” 1a berkata: “Ke Makkah.” Demikian
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dalam at-Tafsiir di Sunannya dan Ibnu Jarir
dari hadits Ya'la, yaitu Ibnu ‘Ubaid ath-Thanafisi.

Demikain pula yang diriwayatkan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas,
¢ :Lu ri\ 4 3% “Benar-benar akan mengembalikanmu ke tampat kembali,”
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yaitu, benar-benar akan mengembalikanmu ke Makkah sebagaimana engkau
diusir darinya.

Firman Allah Ta’ala, € cer S5 — A Loy S s o (Jﬂ‘ g; Jﬁ $
“Katakanlah, Rabbku mengetabui orang yang membawa petunjuk dan orang
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata,”” yaitu, katakanlah kepada orang yang
menyelisthi dan mendustakanmu hai Muhammad, di antara kaummu golongan
orang musyrik dan orang yang mengikuti mereka dalam kekafiran: “Rabbku
telah mengetahui orang yang berjalan di atas petunjuk, baik dari golongan
kalian maupun dari golonganku, dan kalian akan mengetahui siapa yang
memiliki akibat buruk dan siapa yang mendapatkan kenikmatan serta per-
tolongan di dunia dan di akhirat.” Kemudian Allah Ta’ala berfirman meng-
ingatkan Nabi-Nya tentang nikmat-nikmat-Nya yang besar kepadanya dan
kepada hamba-hamba-Nya dengan diutusnya dia kepada mereka.

& S i) Al of 1505 &S G B “Dan kamu tidak pernab mengharap agar al-
Qur-an diturunkan kepadamu,” yaitu, apakah dahulu sebelum diturunkan
wahyu kgpadamu engkau menyangka bahwa wahyu akan diturunkan kepada-

mu? € &5, c >, (S 3 “Tetapi ia diturunkan karena suatu rabmat yang besar
dari Rabbmu.” (QS. Al-Qashash: 46). Yaitu, wahyu itu diturunkan kepadamu
dari Allah dengan rahmat-Nya untukmu dan untuk hamba-hamba-Nya dengan
sebab engkau. Untuk itulah Dia menganugerahimu dengan nikmat besar ini.

€| NJ: LGNy “Sebab itu janganlab sekali-kali kamu men]adz pendukung,”
yaitu penolong, € (. 35U » “Bagi orang-orang kafir,” akan tetapi Dia memisah-
kan, membuang dan menyelisihi mereka.

§ o 3 A b ol e N b “Dan junganlah sekali-kali mereka
dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allab, sesudab ayat-ayat
itu diturunkan kepadamu,” yaitu, janganlah engkau terpengaruh dengan per-
selisihan mereka kepadamu dan penghalangan mereka dari jalanmu, jangan
engkau menoleh dan peduli. Karena Allah yang meninggikan kalimatmu,
Pendukung agamamu dan Penolong apa yang diutus kepadamu atas seluruh
agama. Untuk itu Dia berfirman, € &L, Ji ¢ 51, % “Dan serulab mereka kepada
Rabbmu,” yaitu, untuk benbadah kepada’ Rabbmu yang Mahaesa, tidak ada
sekutu bagi-Nya. € (x5 ,MJ\ )i, Yy 3 “Dan janganlab sekali-kali kamu ter-

masuk orang-orang yang mempersekutukan

Firman-Nya, € » NES R & Cfﬁ N ¥ anganlah kamu sembab
di samping (menyembah) Allab, ilab-ilab apa pun yang lain. Tidak ada llab (yang
berbak diibadahi) melainkan Dia.,” yaitu, ibadah itu tidak layak kecuali untuk-
Nya dan Ululuyyah tidak patut kecuali karena keagungan-Nya. Firman-Nya,
£, VLA s S “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,”
merupakan kabar bahwa Dia kekal selama-lama-Nya Yang hidup, Yang ber-
diri sendiri, di mana seluruh makhluk akan mati sedangkan Dia tidak mati.
Dia mengungkap Dzat dengan wajah.
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Demikian pula firman-Nya di sini, € 4>, \Ji B ¢ s Jf $ “Tiap-tiap
sesuaty pasti binasa, kecnali wajah-Nya,” kecuali Dia.

Sungguh telah ada di dalam hadits shahih dari jalan Abu Salamah,
bahwa Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah & bersabda:

(b B35 G sp s IS 3T nd RS e gl 1S Gicol )

“Kalimat paling benar yang diucapkan penya’ir adalah perkataan Labid:
Ketahuilah, setiap sesuatu selain Allah adalah bathil.”

Mu]a.h1d dan ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya:

£ 45 VL Bk < s J§ ¥ “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajab-Nya,” yang
dimaksud dengan wajah di sini adalah wajah-Nya.

Hal itu diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahibnya, sepertinya dia
menetapkan pendapat tersebut. Ibnu Jarir berkata dengan mengajukan saksi
pendapat tersebut dengan sebuah sya’ir:

2 o - o - o ¥ - z
Fodlly b o) sl ) ¥ alab &I 53 dn G

Aku meminta ampun kepada Allah dari satu dosa yang aku tidak dapat
menghitungnya.

Rabbnya hamba, kepada-Nya-lah dimohonkan wajah-Nya dan amal.

Perkataan ini tidak bertentangan dengan pendapat yang pertama.
Karena perkataan ini hanya kabar tentang setiap amal yang menjadi bathil,
kecuali yang dikehendaki adalah wajah Allah Ta’ala berupa amal shalih yang
sesuai dengan syari’at. Sedangkan pendapat yang pertama berisi tuntutan -
bahwa setiap Dzat akan hancur dan hilang kecuali Dzat-Nya dan Mahasuci
Dia. Karena Dia adalah yang awal dan yang akhir, yang ada sebelum segala
sesuatu dan tetap ada setelah segala sesuatu.

Firman-Nya, € f:i;j\ 3% “Bagi-Nya-lab segala penentuan,” yaitu kerajaan,
penataan d dan tidak ada yang membangkang terhadap ketentuan—Nya
§ 0" 3% “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan,” yaitu, pada
hari kembalinya kalian, lalu amal-amal kalian dibalas. Jika baik, maka akan
mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka akan mendapatkan keburukan.
Wallaahu a’lam.cd-
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AL-‘ANKABUUT

( Laba-Laba )

Surat Makkiyyah
Surat Ke-29 : 69 Ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabhapemurab lagi

Mabapenyayang.”
AN AWl Ve 7 N I N e . -

E/ r Ve { s o, A 7 7 {} ~ - .{ - 2 Py
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Alif laam miim. (QS. 29:1) Apakah manusia itu mengira babwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak
diuji lagi? (QS. 29:2) Dan sesunggubnya Kami telah menguji orang-orang
sebelum mereka, maka sesunggubnya Allah mengetabui orang-orang yang
benar dan sesunggubnya Dia mengetabui orang-orang yang dusta. (QS. 29:3)
Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejabatan itu mengira babwa
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mereka akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka
tetapkan itu. (QS. 29:4)

Firman Allah Ta'ala, € 0,5 3 24, U5 1,2 of 1578 of L8 20y
"Apakah manusia itu mengira babwa mereka dibiarkan saja mengatakan: Kami
telab beriman,’ sedang mereka tidak diuji lagi,” adalah bentuk istifham inkari
(pertanyaan yang bersifat mengingkari). Maknanya, bahwa Allah 38 harus
menguji hamba-hamba-Nya yang beriman sesuai keimanan yang mereka miliki,
sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih:

S SN T 8 bpucan 1 ST 55 L e
« -9’)*-.3‘._;243-\-9 wu;u\fuuu;w

s s

LV gV &V 4V &V &V &V "

"Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang
shalih, kemudian yang semisal dan seterusnya. Seseorang diuji sesuai dengan
agamanya. Jika agamanya semakin kuat, semakin bertambah pula ujiannya."

Ayat inj sebagaimana firman Allah Ta’ala: )
€ Loplal ARSI NP RN N TR uf;..:“; &3 "Apakah kamu
mengira babwa kamu akan masuk Surga, padabal belum nyata bagi Allab orang-
orang yang berjihad di antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.”
(QS. Ali ‘Imran: 142) Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman:
€ uua\_Q\ UAL-JJ \j; ,\J\ ;) u‘.la..b (..@.l‘a oA el B .,\AJ $ “Dan sesunggubnya
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesunggubnya Allah
mengetabui ovang-orang yang benar dan sesunggubnya Dia mengetahui orang-
orang yang dusta,” yaitu orang-orang yang jujur dalam pengakuan keimanannya
dari orang-orang yang dusta dalam perkataan dan pengakuannya. Allah 3
Mahamengetahui apa yang telah ada dan apa yang akan ada, apa yang belum
ada seandainya ada dan bagaimana adanya. Ini merupakan sesuatu yang di-
sepakati oleh para imam Ahlus Sunnah wal Jama‘ah. Ini pula yang dxkatakan
oleh Ibnu ‘Abbas dan selainnya 4 pada contoh firman Allah: € - 0 y) Vi3

"Kecuali agar Kami mengetahui,” (QS. Al-Baqarah: 143). Yaitu, kecuali agar
Kami melihat. Hal itu disebabkan bahwa penglihatan berkaitan dengan sesuatu
yang ada, sedangkan pengetahuan lebih umum dari pada penglihatan, karena
ia berkaitan dengan sesuatu yang tidak ada dan sesuatu yang ada.

Firman Allah Ta'ala, € 5,850 10 €205 of ol 5,5 1l Cos (13
"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejabatan itu mengira babwa mereka
akan luput dari (adzab) Kamis Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu,”
yakni, janganlah orang-orang yang (dirinya) tidak masuk dalam keimanan
mengira bahwa mereka dapat bebas dari fitnah dan ujian ini. Karena di balik
itu, mereka akan mendapatkan hukuman dan 51ksaan yang I lebih dahsyat dan
lebih berat. Untuk itu, Dia berfirman, € L5,a%5 of il o S T s o fp
“Atankah orang-orang yang mengerjakan kejabatan itu mengira bahwa mereka
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akan luput dari Kami?,” yaitu akan lepas dari Kami, € S ,ijﬁw\—» 3 “Amat-
lab buruk apa yang mercka tetapkan itu,” yakni, jeleklah apa yang mereka
sangka. '

2 20 L R 7 c s A ‘/ s &
- — - O
Lps 5 ERA cnual U5 (e 56 0
s 8 O lolepy doale A1y ()

Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allab, maka sesunggub-
nya waktu (yang dijanjikan) Allab itu, pasti datang. Dan Dia-lah yang
Mahbamendengar lagi Mabamengetabui. (QS. 29:5) Dan barangsiapa yang
berjibad, maka sesunggubnya jihadnya itu adalab untuk dirinya sendiri.
Sesunggubnya Allab benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatn)
dari alam semesta. (QS. 29:6) Dan orang-orang yang beriman dan beramal
shalib, benar-benar akan Kami bapuskan dari mereka dosa-dosa mereka
dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebib baik dari apa
yang mereka kerjakan. (QS. 29:7)

Allah Ta'ala berfirman, € & ;T 1 57 0" 4 3 "Barangsiapa yang meng-
harap pertemuan dengan Allah," yaitu pertemuan di negeri akhirat serta beramal
shalih dan mengharapkan pahala melimpah di sisi Allah, maka sesungguhnya
Allah akan merealisasikan harapannya itu serta mencukupi amalnya secara
lengkap dan sempurna. Karena hal itu tidak mustahil akan terjadi, dan karena
Dia Mahamendengar segala do'a serta Mahamengatahui setiap kejadian. Untuk
itu, Allah Ta'ala berfirman, € L0 2 a0 &5 1 0B 3 THA 08 2
"Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesunggubnya
waktu (yang dijanjikan) Allab itu pasti datang. Dan Dialah Yang Mabhamendengar
lagi Mahamengetabui.” Dan firman Allah Ta'ala, € s Jao b D35 4y P
“Dan barangsiapa yang berjibad, maka sesungguhnya jibadnya itu adalab untuk
dirinya sendiri,” seperti firman Allah Ta’ala, € 4ills G o2 12 3 “Barangsiapa
yang beramal shalib, maka itn adalab untuk dirinya sendiri,” yakni, barangsiapa
yang beramal shalih, maka manfaat amalnya itu hanya akan kembali kepada
dirinya sendiri. Karena sesungguhnya Allah Ta’ala Mahakaya (tidak mem-
butuhkan) perbuatan hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka seluruhnya

berada di atas hati seseorang yang paling bertakwa di antara mereka, maka
hal itu tidak menambah kekuasaan-Nya sedikit pun. Untuk itu, Allah Ta‘ala
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berfirman, € (Gl 2 o5 0f il A WIS L5 433 "Dan barangsiapa
yang berjibad, maka sesunggubnya ]zbadnya itu adalab untuk dirinya sendiri.
Sesunggubnya Allab benar-benar Mabakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
alam semesta.”

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Sesungguhnya seseorang tetap berjihad,
sehari saja di sepanjang tahunnya dia tidak membunuh dengan pedang." Ke-
mudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa di samping Mahakaya-Nya Dia
dari seluruh makhluk serta kebaktian dan kebatkan-Nya kepada mereka, Dia
tetap memberikan pahala kepada mereka dengan sebab amal-amal terbaik
yang mereka lakukan. Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi
mereka sebaik-baik balasan. Dan Dia pun menghapuskan dari mereka amal-
amal terburuk yang mereka lakukan serta membalas mereka dengan pahala
sesuai kebaikan yang mereka lakukan, Dia menerima kebaikan yang sedikit
dari hamba-Nya membalas satu kebajikan dengan sepuluh hingga tujuh ratus
kali lipat dan mengganjar keburukan dengan balasan yang setimpal atau Dia
memaafkan dan menghapusnya Sebagaimana . Allah Ta'ala berfirman:

4 ua;\,;fmu,u” Gaelal L5 B ofy 5, Jlite 2l Y 30 O] b “Sesumggub-
nya Allab tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrab, dan jika ada
kebajikan sebesar dzarrab, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan mem-
berikan dari sisi-Nya pabala yang besar.” (QS. An-Nisaa': 40). Dan di sini Dia
bertirman: L , .

§ 5,1 LS il fﬁdﬁ.sjﬁuﬁ‘;ofiﬁul_;dﬁd\\};}\;\;&x\ﬁ
"Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalib, benar-benar akan Kami
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka
balasan yang lebib baik dari apa yang mereka kerjakan. "
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Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku
dengan sesuatu yang tidak ada pengetabuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lab kembalimu, lalu Aku
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 29:8) Dan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalib benar-benar akan Kami
masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalib. (QS. 29:9)
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Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk ber-
buat baik kepada kedua orang tua setelah Dia menganjurkan untuk berpegang
teguh dengan tauhid. Karena, kedua orang tua menjadi sebab keberadaan
manusia. Keduanya mempunyai hak untuk diperlakukan dengan baik secara
maksimal olehnya. Sang ayah diperlakukan baik dengan diberikan infak se-
dangkan sang ibu diberikan kasih sayang. Berbuat baik kepada keduanya
merupakan balasan setlmpal atas perbuatan baik keduanya di masa lalu. Dia
berfirman, € Tgak! 36 Jls & g ol o 858 ANaL S of ¥ $ “Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan -Ku dengan sesuatu yang tidak ada pe-
ngetabuanmau tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,” yakni,
jika keduanya mendorong(mu) untuk mengikuti agama yang dianut keduanya,
jika keduanya orang musyrik, maka waspadalah terhadap keduanya dan jangan-
lah kamu mentaati keduanya dalam masalah itu. Karena tempat kembali kalian
tetap menuju hari Kiamat, Aku akan membalasmu disebabkan perbuatan
baikmu kepada keduanya dan kesabaranmu atas pengaruh agama keduanya.

Allah akan mengumpulkanmu bersama orang-orang yang shalih, bukan

dengan golongan kedua orang tuamu, sekalipun engkau manusia yang paling
terdekat bagi keduanya di dunia. Karena seseorang hanya akan diukumpulkan
pada hari Kiamat bersama orang yang dicintainya, yaitu cinta karena agama.
Untuk itu, Allah Ta ala berfirman:
§ Lpdlal) r@..l:..u Ll ) ,L,; 3150 U.U\ 3% "Dan orang-orang yang beriman
dan mengeryakan amal shalib benar-benar akan Kami masukkan mereka ke
dalam (golongan) orang-orang yang shalih.” At-Tirmidzi ketika mentafsirkan
ayat ini berkata, Samak bin Harb berkata, aku mendengar Mush'ab bin Sa'ad
bercerita bahwa ayahnya berkata: “Kisah ini turun dalam empat ayat, lalu dia
menceritakan kisahnya; Ummu Sa'ad berkata: ‘Bukankah Allah memerintah-
kan engkau untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan makan makanan dan
tidak akan minum hingga aku mati atau engkau kufur.” Dia berkata: ‘Dahulu,
jika mereka ingin membennya makan, maka mereka menekan mulutnya, maka
turunlah, € Teakd 36 e o Jddu A S ARG o, B m}\f RIEN g
‘Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- bapa/enya.
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu
yang tidak ada pengetabuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud
dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."
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Dan diantara manusia ada yang berkata: "Kami beriman kepada Allab",
maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap
fitnab manusia sebagai adzab Allabh. Dan sunggub jika datang pertolongan
dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: "Sesunggubnya kami adalah
besertamu.” Bukankah Allab lebib mengetabui apa yang ada dalam dada
semua manusia? (QS. 29:10) Dan sesunggubnya Allab benar-benar mengetabui
orang-orang yang beriman; dan sesunggubnya Dia mengetabui orang-orang
yang munafik. (QS. 29:11)

£ 3 OIS L ES e b - @js Top A s O, o AN ey 3 "Dan
diantara manusia ada orang yang berkata: Kami beriman kepada Allah,” maka
apabila dia disakiti (karena ia beriman) kepada Allab, ia menganggap fitnah
manusia itu sebagai adzab Allab." Tbnu ‘Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan
fitnahnya adalah murtad dari agamanya, jika ia disakiti karena Allah." Demi-
kian yang dikatakan oleh banyak ulama Salaf.

Kemudian Allah & berfirman, 4 (.-)(13 & ufj:zj A e G L
"Dan sunggub jika datang pertolongan dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata:
Sesunggubnya kami adalab besertamu,’” yakni, sesungguhnya jika pertolongan
yang dekat dari Rabbmu itu datang hai Muhammad, dimenangkan dan diberi-
kan harta rampasan perang, sungguh mereka berkata kepada kalian: "Sesungguh-
nya kami bersama kalian,” yaitu saudara kalian dalam agama. Kemudian, Allah
Ta ala berfirman, € (& 20 = :’L’L’ A S % "Bukankab Allab lebib
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia," atau bukankah Allah
lebih mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati-hati mereka dan apa yang
terpendam dalam dada-dada mereka, sekalipun mereka menampakkan sikap
pertsetujuan?

Dan firman Allah Ta'ala, € gms\—fiﬂ Ll ) e uﬂ-’-“ 2 LIy 3 "Dan
sesunggubnya Allab benar-benar mengetabui orang- orang yang beriman, dan
sesunggubnya Dia mengetabuz orang-orang yang munafik, " yaitu sesungguhnya
Allah akan menguji manusia dengan kesempitan dan kesenangan agar Dia
membedakan (antara) mereka yang beriman dengan mereka yang munafik.
Antara orang yang mentaati Allah di waktu sempit dan lapang serta orang
yang hanya mentaati-Nya karena kesenangan jiwa, sebagaimana Allah Ta'ala
berfirman setelah pensuwa perang Uhud yang mengimdung wjian dan penilaian.
A SR SR N -3 }L\L Lo Gep S 0S'G P "Allab sekali-kali
tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu yang
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sekarang ini, sehingga Dia menyisibkan yang buruk (munafik) dari yang baik
(mukmin),” dan ayat seterusnya. (QS. Ali ‘Imran: 179).
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Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang beriman: "Ikutilah
jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu,"” dan mereka (sendiri)
sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Sesunggubnya mereka
adalah benar-benar pendusta. (QS. 29:12) Dan sesunggubnya mereka akan
memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) disamping
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada
hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 29:13)

€ (»‘5 a2 Ja-’v-J; $ "Dan nanti kami akan memikul kesalaban-kesalahan-
mu," yaitu dosa-dosa kalian. Jika kalian memiliki dosa, itu menjadi tanggung
jawab kami dan berada di pundak kami. Sebagaimana seseorang berkata: "Kerja-
kan ini! Kesalahanmu ada di pundakku " Allah Ta'ala berfirman mendustakan
mereka: € 0 ;250 vl e oh e ldl e Gael S AL ¥ "Dan mereka sedikit
pun tidak memikul dosa- dosa mereka. Sesunggubnya mereka adalab benar-benar
pendusta,” atas apa yang mereka katakan, bahwa sesungguhnya mereka sanggup
menanggung kesalahan-kesalahan mereka. Tidak ada seorang pun yang akan
menanggung dosa orang lain.

, Allah Ta'alaberfirman: -,

€ M5 08 Yy s s B 0 Y G N 2 5 06 0y 3 “Dan jika seseorang yang
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya, itu tiadalabh akan
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dsznggzlnya my kaum kerabat-
nya.” (QS. Faathir: 18). Dan firman Allah Ta%ala, € »J&i 2 ¥ ("@JL‘“\ L)y

“Dan sesunggubrnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban
(dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri,” merupakan kabar
tentang para penyeru kekafiran dan kesesatan bahwa mereka mampu me-
nanggung dosa-dosa diri mereka sendiri dan dosa-dosa orang lain pada hari
Kiamat dengan sebab upaya mereka menyesatkan manusia tanpa sedikit pun
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mengurang1 dosa-dosa mereka. Sebagalmana Allah Ta’ala berfirman:

W € e 8 24T hal Sl 5 ey 2030 (O 8 A5 L0 (Ucapan mereka)
menyebabkan mereka memikul dosa- dosanya dengan sepenub-penubnya pada
bari Kiamat, dan sebabagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak

mengetabui sedikitpun (babwa mereka disesatkan),” dan ayat seterusnya. (QS.
An-Nahl: 25).

Di dalam hadits shahih dijelaskan:

2.8
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"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, dia akan mendapatkan pahala
seperti pahala orang yang mengikutinya hingga hari Kiamat tanpa mengurangi
pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan,
dia akan mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya hingga
han Kiamat tanpa mengurangi sedikitpun dosa mereka."

Di dalam hadits shahih pula:
J,\w\_wwdfd,m?;\u,\uuoumwwwu))
(B G

"Tidak ada satu jiwa pun yang terbunuh kecuali anak Adam yang pertama
akan menanggung darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali melakukan
pembunuhan.”

Firman Allah Ta'ala, € 5,51 ,08 G5 s AN :f-.j} $ "Dan sesunggub-
nya mereka akan ditanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-

adakan,” yakni yang mereka dustakan, dan omong kosong yang mereka buat.
Tentang hal ini, terdapat bukti kuat dalam hadits shahih:

;J’ G 3y b olb 165 (it Ju Sy G o U BN 0

**H\:uuwwm} uwwm J:-\.J c\.\.bupfu».\r\) c\.\.b
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"Sesungguhnya seseorang akan didatangkan berbagai kebaikan sebesar gunung
pada hari Kiamat. Dia berbuat zhalim kepada ini, mengambil harta yang itu
serta melanggar kehormatan ini. Lalu, yang ini akan mengambil kebaikannya
dan yang itu akan mengambil kebaikannya juga. Jika tidak ada lagi yang ter-
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sisa satu kebaikan pun pada dirinya, maka dia akan disiksa dengan (sebab)
keburukan mereka, hingga dilemparkan di atasnya.”

Gt ) O 14 s ) 5 S
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Dan sesunggubnya Kami telab mengutus Nub kepada kaumnya, maka ia
tinggal di antara mereka seribu tabun kurang lima pulub tabun. Maka
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalab orang-orang yang zhalim.
(QS. 29:14) Maka Kami selamatkan Nub dan penumpang-penumpang
babtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat
manusia. (QS. 29:15)

Ayat ini merupakan hiburan dari Allah # kepada hamba dan Rasul-
Nya, Muhammad &, dengan mengabarkan tentang Nuh 38 yang tinggal
bersama kaumnya selama itu guna mengajak mereka kepada Allah Ta'ala
siang dan malam, secara rahasia dan secara terang-terangan. Di samping itu,
semuanya tidak menambah mereka kecuali semakin lar1 dari kebenaran, me-
nentang dan mendustakannya serta tidak ada seorang pun yang beriman kecuali
sedikit sa]a Untuk i itu, Allah Ta' ala berfirman: o
§ 0,00 ey ol_aj.u\ [,,a.bb UL % funs Y po il i <o $ “Maka ia tinggal di
antara mereka seribu tabun kurang lima pulub tabun. Maka, mereka ditimpa
banjir besar dan mereka adalab orang-orang yang zhalim,” yaitu setelah masa
yang cukup panjang tersebut, penyampaian dan peringatan ini tidak dapat
merubah mereka. Sedangkan engkau hai Muhammad jangan menyesali kaum-
mu yang mengingkarimu dan jangan berduka cita karena mereka. Karena
sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya
serta menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Di tangan-Nyalah seluruh
urusan dan hanya kep ada—Nya selgruh Eerkara dikembalikan.
131 € Z; JS w0y 0 Y Bl AT Lele o__,.d\ P “Sesunggubnya
orang-orang yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklab akan
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,” dan ayat
seterusnya. (QS. Yunus: 96-97). Ketahuilah, sesungguhnya Allah akan me-
menangkan, membantu dan mendukungmu, serta menghinakan musuhmu,

merendahkan dan menjadikan mereka berada di tempat yang paling rendah
serendah-rendahnya.
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Hamad bin Salamah berkata, bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: "Nuh diutus
saat berumur 40 tahun dan tinggal bersama kaumnya selama 950 tahun serta
hidup setelah banjir besar selama 60 tahun hingga manusia semakin banyak
dan tersebar.” Dan firman Allah Ta'ala, € £.lJl PR aL..éLe % "Maka Kami
selamatkan Nub dan penumpang-penumpang babtera itu, " yaitu orang-orang
yang beriman kepada Nuh %£8l. Masalah ini telah diceritakan panjang lebar
dalam surat Huud serta telah berlalu pula tafsirnya hingga tidak perlu diulang
kembali. Firman Allah Ta'ala, € ‘a0 & l—"\-l-'v-j $ "Dan Kami jadikan
peristiwa itu pelajavan bagi semua umat manusia, " yaitu Kami jadikan bahtera
itu tetap ada bendanya sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah bahwa
bahtera itu tetap ada pada permulaan Islam di atas gunung al-Judi atau tetap
ada semacamnya sebagai peringatan terhadap nikmat-nikmat yang diberikan
kepada makhluk-Nya, bagaimana Dia selamatkan mereka dari banjir besar.
Dan ini merupakan penyebaran (perahhan) gambaran keyada jenis. Seperti
firman Allah Ta'ala: € ;xblL 250 G5, LU ol 2ol G TN LSS 06, 3

"Sesunggubnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang

dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan,” (QS. Al-
Mulk: 5) yaitu Kami jadikan bentuknya sebagai pengusir yang dapat melempar
syaitan. Dia bukanlah hiasan 1ang1t dan Allah Ta'ala berfirman:
§ oSG b aak! e SRV IR [ OL3Y GE 05, 3 “Dan sesunggubnya
Kami telab menciptakan manusia dari suatu savipati (berasal) dari tanah. Ke-
mudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rabim)."” (QS. Al-Mukminuun: 12-13). Banyak pandangan dalam masalah
ini. Ibnu Jarir berkata: "Seandainya dikatakan, Sesungguhnya dhamir dalam
firman-Nya, ¢ A s % kembali kepada siksaan, niscaya itu lebih tepat,
wallaabu a'lam.

s }ul/ ) - >y S -
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Dan (ingatlah) Ibrabim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Beribadablah
kamu kepada Allah dan bertakwalab kepada-Nya. Yang demikian itu lebib
baik bagimu, jika kamu mengetabui. (QS. 29:16) Sesunggubnya apa yang
kamu sembab selain Allah itu adalab berbala, dan kamu membuat dusta.
Sesunggubnya yang kamu sembab selain Allah itu tidak mampu memberikan
rizki kepadamu; maka mintablab rizki itu dari sisi Allah, dan beribadahlah
kamu kepada-Nya dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu
akan dikembalikan. (QS. 29:17) Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan,
maka umat sebelummu juga telab mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu
tidak lain banyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terang-
nya." (QS. 29:18)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba, Rasul dan Khalil-Nya,
Ibrahim #(%, imamnya orang-orang yang hanif, bahwa dia menyeru kaumnya
untuk beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, ikhlas
kepada-Nya dalam takwa dan mencari rizki-Nya Yang Mahaesa, tidak ada
sekutu bagi-Nya serta mengesakan -Nya dalam rasa syukur. Maka, dia berkata
kepada kaumnya, € - Jw* 5 15354 3 "Beribadablah kamu kepada Allah dan ber-
takwalah kepada- -Nya,"” yaitu, murnikanlah peribadatan dan rasa takut hanya
kepada-Nya. € 0 jala 125" o) VQ s VQ’ $ "Yang demikian itu adalab lebib baz/e
bagimu, jika kamu mengetabui, " yaitu, jika kalian melakukan hal itu, kalian
akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat serta akan terhindar dari
keburukan di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan
bahwa berhala-berhala yang kalian sembah tidak akan mencelakakan dan tidak
akan memberikan manfaat. Kalian hanya membuat-buat nama baginya, lalu
kalian namakan sebagai tuhan, padahal dia diciptakan seperti kalian. Demikian
yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu ‘Abbas dan itulah yang dikatakan
Mujahid dan as-Suddi.

Al-Wali meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: "Kalian membuat kedustaan,
yaitu kalian memahat patung-patung.” Demikian yang diriwayatkan oleh
Mujahid, ‘Ikrimah, al-Hasan, Qatadah dan selain mereka serta dipilih oleh
Tbnu Jarir 5. Berhala-berhala itu tidak dapat memberikan rizki kepada
kalian. € &5 ) & Qs 1,256 3 "Maka, mintalab rizki itu dari szsz  Allab,” sangat
puncak dalam pembatasan, seperti firman Allah Ta'ala: € 5w2.5 86, 25 80 3
"Hanya kepada Engakaulah kami menyembab dan banya kepada Engkaunlab
kami memohon pertolongan.” (QS Al-Faatihah: 5). Untuk itu, Dia berfirman,
§ 1,505 3 “Maka mintalah,” yaitu carilah, € &) 3 Jie ¥ “Rizki itu dari sisi
Allab,” bukan dari yang lam-Nya Karena selain Dia tidak memiliki sesuatu
sedikitpun. € 41,7551 5 ;m$ 3% “Dan beribadahlah kamu kepada-Nya serta ber-
syukurlab kepada-Nya,” yaitu, makanlah kalian dari rizki-Nya dan beribadahlah
kalian hanya kepada-Nya semata serta bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat
yang diberikan-Nya kepada kalian. € 057 <l 3 “Hanya kepada- Nyalah kamnu
akan dikembalikan,” yaitu pada hari Kiamat. Lalu, Dia membalas setiap pelaku
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sesuat dengan amalnya Dan firman Allah Ta’ala:

¢ (,_(L, qu s | J_:.& Ay ¥ “Dan ]zka kamu mendustakan, maka umat
sebelum kamu juga telab mendustakan,” yaitu, telah sampai beritanya kepada
kalian tentang siksaan dan hukuman yang ‘menimpa mereka dengan sebab
menyelisi para Rasul, € 5 C)‘U\ Y Jd Jo G5 “Dan kewa]zban Rasul itu
tidak lain hanyalah menyampaikan dengan seterang-terangnya,” yaitu, kewajiban
Rasul hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang diperintahkan oleh
Allah 2. Sedangkan Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan
memberikan petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Maka, bersemangat-
lah kalian untuk menjadi orang-orang yang berbahagla Makna yang jelas dari
rangkaian kalimat tersebut, bahwa semua ini merupakan kata-kata Ibrahim
al-Khalil ¢ yang digunakannya sebagai hujjah kepada mereka untuk me-
netapkan hari kembali, karena flrman-Nya setelah ini, € 4’5 iy 05" LG P
"Maka, tidak ada jawaban dari kawmnya.” Wallaahu a lam.

_; ’;\-{*Su‘p"j}) 4\.2«3 o Ol
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Dan apakab mereka tidak memperbatikan bagaimana Allah menciptakan
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Se-
sunggubnya yang demikian itu mudah bagi Allab. (QS. 29:19) Katakanlah:
"Berjalanlab di (muka) bumi, maka perbatikanlab bagaimana Allab men-
ciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allab menjadikannya
sekali lagi. Sesunggubnya Allab Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 29:20)
Allab mengadzab siapa yang dikebendaki-Nya dan memberi rabmat siapa
yang dikebendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembali-
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kan. (QS. 29:21) Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari
adzab Allab) di bumi dan tidak pula di langit dan sekali-kali tiadalab bagi-
mu Pelindung dan Penolong selain Allab. (QS. 29:22) Dan orang-orang
yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya, mereka
putus asa dari rabmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedib.
(QS. 29:23)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang al-Khalil 3¥2%, bahwa
dia mengarahkan mereka untuk menetapkan han akhirat yang mereka ingkari
dengan bukti yang mereka saksikan di dalam diri mereka sendiri, di mana
Allah menciptakan mereka setelah sebelumnya mereka tidak ada. Kemudian
mereka ada dan menjadi manusia yang dapat mendengar dan melihat. Rabb
yang memulai penciptaan ini semua Mahakuasa untuk mengembalikannya
lagi. Kerena hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Kemudian, Dia pun
mengarahkan mereka untuk mengambil pelajran dengan apa yang ada di ufuk
berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan melalui sesuatu yang diciptakan
Allah, berbagai lapisan langit dan benda-benda yang ada di dalamnya berupa
bintang-bintang bercahaya yang kokoh serta beberapa lapisan bumi dan benda-
benda yang terkandung di dalamnya berupa lembah, gunung-gunung, oase-
oase, daratan-daratan, hutan-hutan, pohon-pohon, sungai-sungai, buah-buahan
dan lautan. Semua itu menunjukkan kebaruannya dalam dirinya serta adanya
Pencipta yang Mahaberbuat secara bebas. Rabb yang betfirman kepada sesuatu:
“Jadi,” maka ]adllah Untuk ity Dia berflrman
& et ) L2 U O 0 ul:dl s LSS 3> "Dan apakab mereka tidak
memperhatikan bagazmana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian mengulanginya (kembali). Sesunggubnya yang demikian itu adalah
mudah bagz Allab " Kemudlan Allah Ta'ala berfirman:
€580 50 e M o Sl 16 G 1t o 8 ATy Jw "Katakanlah: Ber-
jalanlab di muka bumz maka perbatikanlah bagaimana Allab menaptakan dari
permulaannya, kemndian Allab mevyadz/eannya sekali lagi,” masalah ini sama
dengan firman Allah Ta'ala, é PRI R - TR "Sesunggubnya Allab
Maba/euasa aras segala sesuatu. " Allah 'Ta'ala berﬁrman
§ e B E s (*““f “;j S6Ni & U ver 2o 3 "Kami akan memperlibat-
kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kamz di segenap ufuk dan pada
diri mereka sendiri, sebingga jelaslah bagi mereka babwa al Qur an itu benar."
(QS. Fushshilat: 53). Dan firman Allah Ta'ala, € ;T2 - — T o LA
“Allah mengadzab siapa yang dikebendaki-Nya dan memberi rabmat kepada
siapa yang dikebendaki-Nya,” yaitu, Dialah al-Hakim yang mengatur, berbuat
apa saja yang dikehendaki-Nya serta memutuskan apa yang dikehendaki-Nya,
tidak ada yang menentang hukum-Nya. Dia tidak ditanya tentang apa yang
dilakukan-Nya dan merekalah yang akan ditanya. Dia memiliki hak penciptaan
dan perintah, setiap kali Dia berbuat, maka Dia pasti adil. Karena Dia adalah
Pemilik yang tidak berbuat zhalim seberat biji dzarrah pun.
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ash-
haabus Sunan:

(ol oI 8 305 ol a2l oy sl 61 e B 0y )

"Sesungguhnya Allah, seandainya menyiksa penghuni langit dan bumi, niscaya
dia akan mengadzab mereka dan Dia tidak berbuat zhalim kepada mereka.”

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman:
€002 ) G iy U5 L3y “Allab mengadzab siapa saja yang di-
kebendaki-Nya dan memberi rabmat kepada siapa yang dikebendaki-Nya dan
banya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan,” yaitu, kalian akan dikembali-
kan pada hari Kiamat. Dan f1rman Allah Ta’ala:
L TLAR Y, o9 =3 L o {0y % “Dan kamu sekali-kali tidak dapat me-
lepaskan diri (dari adzab Allab) dz bumi dan di langit,” yaitu, tidak ada satu
pun penghuni langit dan bumi yang dapat melepaskan diri dari-Nya. Bahkan,
Dia Mahaperkasa di atas hamba-hamba-Nya. Dan setiap sesuatu takut dan
butuh kepada—Nya dan Dia Mahakaya dari selam-Nya
§ A;LA’J X ol \jJ.afu.:.U\j s Y Jj o W O3 o (.Q \_,j§ "Dan sekali-kali
tiadalah bagimu Pelindung dan Penolong selain Allab. Dan orang-orang yang
kafir kepada ayat-ayat Allab dan pertemuan deﬂgcm Nya," yaitu, mereka me-
nentang dan mengmgkan hari kemudian, € 2>, or 1 g &3 '3 "Mereka putus
asa dari rabmat-Ky, " yaitu, mereka tidak memiliki bagian dannya
¢ i e 2853 "Dan mereka itu mendapat adzab yang pedib, " yang sangat
menyakitkan di dunia dan di akhirat.
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Maka tidak ada jawaban kaum Ibrabim selain mengatakan: "Bunublab
atau bakarlab dia," lalu Allab menyelamatkannya dari api. Sesunggubnya
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah
bagi orang-orang beriman. (QS. 29:24) Dan Ibrabim berkata: "Sesunggubnya
berbala-berbala yang kamu sembab selain Allab adalab untuk menciptakan
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kebidupan dunia ini, kemudian
di bari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian
kamu melaknat sebagian (yang lain); dan tempat kembalimu adalab Neraka,
dan sekali-kali tidak ada bagimu para penolong pun. (QS. 29:25)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kaum Ibrahim dengan
kekufuran, penentangan, kesombongan dan penolakan mereka terhadap ke-
benaran dengan kebathilan, di mana mereka tidak memiliki jawaban setelah
katakata Ibrahim yang mencakup petunjuk dan penjelasan ini.

§ ooyl o jﬁ\_s ol N $ “Selain mengatakan: Bunublah atau bakarlah dia.””
Hal itu disebabkan telah tegak bagi mereka bukti dan telah dihadapkan hujjah
kepada mereka. Maka, mereka mencoba menggunakan kehormatan dan ke-
kuatan kekuasaan mereka. Lalu, mereka berusaha mengumpulkan kayu bakar
dalam waktu yang cukup lama dan mereka letakkan di sekelilingnya. Kemudian,
mereka menyalakan api, hingga kobarannya menjulang ke atas langit, di mana
tidak ada satu api yang dinyalakan melebihi besarnya api tersebut. Kemudian,
mereka mencari Ibrahim, menangkap dan diikat di sebuah timbangan tembaga,
lalu diceburkan ke dalam api tersebut. Maka, Allah menjadikan api itu dingin
dan sejahtera. Ibrahim pun keluar dengan selamat setelah tinggal di dalamnya
beberapa hari. Karena itu dan karena peristiwa yang serupa, Allah telah men-
jadikannya sebagai imam. Karena, dia telah mengorbankan jiwanya untuk
Allah, Mahapenyayang, jasadnya kepada api, merelakan anaknya untuk kurban
dan menjadikan hartanya untuk para tamu. Karena itu, seluruh pemeluk agama
bersatu untuk mencintainya. Dan f1rman Allah Ta'ala, § 3 7 3 ek $ "Lalu
Allah menyelamatkannya dari api,” yaitu, menyelamatkan Ibrahim dari api
dengan d1)ad1kannya dmgm dan penuh sejahtera.
£ S s gerg_d 355 UGl & 05 3 JJisd1 ) 06y 0L UA oVl 30
"Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebemmn Allab
bagi orang-orang yang beriman. Dan Ibrabim berkata: ‘Sesunggubnya berhala-
berbala yang kamu sembab selain Allah adalab untuk menciptakan perasaan
kasih sayang di antara kamu dalam kebidupan dunia ini.’" Dia berkata kepada
kaumnya dengan mengejek dan menghina perbuatan jelek mereka yang me-
nyembah berhala-berhala: "Kalian membuat ini agar persembahan kalian
kepadanya di dalam dunia menciptakan perasaan berteman dan kasih sayang
sebagian kalian dengan sebagian yang lain di dalam kehidupan dunia.” Arti
ini berdasarkan qari yang membaca nashab (fathah) kalimat, ¢ &—: 333 ¥ yang
menjadi 7maf'ul labu. Sedangkan berdasarkan qari yang membaca rafa’, makna-
nya berarti, kalian menjadikan ini agar menc1ptakan perasaan kasih sayang
kepada kalian di dalam dunia. € “3\ '\ & % “Kemudian pada hari Kiamat,”
keadaan ini berbalik, di mana teman dan rasa kasih sayang berubah menjadi
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kemurkaan dan permusuhan. Kemudian, € ;2% (S.ax Ky “Sebagian kamu
mengingkari sebagzan yang. lain,” yaitu saling menentang apa yang terjadi di
antara kalian, ¢ Uax (ol A5y ¥ “Dan sebagian kamu melaknat sebagian (yang
lain),” yaitu, para pengikut melaknat orang- orang yang ¢ ditkuti dan orang-orang
yang diikuti melaknat para pengikutnya. € A S R RS IIACSY “Setiap
suatu umat masuk (ke dalam Nemka) dia mengutuk kawannya (yang menyesat-
kcmnya) ”Dan di dalam ayat 1n1 Dia berfirman:

& 0 STl ek r.g.,acu LA, e ‘.ﬁm i &I;? "Kemudian di bari
Kiamat sebabagian kamu mengingkari sebabagian (yang lain) dan sebagian kamu
melaknat sebagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialab Neraka," yaitu,
tempat tinggal dan tempat kembali kalian setelah terjadinya hari Kiamat adalah
api Neraka dan kalian tidak memiliki penolong yang membantu, serta tidak
ada penyelamat yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab Allah, inilah

keadaan orang-orang yang kafir. Sedangkan orang-orang yang beriman berbeda
dengan semua itu.

Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrabim: "Sesung-
gubnya aku akan berpindab ke (tempat yang diperintabkan) Rabbku (ke-
padakn); sesunggubnya Dialab yang Mahaperkasa lagi Mababijaksana.
(QS. 29:26) Dan Kami anugerabkan kepada Ibrabim, Ishaq dan Ya'qub,
dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada keturunannya, dan Kami
berikan kepadanya balasan di dunia, dan sesunggubnya dia di akbirat
benar-benar termasuk orang-orang yang shalib. (QS. 29:27)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim, di mana Luth
telah beriman kepadanya. Dia disebut anak saudara Ibrahim. Mereka mengata-
kan, dia adalah Luth bin Harun bin Azar. Tidak ada satu orang pun di kaumnya
yang beriman selain dirinya dan Sarah, isteri Ibrahim al-Khalil. Akan tetapi
dikatakan: "Bagaimana menggabungkan ayat ini dengan hadits yang terdapat
dalam gsh-Shabih bahwa Ibrahim ketika melewati para diktator itu, dia ditanya
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tentang Sarah: "Apa hubungan Sarah dengan dirinya?" Dia menjawab: "Saudari
perempuanku.” Kemudian, Ibrahim mendatanginya dan berkata: "Aku me-
ngatakan kepada diktator itu bahwa engkau saudari perempuanku, maka
janganlah engkau mendustakannya. Karena, tidak ada satu orang pun di muka
bumi yang beriman selainku dan selain diimu. Maka, engkau adalah saudanku
seagama.” Seakan-akan yang dimaksud di sini -wallaabu a'lam- bahwa tidak
ada suami isteri di muka bumi yang berada dalam keislaman selainku dan
engkau. Sedangkan Luth %8 adalah orang yang beriman kepadanya di antara
kaumnya dan mereka berhijrah ke negeri Syam bersamanya. Kemudian, Luth
diutus dimasa kehldupan al-Khalil ke penduduk dan daerah Sadum. Dan firman
Allah Ta'ala, € o, ) '~ L;* J63 ¥ "Dan berkatalab Ibrahim: ‘Sesunggubnya
aku akan berpindah ke tempat yang diperintabkan Rabbku,’" kembalinya dhamir
pada firman-Nya, € J\_3, $ “Dia berkata,” adalah kepada Luth, karena dialah
orang yang paling dekat disebut, dan boleh jadi pula kembalinya dhamir itu
adalah kepada Ibrahim. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan adh-

Dhahhak. Dialah yang disebut dengan firman-Nya: € & S80S “Maka Luth
membenarkan (kenabian)nya,” di antara kaumnya. Kemudian, Allah mengabar-
kan tentangnya, dimana dia memilih hijrah dari lingkungan mereka guna
mengharapkan kemenangan agamanya dan kepemimpinannya. Untuk itu,
dia berkata: € (._Q,Js > JJ &1 $ “Sesunggubnya Dialah Yang Mabaperkasa lagi
Mababijaksana,” yaitu Dia memiliki 7zzabh (kebanggaan), begitu Rasul-Nya
dan kaum mukminin serta Dia Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan
dan hukum-hukum-Nya yang qadari dan syar’i. Qatadah berkata: “Mereka
berhijrah semuanya dari wilayah Kufah menuju Syam.” Dan firman Allah
Ta’ala, € < jm | GG 4 SRy ¥ "Dan Kami anugerabkan kepada Ibrabim, Ishaq
dan Ya'qub," yaitu, tatkala dia berpisah dengan kaumnya, Allah memberikan
dambaan hati dengan lahirnya seorang anak shalih yang menjadi Nabi dan
diberinya dia cucu shalih yang menjadi Nabi L)ula di masa hidup kakeknya.

Demikianlah Allah Ta'ala berfirman: € 6 C 5, GG 4 a5, 3 "Dan Kami
telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Is/aaq dan Ya'qub, sebagai sesuatu anugerab
(daripada Kami),” (QS. Al-Anbiyaa': 72). Yaitu tambahan, di mana anak ini
dianugerahkan seorang anak di masa keduanya hidup yang menjadi dambaan
hati keduanya. Ya'qub menjadi anak Ishaq telah dirasbkan oleh al-Qur-an
dan ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah. Allah Ta'ala berfirman:

U A g 35500 G 0 0000 G U8 3y S L T T LT

& Gty ) GLL, Lelly 2l
"Adakab kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) mant, ketika ia
berkata kepada anak-anaknya: ‘Apa yang kamu ibadabi sepeninggalkus’ Mereka
menjawab: ‘Kami akan beribadah kepada Rabbmu dan Rabb nenek moyangmu,

Ibrabim, Isma'il dan Ishaq, (yaitu) llab Yang Mahaesa.”” (QS. Al-Bagarah: 133).
Dan di dalam ash-Shahibain dijelaskan:
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"Sesungguhnya orang mulia anak orang yang mulia anak orang yang mulia
anak orang yang mulia yaitu Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim »—¢le
(M\ B 5L

Dan firman-Nya, € u\—:ﬁb g A-,:; — Cl;-;} $ “Dan Kami jadikan
kenabian dan al-Kitab pada keturunannya,” ini adalah anugerah umur yang
cukup besar disamping Allah telah menjadikannya Khalil serta menjadikannya
sebagai Imam seluruh manusia dengan dijadikannya kenabian dan al-Kitab
pada keturunannya. Tidak ada satu Nabi pun setelah Ibrahim % kecuali
pasti dari keturunannya. Maka, seluruh Nabi Bani Israil adalah keturunan
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim, hingga terakhir adalah ‘Isa bin Maryam, dimana
dia datang ke tokoh-tokoh mereka guna membawa kabar gembira tentang
Nabi yang berbangsa Arab Quraisy dan Hasyimi sebagai penutup para Rasul,
pemimpin anak Adam di dunia dan di akhirat. Dia dipilih oleh Allah dari
bangsa Arab ‘Aribah keturunan Isma’il bin Ibrahim # Dan tidak ada satu
Nabi pun yang berasal dan keturunan Isma’il selam Muhammad #. Firman-
Nya, € Cedtal 5 5754 — PR — o (&5, 3 "Dan Kami berikan
kepadanya balasannya di dunia; dan sesunggulmya dia di akbirat benar-benar
termasuk orang-orang yang shalih,” yaitu, Allah 3% menjelaskan tentang di-
gabungkannya kebahagiaan dunia yang bersambung dengan kebahagiaan
akhirat. Di dunia dia mendapatkan rizki yang luas dan indah, kediaman yang
tenteram, saluran air yang tawar, isteri yang baik lagi shalihah, pujian yang
baik dan sebutan yang terhormat serta setiap orang mencintai dan loyal ke-
padanya. Sebagaimana Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah dan lain-lain berkata:
"Dengan tetap teguh dalam taat kepada Allah dari seluruh segi."” Sebagaimana
Allah Ta'ala berfirman: € 3, sl (’*“‘ s ¥ "Dan lembaran-lembaran Ibrabim
yang selalu menyempurnakan jangi," (QS. An-Najm: 37). yaitu, teguh dalam
seluruh apa yang diperintahkan-Nya dan sempurna, dalam mentaatx Rabbnya
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € ceitall o =Y & ), Gl o oy B
"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesunggubnya dia di
akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalib."”
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Dan (ingatlab) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesunggubnya kamu
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah
dikerjakan oleb seorang pun dari umat-umat sebelummau. (QS. 29:28) Apakab
kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemunkaran
di tempat-tempat pertemuanmus” Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya
mengatakan: "Datangkanlab kepada kami adzab Allab, jika kamu termasuk
orang-orang yang benar." (QS. 29:29) Luth berdo'a: "Ya Rabbku, tolonglah
aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu."
(QS. 29:30)

Allah 8 berfirman mengabarkan tentang Nabi-Nya, Luth 2% yang
mengingkari kaumnya akibat buruknya perbuatan mereka dan apa yang mereka
perbuat dengan melakukan liwath (homo seksual). Dan tidak ada satu manusm
pun yang mempelopori perbuatan ini sebelum mereka. € X2 [Su:b R
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmau, " yaitu, mereka
melakukan apa yang tidak layak, baik perkataan maupun perbuatan, di majelis-
majelis tempat mereka berkumpul dimana sebagian mereka tidak mengingkari
sebagian yang lain sedikit pun. Ada pula yang berkata: "Sebagian mereka men-
datangi sebagian yang lain di tempat-tempat kebesaran," itulah yang dikatakan
oleh Mujahid. Dan ada pula yang berkata: "Mereka saling mengeluarkan angin
(kentut) dan saling tertawa, itulah yang dikatakan oleh 'Aisyah s dan al-
Qasim." Serta ada pula yang berkata: "Mereka saling mengadu kambing domba
dan berlomba-lomba mengadu suara ayam. Semua itu kelakuan yang lahir dari
mereka, padahal hal itu buruk bagi mereka.”

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Ummu Hani berkata: "Aku ber-
tanya kepada Rasulullah % tentang firman Allah 3%, § 2 [Sv:b @05 P
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu, " maka beliau

# bersabda:
200 2.
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"Mereka mengusir orang-orang yang berada di jalan dan menghalaunya. Irulah
kemunkaran yang mereka melakukannya.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan
Ibnu Abi Hatim. Kemudian, at-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan. Kami
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hatim bin Ab1 Shaghirah, dari Samak.”).

Dan firman Allah &: =~ =~ o
§ Lalall T a8 O ) ol Wl 106 of V) a0 ol 0LS G3  "Maka jawaban
kanmnya tidak lain hanya mengatakan: ‘Datangkanlah kepada kami adzab Allab,
jika kamu termasuk orang-orang yang benar,’” ini merupakan kekufuran, ejekan
dan pembangkangan mereka. Untuk itu, Nablyyullah meminta pertolongan
dari keburukan mereka dengan do'anya: € (pawidi ¢ e o et o, ¥ "Ya
Rabbku tolonglah aku atas kaum yang berbuat kerusakan itn.
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Dan tatkala utusan Kami (para Malaikat) datang kepada Ibrabim membawa
kabar gembira, mereka mengatakan: "Sesunggubnya kami akan menghancur-
kan penduduk (Sadum) ini; sesunggubnya penduduknya adalab orang-orang
yang zhalim." (QS. 29:31) Ibrahim berkata: "Sesunggubnya di kota itu ada
Luth." Para Malaikat berkata: "Kami lebih mengetabui siapa yang ada di
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kota itu. Kami sunggub-sunggub akan menyelamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalab termasuk orang-orang yang ter-
tinggal (dibinasakan). (QS. 29:32) Dan tatkala datang utusan-utusan Kami
(para Malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dengan (kedatangan)
mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka,
dan mereka berkata: "Janganlab kamu takut dan jangan (pula) susab. Se-
sunggubnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali
isterimu. Dia adalab termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).”
(QS. 29:33) Sesunggubnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas
penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik. (QS. 29:34) Dan sesunggub-
nya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang
yang berakal. (QS. 29:35)

€ o G 8 0 Y T A G o (B 6 B s sy
“Ibrabim berkata: ‘Sesunggubnya di kota itu ada Luth.” Para Malaikat berkata:
Kami lebib mengetabui siapa yang ada di kota itu. Kami sunggub-sunggub akan
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalab
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan),’” yaitu, termasuk orang-
orang yang binasa. Karena isterinya itu mendukung kekufuran dan kezhaliman
mereka. Kemudian, mereka (para Malaikat) pergi dari sisi Ibrahim dan me-
nemui Luth dalam bentuk beberapa pemuda yang tampan. Di saat Luth melihat
mereka yang seperti itu, € &5 s« 353 w4 s o+ ¥ “Dia mevasa susah dengan
(kedatangan) mereka dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi
mereka,” yaitu, dia berduka tentang urusan mereka. Ketika dia menerima
kedatangan mereka, dia merasa takut perlakuan kaumnya kepada mereka.
Dan jika dia tidak menerima kedatangan mereka, dia pun takut di luar mereka
disakiti. Dia sama sekali tidak tahu tentang urusan mereka di saat saat yang
pelik itu:
oo 3 e 00 2 e e el Y el B e Y L 36 3

§ O, 18 G TN e e, T

"Dan meveka berkata: *Janganlab kamu takut dan jangan (pula) susab. Sesunggub-
nya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu.
Dia adalab termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)’. Sesunggubnya
Kami akan menurunkan adzab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka
berbuat fasik." Karena itu, Jibril 2% mencabut kota mereka dari muka bumi
dan mengangkatnya ke atas langit, kemudian bumi itu dibalik atas mereka.
Dan Allah mengirimkan kepada mereka batu-batuan dari tanah-tanah yang
keras dengan bertubi-tubi yang diberi tanda oleh Rabbmu. Sedangkan siksaan
itu tidak jauh dari orang-orang yang zhalim. Allah telah menjadikan tempat
mereka sebagai lautan mati yang buruk dan busuk dan dijadikannya mereka
sebagai ibrah hingga hari Kiamat. Mereka adalah termasuk manusia yang paling
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keras adzabnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € i s T LSS w3

“Dan saunggubnya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata,” yakni
yang tegas, € O i ¢ ,aJ $ Bagz orang-orang yang berakal,” sebagaimana Allah
Ta’ala berfirman, € u,lm ol L) s eke oyid (.i»\; $ “Dan sesunggub-
nya kamy (bai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka
di waktu pagi, dan di waktu malam. Maka apakah kamy tidak memikirkans"
(QS. Ash-Shaaffaat: 137-138).
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Dan (Kami telab mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka
Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku, beribadablab kepada Allab, barap-
kanlab (pabala) bari akbir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi
dengan berbuat kerusakan." (QS. 29:36) Maka mereka mendustakan Syu'aib,
lalu mereka ditimpa gempa yang dabsyat, dan jadilab mereka mayat-mayat
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. (QS. 29:37)

Allah 8% berfirman, € =91 ¢ 1 50, 301,251 530 3 “Hai kaumbku, ber-
ibadablab kepada Allah, barapkanlab bari akbir. " Ibnu Jarir berkata: "Sebagian
ulama mengatakan, bahwa maknanya a adalah takutlah kepada hari akhir.”
Seperti firman Allah Ta'ala, € >3 730, 31 507 oL At “(Yaitu) bagi orang
yang mengharapkan (rabmat) Allab dan (kedatangan) hari Kiamat.” (QS. Al-
Ahzaab: 21). Dan firman-Nya, § (it o 30 & 55Ny P “Dan jangan kamu
berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan,” Dia melarang mereka untuk
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan, yaitu berjalan di dalam-
nya dan berbuat zhalim kepada para penghuninya. Hal itu disebabkan mereka
mengurangi ukuran dan timbangan serta menyamun manusia di jalan. Di
samping itu mereka kufur kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka, Allah mem-
binasakan mereka dengan gempa yang dahsyat, menggoncang negeri mereka,
teriakan yang mengeluarkan hati dari dadanya, adzab pada hari mereka di-
naungi awan yang dapat mencabut rub-ruh dari jasadnya, itulah adzab pada
hari yang dahsyat. Kisah mereka telah diuraikan dalam surat al-A'raaf, Huud
dan asy-Syu'araa’.

Dan firman-Nya, € il (‘” s &) 263 "Dan jadilab mereka mayat-
mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka.” Qatadah berkata:
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"Yaitu, mereka menjadi mayat." Sedangkan yang lainnya berkata: "Sebagian
mereka membunuh sebagian yang lain."
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Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sunggub telah nyata bagimu (ke-
hancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu
ia menghalang-halangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah
orang-orang yang berpandangan tajam, (QS. 29:38) dan (juga) Qarun, Fir'aun
dan Haman. Dan sesaunggubnya Musa telah datang kepada mereka dengan
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. Akan tetapi
mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tidalah mereka orang-orang
yang luput (dari kebancuran itu). (QS. 29:39) Maka masing-masing (mereka
itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami
timpakan kepadanya bujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami
benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelam-
kan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 29:40)
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§ 453, Uil e $ "Maka masing-masing mereka itu kami siksa disebabkan
dosanya yaitu, hukmnannya adalah sesuatu yang sesuai.
SRS g viet ¥ “Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan
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kepadanya bujan batu kerikil,” mereka adalah kaum ‘Aad. Hal itu disebabkan
mereka berkata: “Siapakah yang lebih kuat dari kami.” Lalu mereka ditimpa
angin gemuruh yang sangat dingin lagi amat kencang sekali dan dapat me-
nerbangkan batu-batu kerikil yang dapat menghantam mereka serta mengangkat
mereka dari permukaan bumi. Sampai-sampai seseorang di antara mereka
terangkat dari permukaan bumi menjulang ke atas langit, lalu menundukkan
kepalanya dan batu-batu itu memecahkannya, hingga yang tersisa adalah badan
tanpa kepala seakan-akan mereka itu adalah batang kurma yang terputus.

§ e £l s (\-é-‘v‘j $ "Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara
keras yang mengguntur,” mereka adalah kaum Tsamud yang telah diberikan
hujjah dan dijelaskan dalil-dalil dengan keluarnya sapi dari batu seperti yang
mereka minta, hukumannya sebanding dengan sikap mereka. Di samping itu
mereka tidak juga beriman, bahkan mereka terus-menerus dalam kezhaliman
dan kekafiran mereka. Mereka menghardik Nabiyyullah Shalih 52 dan orang-
orang yang beriman bersamanya serta mengancam untuk mengusir atau me-
rajam mereka. Maka, datanglah kepada mereka suara keras yang dagat mem-
bekukan berbagai suara dan gerakan mereka. € _»,¥i & Gili U2 iy % "Dan
di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam bumi," dia adalah Qarun
yang telah berbuat zhalim, melampaui batas, berbuat maksiat kepada Rabb
Yang Mahatinggi, berjalan di muka bumi dengan sombong, mengagungkan
dirinya sendiri, berkeyakinan bahwa dirinya lebih utama dibandingkan yang
lainnya dan berbesar diri (langkah) dalam berjalan. Maka, Allah tenggelamkan
dia dap istananya ke dalam bumi dalam keadaan sombong hingga hari Kiamat.
& Gl h iny 3 "Dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan,” dia
adalah Fir'aun dan menterinya, Haman, serta bala tentaranya secara menyeluruh,
dimana mereka ditenggelamkan dalam satu teriakan, hmgga tidak ada satu
orang pun yang selamat sebagai pembawa berita. € (._,gAU:J oLs Ly
"Dan Allab sekali-kali tidak hendak mmganzaya mereka, " tentang apa yang Dia
lakukan terhadap mereka. § O rUm 50 2SS9y 3 "Akan tetapi, merckalah
yang menganiaya diri mereka sendm ' Allah melakukan hal tersebut hanya
merupakan balasan yang setimpal dengan apa yang telah dilakukan oleh tangan-
tangan mereka. Makna yang kami sebutkan ini adalah dzahir rangkaian ayat
tersebut.

O O
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain
Allab adalab seperti laba-laba yang membuat rumab. Dan sesunggubnya
rumah yang paling lemab ialah rumab laba-laba, seandainya mereka me-
ngetabui. (QS. 29:41) Sesunggubnya Allah mengetabui apa saja yang mereka
seru selain Allab. Dan Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 29:42)
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan
tidak ada yang memahaminya kecuali orang yang berilmu. (QS. 29:43)

Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi orang-orang
musyrik yang menjadikan (bagi mereka) ilah-ilah lain selain Allah, dimana
mereka mengharapkan pertolongannya, meminta rizki dan berpegang pada
mereka dalam keadaan sempit. Keadaan mereka itu seperti sarang laba-laba
dalam kelemahan dan kerapuahnnya. Tidak ada di tangan-tangan ilah mereka
itu kecuali seperti orang yang berpegangan dengan sarang laba-laba yang tidak
dapat merubah apa-apa. Seandainya mereka mengetahui hal tersebut, niscaya
mereka tidak akan mengambil selain Allah sebagai penolong. Ini tentu saja
berbeda dengan orang Islam yang hatinya beriman kepada Allah, dan di samping
itu dia bebuat amal baik dengan mengikuti syari'at. Dia berpegang dengan
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan lepas karena begitu kuat dan kokoh-
nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang menyembah
selain Allah dan menyekutukan-Nya, Allah 8 Mahamengetahui perbuatan-
perbuatan yang mereka lakukan serta mengetahui tandingan-tandingan yang
mereka persekutukan serta akan membalas mereka. Sesungguhnya Dia adalah
Mahabl) aksana lagi Mahamengetahm Kemudian, Allah Ta'ala berfirman,
£ 0,000 Yy wlw Uy o J..,m S JeNV &5y 3 "Dan perumpamaan-perumpamaan
ini Kami buatkan untuk manusia dan tidak ada yang memahaminya kecuali
orang-orang yang berilmu," yaitu, tidak ada yang dapat memahami dan me-
renungkannya kecuali orang-orang yang kokoh dalam ilmunya serta me-
nguasainya.
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Allab menciptakan langit dan bumi dengan baq. Sesunggubnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab bagi orang-orang
mukmin. (QS. 29:44) Bacalab apa yang telab diwabyukan kepadamu, yaitu
al-Kitab (al-Qur-an) dan dirikanlab shalat. Sesunggubnya shalat itu men-
cegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesunggubnya
mengingat Allab (shalat) adalab lebib besar (keutamaannya dari ibadab-
ibadab lain). Dan Allab mengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 29:45)

LV W &V 4V &V &V &V ar

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang
besar, di mana Dia menc1ptakan langit dan bumi dengan kebenaran, bukan
dengan cara sia-sia atau main-main. € u—"“’ Ly o J{ =3 ¥ "Agar supaya
tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan." (QS. Thaahaa: 15). Dan
firman Allah Ta'ala, € Sw 5ol &Y &S 3 o 3 "Sesunggubnya pada yang demikian
itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab bagi orang-orang mukmin.” Tanda-
tanda itu amat jelas bahwa Allah Ta'ala Mahaesa dalam penciptaan, penataan
dan Makiyyah. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya
serta orang-orang yang beriman untuk mentilawabkan al-Qur-an, yaitu mem-
bacanya dan menyampalkannya kepada manusia.

& 5T sy K0 e o e Sal O 550 333 "Dan dirikanlah shalat.
Sesunggubnya shalat itu mencegab perbuatan keji dan munkar. Dan sesunggubnya
mengingat Allab itu lebib besar (keutamaannya dari ibadab-ibadab lain)," yaitu,
sesungguhnya shalat mencakup dua hal; meninggalkan berbagai kekejian dan
kemunkaran, dimana menjaganya dapat membawa sikap meninggalkan hal-

hal tersebut.

D1 dalam sebuah hadits yang berasal dari riwayat ‘Imran dan Ibnu
‘Abbas secara marfu' dijelaskan:

(05 31 i 0335 33 STy s 2 350 45 1 )

"Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar,
maka tidak akan menambahkannya dari Allah melainkan semakin jauh." (HR.
Ath-Thabrani).”

Shalat mencakup pula upaya mengingat Allah Ta'ala, itulah pencarian
yang paling besar. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € ;5T aM Sy % "Dan

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dba’iiful Jaami® (5834).¢4-
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sesunggubnya mengmgat Allab itn lebib besar,” yaitu lebih besar daripada yang
pertama. € 0525 G Ay ¥ "Dan Allab mengetabui apa yang kamu kerjakan,”
yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh amal perbuatan dan perkataan kalian.
Abul 'Aliyah berkata  tentang firman Allah Ta'ala:

§ S Tl 2 g8 S0 O "Sesunggubnya shalat itu mencegah perbuatan
keji dan munkar.” Sesungguhnya shalat itu memiliki tiga pokok. Setiap shalat
yang tidak memiliki salah satu dari tiga pokok itu, maka hal itu bukanlah
shalat; ikhlas, kbasy-yah (rasa takut) dan mengingat Allah. Ikhlas memerintah-
kannya kepada yang ma’ruf. Khasy-yah mencegahnya dari yang munkar dan
mengingat Allah adalah al-Qur-an yang memerintah dan melarangnya.

“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah
Ta'ala: € 51 30 ’S, % "Dan sesunggubnya mengingat Allab itu lebib besar,”
sesungguhnya ingatnya Allah kepada hamba-hamba-Nya lebih besar jika mereka
mengingat-Nya dibandingan dengan ingatnya mereka kepada-Nya. Demikian
yang diriwayatkan oleh banyak orang dan Ibnu ‘Abbas serta dikatakan pula
oleh Mujahid dan lain-lain.

Dari Ibnu ‘Abbas pula tentang firman-Nya, € P ’sidy 3 "Dan se-
sunggubnya mengingat Allab itn lebib besar,” dia berkata: "Maknanya memiliki

dua hal; mengingat Allah tentang apa yang diharamkan-Nya dan ingatnya
Allah kepada kalian lebih besar dari pada ingatnya kalian kepada Allah."
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Abli Kitab melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka, dan
katakanlab: "Kami telab beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Ilah kami dan Hahmu adalab
satu; dan banya kepada-Nya kami berserah diri.” (QS. 29:46)

Qatadah dan lain-lain berkata: "Ayat ini dinasakb (dibatalkan) oleh
ayat pedang, dimana tidak ada pertentangan lagi yang dapat diterima dari
mereka kecuali (masuk) Islam, (membayar) jizyah atau pedang (diperangi).”
Sedangkan yang lain berkata: "Ayat ini tetap berlaku dan muhkam bagi orang
di kalangan mereka yang hendak meneliti agama dengan melakukan perdebatan
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yang lebih baik agar lebih mengena, " Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
§ 1ol abeldly AL &) S ¢ 2\ $ "Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-
mu dengan hikmah dan pelajaranyang baik." (QS. An-Nahl: 125). Allah Ta'ala
berflrman kepada Musa dan Harun 3% di saat keduanya diutus kepada Fir'aun:
§ o0 SV 83,89 "Maka berbicaralab kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemab lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” (QS.
Thaahaa: 44). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan diceritakan dari Ibnu
Zad.

Dan firman Allah Ta'ala, € < (..g» Vb 50 N 3 "Kecnali dengcm orang-
orang yang zhalim di antara mereka," yakni mereka yang menyimpang dari
arah kebenaran serta buta dari kejelasan bukti, sombong dan takabbur. Di
saat itu, berpindahlah dari perdebatan kepada ketegasan serta perangi mereka
dengan cara yang dapat mencegah dan membuat mereka gentar. Jabir berkata:
"Kami diperintahkan terhadap orang yang menentang al-Kitab untuk me-
menggal dengan pedang.”

Mujahid berkata: € ¢ 1 ALk L WY "Kecuali dengtm orang-orang yang
zhalim di antara mereka," yaitu kafir Harbi serta orang yang enggan membayar
jizyah di kalangan mereka.

Dan firman Allah Ta'ala, € 253 350, W20 350 @il L5215, 3 “Dan
katakanlah: ‘Kami telab beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada
kami dan yang diturunkan kepadamu,’” yakni, jika mereka mengabarkan se-
suatu yang tidak kami ketahui kejujurannya dan kedustaannya, maka kami
tidak terburu-buru mendustakannya, karena terkadang hal tersebut adalah
kebenaran serta tidak pula kami tergesa-gesa membenarkannya, karena boleh
jadi hal tersebut adalah kebathilan. Akan tetapi, kami mengimaninya secara
global yang dikaitkan dengan syarat bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang
diturunkan, bukan sesuatu yang diganti atau ditakwil.

Al-Bukhari g meriwayatkan dari Abu Hurairah «% bahwa dahulu,
Ahlul Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya kepada
pemeluk Islam dengan bahasa Arab. Maka, Rasulullah & bersabda:

J,.\ Gy \.::J\ Jj\ 6nuu oy wy.&v‘ﬂ) W \33’.\.’.5‘1))
(O gaked 4 Ly S pié“) \3&3‘)

"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula mendustakan
mereka. Dan katakanlah oleh kalian: ‘Kami telah beriman kepada kitab-kitab
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada kalian; Ilah kami
dan Ilah kalian adalah satu dan hanya kepada-Nya kami berserah diri.”" Hadits
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri. Dan segala puja dan puji hanya milik
Allah #.

U
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Dan demikian (pulalab) Kami turunkan kepadamn al-Kitab (al-Qur-an),
maka orang-orang yang telab Kami berikan kepada mereka al-Kitab, (Taurat)
mereka beriman kepadanya (al-Qur-an); dan di antara mereka (orang-orang
kafir Makkab) ada yang beriman kepadanya. Dan tidak ada yang meng-
ingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir. (QS. 29:47) Dan kamn
tidak pernah membaca sebelumnya (al-Qur-an) sesuatu Kitab pun dan kamu
tidak (pernab) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu; andaikata
(kamu pernabh membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang
mengingkari(mu). (QS. 29:48) Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat-ayat
yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecunali orang-orang yang zhalim. (QS.
29:49)

Ibnu Jarir berkata: “Allah Ta'ala berfirman: ‘Sebagaimana Kami telah
turunkan kitab-kitab kepada para Rasul sebelummu hai Muhammad, Kami
pun menurunkan kitab ini kepadamu.’” Pendapat yang dikemukakannya ini
adalah baik dan sesuai serta keterikatannya sangat bagus. Dan firman Allah
Ta'ala, € & 0,25 i A 16y "Maka orang-orang yang telab Kami beri-
kan kepada mereka al-Kitab ( Taumt) mereka beriman kepadanya (al-Qur-an),”
yaitu orang-orang yang menerimanya, lalu membacanya dengan benar di antara
pendeta-pendeta mereka adalah para ulama yang pandai seperti ‘Abdullah bin
Salam, Salrnan al-Farisi dan tokoh-tokoh seperti keduanya. Dan firman Allah
Ta' ala € & (2% o sY5* 2y b "Dan di antara mereka ada yang beriman kepada-
nya," yaity orang Arab Quraisy dan laindain. € o,/350 Y] Gk 255 G, } "Dan
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir," yakni
tidak ada yang mendustakan dan menentang kebenarannya kecuali orang yang
menutupi kebenaran dengan kebathilan serta menta’birkan cahaya matahan
dengan washilah. Kemudian Allah Ta'ala berfirman:

§ s A5 Y, S p A5 0 15 S UL Y "Dan kamu tidak pernab membaca
sebelumnya (al- Qur cm) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu

OV gV o
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Kitab dengan tangan kananmau," yaitu, engkau telah tinggal bersama kaum-
mu, hai Muhammad, sebelum engkau diberikan al-Qur-an ini beberapa masa,
engkau belum pernah membaca kitab dan engkau tidak pandai menulis. Bahkan,
setiap satu orang di antara kaummu mengetahui bahwa engkau adalah seorang
yang ummi, tidak pandai membaca dan tidak pandai menulis serta demikian-
lah sifatnya yang tertulis dalam kitab-kitab terdahuly, sebagimana Allah Ta'ala

berfirman:
Sy S YT a0 g s a8 By il (AN D DN 0 AE Gl B
‘éﬂ«“gﬁﬁ\eﬂ'u

"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang

menyurub mereka mengerjakan yang ma 'ruf dan melarang mereka dari mengenja-
kan yang munkar." (QS. Al-A'raaf: 157).

Allah Ta'ala berfirman, €1 ,LJ CS Gy 3 "Dan kamu tidak pernah mem-
baca, yaitu membaca, € 5 x A3 2 ¥ "Sebelumnya (al-Qur-an) suatu Kitab
pun,” untuk memperkuat ketiadaan. Sedangkan tidak pula engkau menulisnya
dengan tangan kananmu adalah ta*kid (penguat) dan keluar dari daerah ke-
biasaan, seperti firman Allah Ta'ala: € £5Gn; 5bi b N, 3 "Dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya,” (QS Al-An'aam: 38).

Firman Allah Ta'ala, § 0,220 LU N 5y 3 “Benar-benar ragulab orang
yang mengingkari(mu),” yaitu, seandainya engkau memperbaikinya, niscaya
ragulah sebagian orang-orang yang jahil, lalu ia berkata: “Sesungguhnya engkau
mengetahui ini hanya dari kitab-kitab terdahulu yang ditinggalkan para Nabsi,”
padahal mereka mengatakan demikian dalam keadaan mereka mengetahui
bahwa dia adalah seorang yang umrm tidak pandai menulis. Dia berfirman,
§ (,1,.5\ Vg 2l ) Al ol ol S ¥} “Sebenarnya, al-Qur-an itu adalab ayat-
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu,” al-Qur-an ini
adalah ayat-ayat yang jelas dan tegas dalam menunjukkan kebenaran, baik
perintah, larangan ataupun informasi yang dijaga oleh para ulama serta di-
mudahkan oleh Allah bagi mereka untuk menghafal membaca dan menafsir-
kan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: € s% » Je SO CL 0T P
"Dan sesunggubnya telah Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. Al-Qamar: 17).

Rasulullah & bersabda:

s 7 2s°f° o g )// e
\ﬁ,)@)\‘;;,d\a\sub ‘”J\mux;w\uuh;\.u)m ‘_,.eu))

LV gV &V 4V & gn

"Tidak ada satu orang Nabi pun melainkan akan diberikan kepadanya orang
yang mengimaninya di antara manusia. Sesungguhnya yang diberikan kepada-

‘M\:M\\:\V\‘M‘M‘\:‘\:M\:\MM\VJ LV &V SV SV oV &V oV 4V &V 4V SV 4V &

W g o 2V gV gV gV LV gV gV LV gV LV g Wh W W W WA WA WA WE WA WO

338 Tafsir Ibnu K



m %ECX: 29. AL ANKABUUT :t)’:%

ku hanyalah wahyu yang diwahyukan oleh Allah kepadaku. Maka, aku ber-
harap menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya.” (HR. Muttafaq ‘alaih).

Dan di dalam hadits 'Tyadh bin Hammad di dalam Shahib Muslim,
bahwa Allah # berfirman:

/. /.:// # {”;/i;’/o }} .7 Z - T e o2’ . 02”7 . 6408 o ‘./"
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"Sesungguhnya Aku akan mengujimu dan menguji denganmu serta menurun-
kan kepadamu sebuah Kitab yang tidak terhapus oleh air yang engkau mem-
bacanya di saat tidur dan di saat bangun.™

Yaitu, seandainya air menghapus tempat ditulisnya Kitab itu, niscaya
dia tidak membutuhkan tempat tersebut, karena ia terpelihara di dalam dada-
dada manusia, amat mudah diucapkan lisan lagi terjaga di dalam hati serta
mengandung mukjizat di dalam lafazh dan maknanya. Untuk itu, di dalam

kitab-kitab terdahulu terkandung tentang sifat umat ini; "Aku memantapkan
mereka di dalam dada-dada mereka.”

Ibnu Janr memilih pendapat ba.hwa makna firman Allah 3%:

(.L.Jl 24 L JJ.\.p — e Sl X% "Sebenarnya al-Qur-an itu adalah
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu." "Bahkan,
pengetahuan bahwa engkau tidak pernah membaca sebelum Kitab ini sesuatu
Kitab pun dan kamu tidak menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu adalah
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu di antara
Ahlul Kitab. Hal itu dinukil dari Qatadah dan Ibnu Juraij. Dan pendapat yang
pertama diceritakan dari al-Hasan al-Bashri. Aku berkata: "Itulah yang di-
riwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu ‘Abbas serta dikatakan oleh adh-Dhahhak
dan itulah yang lebih zhahir." Wallaabu a'lam.

Dan firman Allah Ta'ala, § o2 f)ﬂ Bl 2555 W3, ¥ “Dan tidak ada
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zbalzm, ”yaitu, tidak
ada yang mendustakannya dan tidak ada yang mengurangi haknya serta me-
nolaknya kecuali orang-orang yang zhalim, yaitu orang-orang yang malampaui
batas lagi sombong, dimana mereka mengetahui kebenaran dan (kemudian)
menentangnya.

? otz dibaca tanpa tanwin, karena terlarang dibaca tanwin menurut ilmu sharaf.
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Dan orang-orang kafir Makkab berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada-
nya mukjizat-mukjizat dari Rabbnya?" Katakanlab: "Sesunggubnya mukjizat-
mukjizat itu terserab kepada Allab. Dan sesunggubnya aku hanya seorang
pemberi peringatan yang nyata."” (QS. 29:50) Dan apakah tidak cukup bagi
mereka, babwasannya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al-
Qur-an), sedang dia dibacakan kepada merekas Sesunggubnya di dalam
(al-Qur-an) itu terdapat rabmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang
yang beriman. (QS. 29:51) Katakanlah: "Cukuplab Allab menjadi saksi
antaraku dan antaramu. Dia mengetabui apa yang di langit dan di bumi.
Dan orang-orang yang percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada Allab,
mereka itulab orang-orang yang merugi. (QS. 29:52)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik
dalam penentangan dan tuntutan mereka terhadap tanda-tanda yang menunjuk-
kan kepada mereka bahwa Muhammad adalah Rasulullah, sebagaimana Shalih
mendatangkan sapi. Allah 8% berfirman, ¢ 5% "Katakanlah," hai Muhammad,
§ & e N3 Y “Sesunggubnya ayat-ayat itu terserab kepada Allab,” yaitu
urusan tersebut hanya diserahkan kepada Allah. Karena seandainya dia me-
ngetahui bahwa kalian mendapatkan hidayah, niscaya Dia memperkenankan
permintaan kalian. Bagi-Nya hal itu amat mudah dan ringan. Akan tetapi,
Dia mengetahui bahwa kalian bertujuan mengejek dan menguji, maka Dia
tidak memperkenankan kalian kepada hal itu. Dan firman-Nya:

§: uw IR A 133 “Dan sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan
yang nyata,” yaltu, aku diutus hanya sebagai pembawa peringatan kepada kalian
sejelas-jelas peringatan. Sedangkan kewapbanku hanyalah menyampaikan
nsalah Allah kepada kalian. Dan:

F QA P U T TN AP /A ARV Y "Barangsiapa yang diberi
petunjuk oleh Allab, maka dialah orang yang hakikatnya mendapatkan petunjuk.
Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan se-
orang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (QS. Al-Kahfi:
17).
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menjelaskan besarnya kebodohan
mereka dan lemahnya akal mereka, dimana mereka meminta tanda-tanda yang
menunjukkan mereka tentang kebenaran apa yang dibawa oleh Muhammad
&. Sesungguhnya telah datang kepada mereka Kitab mulia yang tidak didatangi
kebathilan dari depan dan tidak pula darni belakangnya yang merupakan sesuatu
yang lebih besar dari setiap mukjizat, dimana para ahli bahasa dan sastra amat
lemah untuk menandinginya, bahkan untuk menandingi 10 surat sekalipun,
atau untuk menandingi satu surat sekahpun juga. Maka Allah Ta'ala berfirman,
€ ele 2 s e L r@& ¥ "Dan apakah tidak cukup bagi mereka
babwasanya Kami telab menurunkan kepadamu al-Kitab sedang dia dibacakan
kepada mereka,” yaitu, apakah tidak cukup bagi mereka satu tanda bahwa
kami telah menurunkan kepadamu sebuah Kitab agung yang mengandung
kabar sebelum mereka, kabar sesudah mereka dan hukum di antara mereka.
Sedangkan engkau adalah seorang yang ummi, tidak mampu membaca dan
tidak mampu menulis serta tidak bercampur dengan seorang Ahli Kitab pun.
Maka, engkau datangkan kepada mereka dengan berita-berita yang ada pada
shuhuf-shuhuf pertama dengan memberikan penjelasan yang benar tentang
apa yang mereka perselisihkan serta dengan kebenaran yang tegas, jelas dan
nyata. Sesungguhnya Allah 8 berfirman, € 0% (,A Gyl o o P

"Sesunggubnya di dalamnya terdapat rabhmat yang besar dan pelajaran bagi orang-
orang yang beriman,” di dalam al-Qur-an ini sungguh mengandung rahmat,
yautu penjelasan kebenaran dan penghapus kebathilan serta peringatan dengan
isinya yang mengandung lepasnya bencana dan turunnya siksaan bagi para
pendusta dan para pelaku maksiat terhadap kaum yang beriman. Kemudian
Allah Ta'ala berfirman, € ¢ (,i_» y g.; ;A 64_{ ‘_}, $ "Katakanlah: Cukuplah
Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu,”” Dia Mahamengetahui kedustaan
yang meliputinya dan Mahamengetahui apa yang aku katakan kepada kalian
tentang berita bahwa Dia telah mengutusku. Seandainya aku berdusta di atas-
Nya, niscaya Dia akan mengutukku, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

S0 . o 4 -7 . % s o777 el o 4 o - g0 o r cgel e
U:\’fu”'r’i“wu‘w}“‘f‘——*hﬂfw\ig By byl and L2l S5,

ot
"Seandainya dia (Mubammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama)
Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang
pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itn. "
(QS. Al-Haaqqah: 44-47). Sesungguhnya aku adalah orang yang jujur tentang
apa yang aku kabarkan kepada kalian. Untuk itu, Dia mendukungku dengan
mukyzat-mukpzat yang tegas dan dalil-dalil yang gath i (pasti).
& o3y ol Ll & U % "Dia mengetabui apa yang di langit dan di bumi, "
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi.
£ 0yl o2 Jﬂjf il 1 yaS Ty UL s u,,ub $ "Dan orang-orang yang percaya
kepada yang bathil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah ovang-orang yang
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merugi, " pada hari Kiamat, Dia akan membalas mereka atas apa yang telah
mereka lakukan serta memberi imbalan atas apa yang telah mereka usahakan
yang mendustakan kebenaran dan mengikuti kebathilan.
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Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Kalau
tidaklab karena waktu yang telab ditetapkan, benar-benar telab datang
adzab kepada mereka, dan adzab itu benar-benar akan datang kepada
mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 29:53)
Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Dan sesunggub-
nya Jabannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, (QS. 29:54)
pada bari mereka ditutup oleb adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki

mereka dan Allab berfirman (kepada mereka): "Rasakanlab (pembalasan
dari) apa yang telah kamu kerjakan."” (QS. 29:55)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kebodohan orang-orang
musyrik dalam men haragkan cepatnya kedatangan adzab Allah menimpa
mereka. € uL\.«J\ r.h;\pd v J.>\ Ty hialy J;Jlm:..fj ¥ "Dan mereka meminta
kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau tidaklab karena waktu yang telab
ditetapkan, benar-benar telab datang adzab kepada mereka," seandainya Allah
tidak menetapkan ditundanya adzab hingga hari Kiamat, niscaya adzab itu
telah datang kepada mereka dalam waktu dekat dan segera sebagaimana yang
mereka minta. Kemudian Dia berfirman, € 2 (.éflu s % "Dan adzab itu benar-
benar akan datang /eepada mereka dengan tzba tzba " yakni secara mendadak,
& 1y LSOl dhdi AN I CA RGN ACHEN r»j§ "Sedangkan mereka
tidak menyadarmya Mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab
Dan sesunggubnya Jabannam benar-benar meliputi orang-ovang yang kafir,"
mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab, dan hal itu pasti
menimpa mereka, tidak mustahil.

Syu'bah berkata, dan Simak bahwa ‘Tkrimah berkata tentang firman-
Nya: € (2 ;\_Qb A — O \s% "Dan sesunggubnya Jahannam benar-benar

W g L L LW g LW LV LV LV LV gV LV g W W W WO Ny 0, W), Wy W) O
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meliputi orang-orang yang kafir," yaitu lautan. Ibnu Abi Hatim dari asy-Sya’ bi
berkata, bahwa dia mendengar Ibnu ‘Abbas berkata: € - ,9&5\: A e Oy %

"Dan sesunggubnya Jabannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir,"
Jahannam itu adalah lautan hijau yang memecah belah bintang-bintang yang
terdapat di dalamnya dan membenturkan matahari dan bulan yang kemudian
menyala. Itulah Jahannam.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda:
(¢ 3 7))

"Lautan itu adalah Jahannam." Ini adalah tafsir yang gharib dan hadits yang
gharib sekali. Wallaahu a'lam.

Kemudlan Allah 38 berflrman
¢ rel’ N e g pad o AL X ' 3 "Pada hari mereka ditutup oleb adzab
dari atas mereka dan dari bawab kaki mereka " Api Neraka menutupi mereka
dari seluruh sudut. Dan ini lebih dahsyat tentang adzab secara pisik. Dan
firman Allah Ta'ala, € 5,05 (..5 G\ 395 Jyiy ¥ "Dan Allab bewfrman kepada
mereka: Rasakanlab (pembalasan dari) apa yang telab kamu kerjakan, " ini sadalah

ancaman, hinaan dan ejekan dan ini merupakan adzab yang bersifat abstrak

pada jiwa.
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Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesunggubnya bumi-Ku luas, maka
beribadablab kepada-Ku saja. (QS. 29:56) Tiap-tiap yang berjiwa akan
merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-labh kamu dikembalikan.
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(QS. 29:57) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
yang shalib, sesunggubnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-
tempat yang tinggi di dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang
yang beramal, (QS. 29:58) (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada
Rabb mereka. (QS. 29:59) Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat)
membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri. Allab-lah yang memberi rizki
kepadanya dan kepadamn dan Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahu.
(QS. 29:60)

Ini adalah perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk berhijrah dan negeri, dimana mereka tidak mampu menegak-
kan agama menuju bumi Allah yang sangat luas, di mana dimungkinkan di-
tegakkannya agama Allah dengan mengesakan-Nya dan beribadah kepada-Nya
sebagaimana yang | Dia Permtahkan kepada mereka. Untuk itu, Allah Ta'ala
berfirman, € o %56 U6 1l 2ol 1 u,,\js 3Ll P "Hai bamba-hamba- Ku
yang beriman, sesunggubnya bumi-Ku'luas, maka beribadablah kepada-Ku saja.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair bin al-' Awwam, bahwa

Rasulullah #& bersabda:
°*;: 2o . °/z /}o/:.\» }/ }/e/ ) 2. 2 o
(( -39 Vp5 Tl Latnd il SLe Stall g i 530 331 )

"Negeri-negeri itu adalah negeri Allah dan hamba-hamba 1tu adalah hamba-
hamba Allah. Dimana saja engkau mendapatkan kebaikan, maka tegakkanlah.”

Untuk itu, tatkala posisi orang-orang yang tertindas di kota Makkah
semakin terjepit, mereka keluar berhijrah ke bumi Habasyah agar mendapat-
kan rasa aman dalam agama mereka di sana. Maka, mereka mendapatkan
sebaik-baik tempat singgah, di mana di sana ada Ash-himah an-Najasyi, raja
Habasyah gi. Dia melindungi dan mendukung mereka dengan pertolongan-
nya serta menjadikan mereka orang-orang yang berharga di negerinya. Ke-
mudian setelah itu, Rasulullah & dan para Sahabatnya (yang masih tinggal)
berhijrah ke kota Madinah an- Nabaw1yyah Yatsrib al-Muthahharah. Kemudian
Allah Ta'ala berfirman, € o 27 £ 25 <) &5 i Jf $ "Tiap-tiap yang ber-
jiwa akan merasakan mati. Kemudian banya kepada Kami-lab kamun dikembali-
kan,"” yaitu, dimana saja kalian berada, niscaya kematian akan mendatang:
kalian. Maka, hendaklah kalian berada dalam ketaatan kepada Allah. Dan
dimana saja kalian diperintah oleh Allah, maka itu lebih baik bagi kalian.
Karena kematian itu pasti adanya dan tidak akan ada yang luput darinya.
Kemudian, hanya kepada Allah tempat kembali. Barangsiapa yang mentaati-
Nya, niscaya Dia akan membalasnya dengan sebaik-baik balasan serta me-
menuhinya dengan pahala yang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman,
€ G G o @ 6 & e ("€"’)“j Sl 15535 1,50 Ly "Dan orang
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orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalib, sesunggubnya akan
Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya,” yaitu, Kami akan menempatkan mereka
di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga di mana mengalir sungai-sungai
di bawahnya dengan berbagai ragam air, khamr, madu dan susunya yang dapat
didistribusikan dan dialirkan sesuai kehendak mereka. € s 2,05 3 "Mereka
kekal di dalamnya, yaitu mereka tinggal di dalam Surga selama-lamanya,
mereka tidak ingin berpindah darinya. € ud»i_a“ P r" $ "Itulah sebaik-baik
pembalasan bagi orang-orang yang beramal. " Kamar-kamar i 1n1 adalah sebaik-

baik pahala atas amal-amal orang-orang yang beriman. € 1,72 (il ¥ "Yaitu
orang-orang yang bersabar,” di atas agama mereka, berhijrah kepada Allah,

menetang para musuh serta berpisah dengan keluarga dan para kerabat dalam
rangka mengharapkan wajah Allah, mengharapkan apa yang ada di sisi-Nya
dan membenarkan janji-Nya. € o jlf e ) $ "Dan bertawakkal kepada

Rabb mereka,” di dalam seluruh keadaan, baik agama maupun dunia mereka.

Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa rizki itu udak dibatasi
hanya di satu tempat saja. Akan tetapi, rizki Allah itu berlaku umum untuk
makhluk-Nya dimana saja mereka berada dan kapan saja. Bahkan, rizki orang-
orang yang berhijrah dimana saja mereka berhijrah adalah lebih banyak, lebih
luas dan lebih baik. Karena tidak lama lagi mereka akan menjadi penguasa-
penguasa negen di seluruh pelosok dan negara. Untuk itu, Allah Ta'ala ber-
firman, € &35, Lo Y &1 2 S5 3 Dan bempa banyak binatang yang tidak
(dapat) membawa (mengums) rizki-Nya sendiri,” yaitu tidak mampu meng-
himpun dan menghasﬂkan serta idak mampu menampung sedikit pun untuk
hari esok, € (.5 Ly Ui 2 3 "Allab-lab yang memberi rizki kepadanya dan
kepadamu,” Allah yang membentangkan rizki-Nya atas kelemahan yang di-
milikinya serta memberikan kemudahan kepadanya. Maka, Dia menurunkan
rizki kepada setiap makhluk yang memberikan maslahat untuk mereka, hingga
benih-benih yang berada di dalam tanah, burung-burung yang. berada di udara
dan ikan-ikan yang berada di dalam air. Dan firman-Nya, ¢ f._l:d\ el Ay B
"Dan Dia Mabhamendengar lagi Mahamengetabui,” yaitu Mahamendengar seluruh
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui gerakan-gerakan dan diam-

nya mereka.
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Dan sesunggubnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matabari dan bulan?" Tentu
mereka akan menjawab: "Allab", maka betapakah mereka (dapat) dipaling-
kan (dari jalan yang benar). (QS. 29:61) Allab melapangkan rizki bagi siapa
yang dikebendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang
menyempitkan baginya. Sesunggubnya Allab Mabhamengetabui segala sesuatu.
(QS. 29:62) Dan sesunggubnya jika kamu menanyakan kepada mereka:
"Siapakab yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan
air itu bumi sesudab matinya?” Tentu mereka akan menjawab: "Allab."”

Katakanlab: "Segala puji bagi Allab", tetapi kebanyakan mereka tidak
memahbami(nya). (QS. 29:63)

Allah Ta'ala berfirman mengikrarkan bahwa tidak ada Ilah (yang ber-
hak diibadahi secara benar) kecuali Dia. Karena orang-orang musyrik yang
menyembah selain-Nya bersama-Nya mengakui bahwa Dia Mahaesa dalam
menciptakan langit, bumi, matahari dan bulan serta mengatur peredaran malam
dan siang. Dia adalah Mahapencipta lagi Mahapemberi rizki kepada hamba-
hamba-Nya, penentu ajal-ajal mereka, perbedaannya dan perbedaan rizki-rizki
mereka. Maka, terjadilah perbedaan tingkatan di antara mereka, ada yang
kaya dan ada yang fakir. Dia Mahamengetahui tentang apa yang maslahat
bagi mereka semuanya serta siapa yang berhak menjadi kaya dan siapa pula
yang berhak menjadi fakir. Disebutkan pula bahwa Dia Mahaesa dalam men-
ciptakan segala sesuatu lagi Mahaesa dalam mengaturnya. Jika perkaranya
seperti itu, mengapa dia menyembah selain-Nya, dan mengapa dia bertawakkal
kepada selain-Nya? Sebagaimana Dia Mahaesa dalam kerajaan-Nya, maka hen-
daklah esakan Dia dalam peribadahan. Banyak sekali penetapan Allah Ta'ala
dalam maqam Uluhiyyah dengan pengakuan terhadap tauhid Rububiyyah.
Dahulu, kaum musyrikin mengakui hal tersebut, sebagaimana yang mereka
ucapkan dalam talbiyah mereka.
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Dan tidaklah kebidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main.
Dan sesunggubnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, seandainya
mereka mengetabui. (QS. 29:64) Maka apabila mereka naik kapal, mereka
berdo'a kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka
(kembali) mempersekutukan (Allab), (QS. 29:65) agar mereka mengingkari
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka (bidup)
bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetabui (akibat
perbuatannya). (QS. 29:66)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia, hilang
dan lenyapnya Bahwa dunia ini tidak kekal dan ujungnya adalah senda gurau
dan permainan, € o1} o 52N 1 O, ¥ "Dan sesunggubnya akbirat itulab
yang sebenarnya kebidupan,"” yaitu kehidupan kekal yang hakiki yang tidak
akan hilang dan tidak habis, bahkan dia akan terus berlangsung selama-lamanya.
Dan firman Allah Ta'ala, € 0,05 1,05 ) 3 "Seandainya mereka mengetabui, "
yaitu sungguh mereka akan lebih memilih yang kekal dibandingkan yang
akan binasa. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik
bahwa di saat mereka berada dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada
Allah semata yang tidak ada sekutu bag1 -Nya. Maka mengapa tidak, hal ini
mereka lakukan terus-menerus. € 1 & Sualih 3 Vs ¢ S 31,557, 56 ¥ "Maka
apabila mereka naik kapal mereka berdo'a kepada Allab dengan memurnikan
ketaatan  kepada:Nya," seperu f1rman Allah Ta' ala B
§ e P20 ,{\,u G oG Y1 0 2% y o &,aj\ (,iw 13l $ "Dan apabila
kamu ditimpa babaya di lautan, niscaya bilanglab siapa yang kamu seru kecuals
Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling.” (QS
AlIsraa’: 67). Dan di ayat ini Allah berfirman, ¢ o;fu P 157 ) PR
"Maka tatkala Allab menyelamatkan meveka sampai ke darat, tiba-tiba mereka

(kembali) mempersekutukan (Allab).”

Muhammad bin Ishaq menceritakan dari ‘Tkrimah bin Abi Jahal bahwa
ketika Rasulullah & memerdekakan Makkah, dia (‘Tkrimah) pergi melarikan
diri. Ketika ia naik kapal di lautan untuk pergi ke kota Habasyah, tiba-tiba
perahu mengalami goncangan. Maka, para penghuninya berkata: "Wahai
rombongan! Tkhlaskan do'a kepada Rabb kalian, karena tidak ada yang dapat
menyelamatkan kita di sini kecuali Dia." Lalu ‘Tkrimah berkata: "Demi Allah,
jika tidak ada selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di laut, maka tidak
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ada pula selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di darat. Ya Allah! Aku
mengikat janji pada-Mu. Jika aku keluar dengan selamat, niscaya aku akan
meletakkan kedua tanganku kepada tangan Muhammad. Sesungguhnya aku
menemukan dia seorang yang sangat kasih sayang. Maka, demikianlah keadaan-

"

nya.

Dan firman Allah Ta'ala, | 525, P‘LC’,“ |y ;;&J $ “Agar mereka
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka
bidup bersenang-senang,” huruf laam di sini oleh kebanyakan ahli bahasa Arab,
ahli tafsir dan para ulama ushul dinamakan dengan laamul ‘@aqibab, karena
mereka tidak bermaksud demikian. Tidak diragukan lagi bahwa itulah yang
dimaksud, jika dthubungkan kepada mereka. Akan tetapi, jika dihubungkan
dengan qadha dan gadar Allah bagi mereka, maka laamnya adalah laamut ta’liil.
Masalah ini telah kami kemukakan di dalam firman Allah 82:

& U, 1596 o) 0,53 "Yang akibatnya dia menjadi musub dan kesediban bagi
mereka.” (QS. Al-Qashash: 8).

WA G iy 4
Csjﬁu;(,lmt’;j @ mﬁ:/;j;}i Q}if"j‘:i
SEZE SRR G LK Jue AT E
AT AT LSRR V|

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, babwa sesunggubnya Kami telah
menjadikan (negeri mereka) tanab suci yang aman, sedang manusia sekitar-
nya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) mercka
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allab? (QS.
29:67) Dan siapakah yang lebib zbalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kedustaan terbadap Allab atau mendustakan yang baq tatkala yang
baq itu datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada
tempat bagi orang-orang yang kafir? (QS. 29:68) Dan orang-orang yang
berjihad untuk (mencari keridbhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjuk-
kan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesunggubnya Allab benar-benar
beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. 29:69)
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Allah Ta'ala berfirman memberikan anugerah kepada orang Quraisy

tentang apa yang dihalalkan bagi mereka dari tanah haram yang dijadikan bagi
manusia, baik orang i'tikaf, pengembara ataupun siapa saja yang memasukinya
(akan) menjadi aman. Maka, mereka berada di dalam keamanan yang sangat
besar. Sedangkan orang-orang di sekitarnya, sebagian mereka membegal dan
membunuh sebagian yang lain. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
€ i u)’w ¥ "Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.” "(QS. Quraisy: 1). Dan
fifman  Allah Ta'ala, € o, JJSJ Mk 0, WIS P "Maka, mengapa mereka
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar keépada nikmat Allab?” Yaitu,
apakah rasa syukur mereka terhadap nikmat yang besar ini dengan berbuat
syirik dan menyembah selain Allah bersama-Nya, berupa berhala atau patung-
patung. Lalu mereka kufur kepada seorang Nabi, hamba dan Rasul-Nya?
Padahal, yang layak bagi mereka adalah mengikhlaskan peribadahan hanya
kepada Allah serta tidak berbuat syirik kepada-Nya, membenarkan Rasul,
mengagungkan dan mendukungnya. Akan tetapi mereka mendustakannya,
membunuh dan mengusirnya dari hadapan mereka. Untuk itu Allah Ta'ala
mencabut dari mereka nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka
serta tetbunuhnya orang-orang di perang Badar. Kemudian, jadilah kedaulatan
itu hanya milik Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin. Maka, dimerdekakan-
lah kota Makkah oleh Allah untuk Rasul-Nya dengan menghinakan kaum
musyrik dan merendahkan mereka. Allah Ta'ala berfirman:
§ ol G 5L L8 U Lo B ‘.J.H o9 ¥ "Dan siapakab yang lebib
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan terbadap Allab
atan mendustakan yang baq tatkala yang baq itu datang kepadanya,” tidak ada
seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang berdusta atas
nama Allah, dimana ia berkata: "Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu
kepadanya, padahal dia tidak diberi wahyu sedikit pun." Serta dia berkata:
“Aku akan turunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan demikian pula
tidak ada seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang men-
dustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepadanya. Orang yang
pertama adalah orang yang mengada-ada dan orang yang kedua adalah orang
yang mendustakan.

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € *. ;@5’ g S % "Bukan-
kah dalam Neraka Jabannam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" Ke-
mudian Allah Ta'ala berfirman, € s 1,’5U % 2.4, 3 "Dan orang-orang yang
berjibad untuk Kami," yakni Rasulu]lah #, para Sahabat dan para pengikutnya
hingga hari Kiamat. € A2 24543 % "Benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami, " sesungguhnya Kami akan perlihatkan kepada mereka
jalan-jalan Kami, yaitu jalan-jalan Kami di dunia dan di akhirat.

Ibnu Abi Hatim berkata: "Ayahku bercerita kepada kami, bahwa-
sanya Ahmad bin Abil Hawari bercerita, ‘Abbas al-Hamdani Abu Ahmad
dari pendudukan Uka berkata tentang firman-Nya:

» ¢
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& S R of W e w1 hes 230, ¥ "Dan orang-ovang yang berjibad
untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesunggubnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik, " yaitu orang-orang yang beramal dengan apa yang
mereka ketahui, niscaya Allah akan memberikan petunjuk kepada mereka
tentang apa yang belum mereka ketahui.

Ahmad bin Abil Hawari berkata: "Hal itu aku ceritakan kepada Abu
Sulaiman ad-Darani dan dia mengaguminya, lalu berkata: “Tidak patut bagi
seseorang yang diberikan ilham kebaikan untuk mengamalkannya, hingga dia
mendengarnya dari atsar. Jika dia mendengarnya dari atsar, maka amalkanlah
dan memujilah kepada Allah, hingga diberi kesesuaian di dalam hatinya.”” Dan
firman-Nya, 4 M‘ & W 013 ¥ "Dan sesunggubnya Allab benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baz/e 'Ibnu Abi Hatim berkata, asy-Sya'bi berkata,
bahwa ‘Isa bin Maryam s berkata:

s - o

S of d\_m’-‘i\ g~ “JJ\ sl oo ‘_g\ s Of u\_..,‘ﬂ\ \_u\ )

o, ~ - o

« JJ\ m"wé‘

"Thsan ituadalah bahwa engkau berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk

kepadamu. Dan ihsan bukanlah engkau berbuat baik kepada orang yang ber-
buat baik kepadamu." Wallaahu a'lam.
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( Bangsa Romawi )

Surat Makkiyyah
Surat Ke-30 : 60 Ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Alif laam miim. (QS. 30:1) Bangsa Rumawi telab dikalabkan, (QS. 30:5)
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalabkan itu akan menang,
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(QS. 30:3) dalam beberapa tabun (lagi). Bagi Allab-lab urusan sebelum dan
sesudab (mereka menang). Dan di bari (kemenangan bangsa Romawi) itu
bergembiralab orang-orang yang beriman, (QS. 30:4) karena pertolongan
Allah. Dia menolong siapa yang dikebendaki-Nya. Dan Dia-lab Yang Mabha-
perkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 30:5) (Sebagai) janji yang sebenar-
benarnya dari Allab. Allab tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi ke-
banyakan manusia tidak mengetabui. (QS. 30:6) Mereka hanya mengetabui
yang labir (saja) dari kebidupan dunia; sedang mereka tentang (kebidupan)
akhbirat adalab lalai. (QS. 30:7)

Ayat-ayat tersebut turun ketika Sabur, raja Persi mendapat kemenangan
atas negeri Syam (Syria) dan beberapa negeri Jazirah yang berada di bawah
kekuasaannya serta berbagai pelosok negeri Romawi. Maka Heraclius, raja
Romawi terdesak sehingga dia berlindung ke Konstantinopel dan dikepung
di sana selama masa yang cukup lama. Kemudian negeri itu kembali lagi kepada
Heraclius, sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut.

Imam Ahmad merrwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ¥, mengenai firman-
Nya, € > N S e YOS V¥ “Alif laam miim. Bangsa Romawi telah di-
kalabkan, di negeri yang terdekat,” dia mengatakan: “Dikalahkan dan menang.”
Lebih lanjut dia mengatakan: “Orang-orang musyrik sangat menginginkan
Persia mendapat kemenangan atas Romawi, karena mereka adalah penyembah
berhala. Sedangkan orang-orang muslim menginginkan Romawi menang atas

Persia, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian hal itu diceritakan kepada
Abu Bakar, lalu Abu Bakar menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah &,
maka beliau pun bersabda:

(OB o4 Giy)

‘Memang, mereka (Romawi) itu akan menang.’

Maka, Abu Bakar memberitahukan hal tersebut kepada mereka seraya
berkata: ‘Buatlah antara kami dan dirimu batas waktu (kemenagan), jika kami
menang, maka bagi kami ini dan itu, dan jika kalian yang menang, maka bagi
kalian ini dan itu.’

Demikianlah dibuatkan batas waktu lima tahun, tetapi mereka (bangsa

Romawi) tidak kunjung menang. Maka Abu Bakar menceritakan hal itu ke-
pada Rasulullah $%, lalu beliau bersabda:

(( ,:.J\ —;J\j o\/j— EJ): J\ \.e.:.lar yi )

‘Tidakkah kamu membuat waktunya di bawah sepuluh tahun?” -menurut
pendapatku beliau mengatakan.demikian.””

S2’id bin Jubair mengatakan: “Al-bidh’u berarti angka di bawah sepuluh.”
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Tidak lama kemudian Romawi mendapatkan kemenangan. Dan itulah
flrman-Nya
d)&’dfy‘fﬁa%f&g—éo%}'ﬁu:&;diéjgb)m Sl gehels b3
T A 3R T8 o8 T B0 2l 0L 0 8
“Alif laam miim. Bangsa Rumawi telab dikalabkan, di negeri yang terdekat dan
mercka sesudab dikalabkan itu akan menang, dalam beberapa tabun (lagi). Bagi
Allab-lab wrusan sebelum dan sesudab (mereka menang). Dan di hari (kemenangan
bangsa Romawi) itu bergembiralab orang-orang yang beriman, karena pertolongan

Allab. Dia menolong siapa yang dikebendaki-Nya. Dan Dia-lab Yang Mahaperkasa
lagi Mabapenyayang.”

Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i secara
keseluruhan. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib, dan
kami mengetahui hadits tersebut dari hadits Sufyan, dari Habib.” Dan juga
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Selain itu juga diriwayatkan oleh Jarir.

Sufyan mengatakan: “Diberitahukan kepadaku bahwa mereka menang
bertepatan dengan peristiwa Badar.” Sulaiman bin Mahran al-A’masy berkata
dari Muslim, dari Masrugq, dia bercerita, ‘Abdullah berkata: “Lima hal yang
telah berlalu; asap, lizam, bathsyab, bulan, dan Romawi.” Demikian yang di-
riwayatkan al-Bukhari dan Muslim.

Berikut ini (kami) akan memblcarakan kata-kata yang terdapat pada
ayat-ayat mulia di atas. Firman-Nya, 'y el g e 4V ¥ “Alif laam miim. Bangsa
Rumawi telab dikalabkan,” penafsiran huruf- huruf yang terpotong-potong itu
telah disampaikan pada permulaan surat al-Bagarah. Adapun bangsa Romawi
berasal dari silsilah keturunan al-Ish bin Ishaq bin Ibrahim, putera-putera
paman Bani Israil, yang mereka disebut juga Bani Ashfar. Mereka memeluk
agama Yunani. Sedangkan bangsa Yunani berasal dari silsilah keturunan Yafits
bin Nuh, putera-putera paman Turki. Mereka menyembah tujuh bintang
yang beredar, yang disebut juga sebagai mutabayyirah. Dan mereka shalat
menghadap ke kutub selatan. Mereka itulah orang-orang yang membangun
Damaskus dan tempat ibadahnya, yang di dalamnya terdapat beberapa mihrab
menghadap ke selatan. Bangsa Romawi tetap memeluk agama mereka sampai
setelah kira-kira 300 tahun diutusnya al-Masih. Raja yang memimpin Syam
dan al-Jazirah disebut Kaisar, dialah yang pertama kali masuk agama Nasrani,
dari raja-raja Romawi Konstantin bin Kostas dan ibunya Maryam al-Ghanda-
qaniyah. Wallaabu a’lam.

Kemudian, bangsa Romawi kalah oleh bangsa Persia setelah beberapa
tahun, yaitu sembilan tahun. Dalam percakapan bangsa Arab, kata al-bidb’u
berarti antara tiga sampai sembilan. Demikian juga yang terdapat di dalam
hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, dan lain-lainnya, dari
Ibnu ‘Abbas, bahwa Rasulullah 4 berkata kepada Abu Bakar dalam munajat-
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nya, € ¢ =4 11 “Aliflaam miim. Bangsa Romawi telah dikalabkan,” Bukan-
kah engkau telah menetapkan, hai Abu Bakar, bahwa bidh’s itu antara tiga
sampai sembilan?” Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini basan
gharib dari sisi ini.

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwa dia juga
mengatakan hal tersebut. Wallaabu a’lam.

Firman Allah Ta’ala, € 3 ., :)_.: o 8 & 3 “Bagi Allab-lab wrusan

sebelum dan sesudab.” Yakni, sebelum kemenangan dan setelahnya Kata qablu
diberi harakat dbammah karena terputusnya mudbaf. € o 250 774 J8, 3
“Dan pada hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang
yang beriman.” Yakni, atas kemenangan bangsa Romawi, golongan Kaisar,
yang menguasai ‘Syam’ (Syiria dan Yordan) terhadap bangsa Persia golongan
Kisra, mereka itu adalah kaum Majusi. Dan kemenangan bangsa Romawi atas
bangsa Persia itu terjadi bertepatan dengan waktu perang Badar, demikian
menurut sekelompok besar ulama, seperti Ibnu ‘Abbas, ats-Tsauri, as-Suddi,
dan lain-lain. Dan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi, Ibnu Jarir,
Ibnu Abi Hatim, dan al-Bazzar, dari hadits al-A’masy, dari ‘Athiyyah, dari
Abu Sa’id, dia bercerita: “Pada saat terjadi perang Badar, bangsa Romawi
mendapatkan kemenangan atas bangsa Persia, dan hal itu sempat mengaget-
kan orang-orang mukmin, sehingga mereka pun bergembira, maka Allah pun
menurunkan ayat: )
O R e I Rt LRSIy A Co—5 3455 ¥ “Dan di bari
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralab orang-orang yang beriman,
karena pertolongan Allab. Dia menolong siapa yang dikebendaki-Nya. Dan Dia-
lab yang Mabaperkasa lagi Mabapenyayang.”

§
)
:
)

Sedangkan ulama lainnya mengatakan: “Kemenangan bangsa Romawi
atas Persia 1tu terjadi pada tahun Hudaibiyyah. Demikian yang dikemukakan
oleh ‘Tkrimah, az-Zuhri, Qatadah, dan lain-lain. Dan sebagian mereka meng-
arahkan pendapat tersebut bahwa sang Kaisar telah bernadzar, jika Allah
memenangkannya dengan Kisra, maka dia akan berjalan dari Hamash sampai
Iliya, yaitu Baitul Maqdis sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah, dan setelah
1tu terealisasi, maka dia pun memenuhi nadzarnya.”

Setelah sampai di Baitul Maqdis, dia tidak keluar darinya sehingga dia
menjawab surat Rasulullah #£ yang dikirimkan melalui Dahiyah bin Khalifah.
Kemudian Dahiyah menyampaikan kepada pembesar Bashra, lalu pembesar
Bashra menyampaikannya kepada Kaisar. Setelah surat itu sampai kepadanya,
1a pun menanyakan, siapakah dari bangsa Arab Hijaz yang berada di Syam
(Palestina, Syiria dan Yordan)? Kemudian didatangkan kepadanya Abu Sufyan
Sakhr bin Harb al-Umawi dalam satu rombongan pembesar Quraisy, sedang
mereka berada di Ghazzah. Kemudian mereka dihadapkan kepadanya dan
duduk di hadapannya. Selanjutnya, sang Kaisar itu bertanya: “Siapakah di
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antara kalian yang paling dekat nasabnya dengan orang ini yang mengaku
dirinya sebagai Nabi?” Maka Abu Sufyan menjawab: “Aku.” Lalu Kaisar itu
berbicara kepada bawahannya dan mendudukkan mereka di belakang Abu
Sufyan “Sesunggubnya aku ingin menanyakan hal orang yang mengaku Nabi
ini kepada orang ini. Jika dia berdusta, maka dustakanlah dia!” Maka Abu
Sufyan mengatakan: “Demi Allah, seandainya mereka tidak melarangku untuk
berdusta, niscaya aku akan berdusta.”

Selanjutnya, Heraclius menanyakan nasab dan sifatnya (Rasulullah 4%),
di antara yang ditanyakannya itu adalah, apakah dia itu suka meyalahi janji?
Abu Sufyan berkata, maka kukatakan: “Tidak, selama kami bersama beliau,
kami tidak pernah mengetahui beliau melakukan hal itu.” Yang dimaksudkan
dengan hal itu adalah perdamaian yang terjadi antara Rasulullah $% dengan
orang-orang kafir dari kaum Quraisy pada tahun Hudaibiyyah untuk meng-
hentikan peperangan di antara mereka selama sepuluh tahun. Lalu mereka
menjadikan hal tersebut sebagai dalil yang menunjukkan kemenangan bangsa
Romawi atas bangsa Persia pada tahun Hudaibiyyah. Dan Kaisar memenuhi
nadzarnya setelah Hudaibiyyah berlangsung, wallaabu a’lam. Orang-orang
yang berpegang pada pendapat pertama harus menjawab hal ini, karena pada
waktu itu negerinya telah rusak dan berantakan, sehingga tidak memungkmkan
memenuhi nadzarnya sampai ia memperbaiki apa yang harus diperbaiki dan
mengembalikan negerinya. Kemudian setelah empat tahun kemenangannya,
Kaisar memenuhi nadzarnya. Wallaabu a’lam.

O WO W WA WA O 9 . O W W, W W W W W) W) W) W

Masalah ini sangat mudah dan dekat, hanya saja ketika bangsa Persia
menang atas bangsa Romawi, maka hal itu membuat sedih orang-orang mukmin.
Dan ketika bangsa Romawi menang atas bangsa Persia, maka orang-orang
mukmin pun bergembira, karena bangsa Romawi adalah Ahlul Kitab secara
global, sehingga mereka lebih dekat dengan orang-orang mukmin daripada
orang-orang Majusi. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala:
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“Sesunggubnya kamu dapati ovang-orang yang paling keras permusubannya
terbadap orvang-orang yang beriman ialab orang-orang Yabudi dan orang-orang
musyrik. Dan sesunggubnya kamu dapati yang paling dekat persababatannya
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: ‘Sesunggubnya
kami ini orang Nasrani.” Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rabib-rahib, (juga) karena
sesunggubnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men-
dengarkan apa yang ditwrunkan kepada Rasul (Mubammad), kamu libat mata
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur-an) yang telab
mevreka ketabui (dari kitab-kitab mercka sendiri); seraya berkata: Ya Rabb kami,
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kami telab beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi
saksi (atas kebenaran al-Qur-an dan kenabian Mubammad #2.”” (QS. Al-Maa-
idah: 82-83).

Dan di dalam surat ar- Ruum ini, Allah Ta’ala berfirman:
éw)‘d,_’jx“ jaj ;Lw u,aJ_~a..J m\)\J._.,a..; of»r.“ Cj-—m -Lﬁfj§ Danpaa.’abarz
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralab orang-orang yang beriman,
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah
Yang Mabaperkasa lagi Mabapenyayang.” Ibnu Abi Hatim menceritakan, Abu
Zar’ah membertahu kami, Shafwan memberitahu kami, al-Walid memberitahu
kami, Usaid al-Kilabi memberitahuku, dia bercerita, aku pernah mendengar
al-‘Ala’ bin Zubair al-Kilabi menceritakan tentang ayahnya, dia berkata: “Aku
menyaksikan kemenangan bangsa Persia atas bangsa Romawi, kemudian aku
menyaksikan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia, setelah itu
aku menyaksikan kemenangan kaum muslimin atas bangsa Persia dan bangsa
Romawi. Semuanya itu berlangsung selama lima belas tahun.”

Firman Allah Ta’ala, € >— ;= 53, % “Dan Dia Mahaperkasa,” dalam
dukungan dan pemberian balas terhadap musuh-musuh-Nya, € -=-") 3 “Maba-
penyayang,’ terhadap hamba-hamba-Nya yang beriman. Dan firman Allah
Taala, € 55, & Gl Y M3, 3 “Sebagai janji yang sebenar-benarnya dari Allab.
Allab tidak akan menyafabz janji-Nya.” Yakni, apa yang Kami beritahukan ke-
padamu ini, hat Muhammad, bahwa Aku akan memenangkan bangsa Romawi
atas bangsa Persia. Dan janji Allah itu adalah haq dan past, sekaligus sebagai
berita yang meyakinkan, yang Dia tidak akan menyalahinya. Sudah pasti
janji itu akan terjadi, sebab Allah telah memberlakukan Sunnah-Nya, bahwa
Dia akan memenangkan kelompok yang lebih dekat dengan kebenaran dan
dua kelompok yang bertikai. Dan Dia telah menyediakan akhir yang baik
baginya. § o, i ¥ L3 5T, 3 “Terapi kebanyakan manusia tidak me-
ngetabui,” yakni, tidak mengetahui hukum Allah yang berlaku pada makhluk-
Nya, dan perbuatan-Nya yang berlangsung sesuai dengan prinsip keadilan.

Firman Allah Ta’ala, € 0,61 25 5781 2 25, G s 22 el 0 200 3
“Mercka hanya mengetabui yang labir (saja) dari kebidupan dunia; sedang mereka
tentang (kebidupan) akbirat adalab lalai.” Maksudnya, kebanyakan manusia,
mereka tidak memiliki pengetahuan kecuali tentang dunia dan pergulatan
serta kesibukannya, juga segala yang ada di dalamnya, dan mereka cukup
cerdas untuk mencapai dan menggeluti berbagai kesibukannya, tetapi mereka
lalai terhadap urusan agama dan berbagai hal yang bermanfaat bagi mereka
di alam akhirat, seakan-akan seseorang dari mereka lalai, tidak berakal dan
tidak pula memiliki pemikiran. Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demu Allah,
seseorang dari mereka akan berhasil menggapai dunia, di mana dia bisa mem-
balikkan dirham di atas kukunya, lalu dia memberntahu Anda dengan beratnya,
tetapi dia tidak baik dalam mengerjakan shalat.”
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, Mengenal flrman Allah Ta’ala:
§ 0BG o 5= 2 My LSl sl 4 Vals 0 AL 3 “Mereka hanya mengetabui
yang labzr (saja) dari kebidupan dunia; sedang mereka tentang (kebidupan) akhirat
adalab lalai,” Tbnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni, orang-orang kafir mengetahui
cara membangun dunia, tetapi mengenai urusan agama, mereka benar-benar

bodoh.”
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Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua-
nya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan.
Dan sesunggubnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan
pertemuan dengan Rabbnya. (QS. 30:8) Dan apakah mereka tidak meng-
adakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat
(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah
lebib kuat dari mereka (sendiri) dan telab mengolab bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebib banyak dari apa yang telab mereka makmurkan.
Dan telab datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata. Maka Allab sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri sendiri.
(QS. 30:9) Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejabatan
adalab (adzab) yang lebib buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat
Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya. (QS. 30:10)
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Allah T2’ala berfirman seraya memperingatkan untuk senantiasa me-
mikirkan makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan keberadaan-Nya dan
keesaan-Nya dalam menciptakannya, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang
haq) selam Dia, dan tidak ada Rabb kecuali hanya Dia. Dia berfirman:
€ F‘*‘*" s & (._5 ¥ “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang
(kejadian) diri merekas” Yang dimaksudkan dengannya adalah pengamatan,
perenungan, dan memperhatikan ciptaan Allah, baik yang ada di alam atas
maupun di alam bawah serta berbagai macam makhluk yang mempunyai
jenis berbeda-beda yang terdapat di antara keduanya (atas dan bawah), sehingga
mereka mengetahui bahwa semuanya itu tidak diciptakan tanpa guna dan sia-
sia, tetapi semuanya itu diciptakan dengan tujuan tertentu, dan telah diberikan
batasan waktu tertentu, ya1tu han Kiamat. Oleh karena itu, Allah T2’ala ber-
firman, § ¢ JsLQ e Lk ST A Y s $ “Dan sesunggubnya kebanyakan di
antara manusia benar-benay ingkar akan p pertemuan dengan Rabbnya.” Kemudian,
Allah mengingatkan mereka mengenai kebenaran apa yang telah dibawa oleh
para Rasul-Nya yang telah didukung oleh berbagai mukjizat dan dalil-dalil
yang jelas berupa pembinasaan orang-orang yang mendustakan mereka serta
penyelamatan orang—orang yang membenarkan mereka. Dia berfirman:

§ 2N (b It gy (% “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di
muka bumi.” Yakni, dengan pemahaman, akal pikiran, dan pandangan mereka,
serta pendengaran terhadap berita-berita tentang peristiwa yang terjadi di
masa. lalu Oleh karena itu, Dia berfirman:

€55 el 1016 elS Lol 6 O S 1,05 Y “Dan memperbatikan bagai-
mana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka. Orang-orang itu
adalab lebib kuat dari mereka (sendiri).” Maksudnya, umat-umat yang telah lalu
pada kurun waktu yang terdahulu, wahai umat yang diutus Muhammad %
kepada kalian, mereka merupakan umat yang lebih kuat dari kalian, dan
mempunyai harta dan anak-anak yang lebih banyak; Sedangkan kalian diberi-
kan sepersepuluh dari apa yang diberikan kepada mereka. Dan mereka tinggal
di dunia dengan penuh kekuatan yang kalian tidak mencapainya. Mereka
memakmurkan daerahnya dengan bangunan-bangunan yang tinggi/kokoh
yang lebih banyak dari kalian, dan pengembangan negeri mereka lebih banyak/

pesat dari pengembangan negeri kalian.
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Dalam keadaan seperti ini, ketika datang para Rasul dengan membawa
keterangan dan penjelasan, mereka bangga dengan apa yang mereka miliki;
Sebab itulah Allah membinasakan mereka karena dosa mereka. Mereka tidak
memiliki satu pelindung pun dari adzab Allah T2’ala, serta tidak ada penghalang
antara harta kekayaan dan anak-anak mereka dengan siksa Allah. Dan tidak
ada sesuatu pun yang bisa melindungi mereka meski hanya sebesar biji sawi.
Dan Allah tidak akan berbuat zhalim atas adzab dan siksaan yang telah Dia
timpakan kepada mereka, € o }»lh: P'%;“‘” S S, ¥ “Akan tetapi merekalah
yang berlakn zhalim kepada diri sendiri.” Yakni, kezhaliman itu berasal dar
diri mereka sendiri, di mana mereka mendustakan ayat-ayat Allah serta meng-
hinakannya. Dan hal itu disebabkan oleh dosa-dosa mereka di masa lalu serta
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pendustaan mereka yang mereka kemukakan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala
berfirman, € o s 42 & 287, ety 138 of Gl 2 pef 2l as6 oS - 2
“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejabatan adalah (adzab) yang
lebib buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allab dan mereka selalu
memperolok oloknya Sebagmmana yang Dia flrmankan benkut ini:

€O (eBb 45,00, 50 Jof 14 58 A wandl L 3 “Dan (begitu
spula) Kami memalingkan hati dan penglibatan mereka seperti mereka belum
pernab beriman kepadanya (al-Qur-an) pada pemzulmnnya dan Kami biarkan
mereka bergelzmang dalam kesesatannya yang sangat. (QS Al-An'aam: 110).

Dan seperti yang difirmankan-Nya, § o5 & ¢ 151,215 W53 “Maka tatkala
mereka berpaling (dari kebenaran), Allab memalingkan hati mereka.” (QS. Ash-

Shaff: 5).

Berdasarkan hal tersebut, kata ( f—241) itu manshub (berharakat fat-
hah) dalam kedudukann a sebagai maful (obyek) bagi kata (1'50). Ada juga
yang berpendapat, € & j«J\ |l Tl 6 BLS v ¥ “Kemudian, akibat orang-
orang yang mengerjakan kejabatan adalah (adzab) yang lebib buruk,” berarti,
(adzab yang lebih buruk adalah) akibat terakhir yang menimpa mereka, karena
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka mengolok-oloknya. Dan
berdasarkan hal tersebut, kata ( T, ) berposisi manshub dengan kedudukan
kbabar kaana. Demikian arahan Ibnu Jarir dan dinukil dari Ibnu ‘Abbas dan
Qatadah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya (Ibnu ‘Abbas
dan Qatadah), dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dan ialah yang tampak jelas.
Wallaabu a’lam.

Hal itu didasarkan pada firman-Nya, € o ;; ;e——w & 15 Sy ¥ “Dan mereka
selalu memperolok-oloknya.”
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Allab menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali; kemudian kepada-Nya-lab kamu dikembali-
kan. (QS. 30:11) Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang ber-
dosa terdiam berputus asa. (QS. 30:12) Dan sekali-kali tidak ada pemberi
syafa'at bagi mereka dari berbala-berbala mereka dan adalab mereka meng-
ingkari berbala mereka itu. (QS. 30:13) Dan pada hari terjadinya Kiamat,
di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. (QS. 30:14) Adapun orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalib, maka mereka di dalam
taman (Surga) bergembira. (QS. 30:15) Adapun orang-orang yang kafir dan
mendustakan ayat-ayat Kami (al-Qur-an) serta (mendustakan) menemui bari
akbirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan (Neraka). (QS. 30:16)

Allah 8% berfirman, € i & 551155 203 “Allab menciptakan (manusia)

dari permulaan, kemudian mengembalikan (mengbidupkan)nya kembali,” yaitu
sebagaimana Dia Mahakuasa menciptakan manusia dari permulaan, maka
Dia-pun Mahakuasa mengembalikannya kembali. § 0,5 5% “Kemudian
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan,” yaitu pada hari Kiamat, di mana setiap
pela.ku akan dibalas sesuai dengan amalnya. Kemudian Dia berfirman:
§ O w201 L0 BN 1% 0y 3 “Dan pada bari terjadinya Kiamat, orang-orang yang
berdosa terdiam berputus asa.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Orang-orang yang berdosa
berputus asa.” Mujahid berkata: “Orang-orang yang berdosa menjadi hina.”
Sedangkan dalam satu riwayat: “Orang-orang yang berdosa bersedih.”

§ 56k eS8 2 o Ky ¥ “Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa’at
bagi mereka dari berhala-berhala mereka,” yaitu ilah-ilah yang mereka sembah
selain Allah tidak akan memberikan syafa’at, mereka ditolak dan dikhianati,
sedang keadaan sangat butuh kepada mereka. Kemudian Allah Ta’ala ber-
firman, € 0455 oy L r ¥ 5y ¥ “Dan pada hari terjadinya Kiamat, di bari itu
mereka (manusza) bergolong-golongan.” Qatadah berkata: “Demi Allah, itulah
golongan yang tidak ada pertemuan setelah hari Kiamat. Yaitu, jika satu
kelompok sudah diangkat ke derajat yang tinggi dan satu golongan yang lain
telah dijerumuskan ke derajat yang paling rendah, maka itulah masa akhir di
antara keduanya Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman:

§ by iy b e Bl LES LK 00 GG 3 “Adapun orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam taman (Surga) bergembira.”
Mujahid dan Qatadah berkata: “Mereka mendapatkan kenikmatan.” Sedangkan
Yahya bin Abi Katsir berkata: “Yaitu mendengarkan senandung lagu.”
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Maka bertasbiblab kepada Allab di waktu kamu berada di petang bari dan
waktu kamu berada di waktu Shubub, (QS. 30:17) dan bagi-Nya-lab segala
puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan
di waktu kamn berada di waktu Zbubur. (QS. 30:18) Dia mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan
dikeluarkan (dari kubur). (QS. 30:19)

Ini merupakan zasbib (pensucian) dari Allah Ta’ala terhadap diri-Nya
yang suci serta menjadi petunjuk bagi hamba-hamba-Nya untuk mensucikan
dan memu;ji-Nya pada waktu silih berganti yang menunjukkan kesempurnaan
kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Yaitu, di waktu sore saat datang-
nya malam dengan kegelapannya serta ketika pagi saat cerahnya siang dengan
cahayanya Kemudian, Dia menyelingnya dengan puji-pujian-Nya, sesuatu
yang sesuai dengan penyuc1an adalah puji-pujian. Maka Allah T2’ala berfirman,
& o3y oL o X33 833 “Dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di
bami,” Dia Mahaterpuji atas apa yang Dia ciptakan di langit dan di bumi.
Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, € o ,/ek f o G223 ¥ “Dan di waktu kamu
berada pada petang bari dan di waktu kamn berada di waktu Zhubur.” Maka
pada waktu Tsya adalah saat gelapnya malam dan jelasnya (Zhuhur) adalah
kuatnya cahaya. Mahasuci Rabb Pencipta malam dan siang, Pembelah pagi
dan Pencipta malam yang men]ad1 saat istirahat, sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman, € =5 3 G, 280 1 ¥ “Demi malam apabila menutupi (cahaya
stang) dan siang apabila terang benderang.” Sedangkan ayat-ayat dalam masalah
ini cukup banyak.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mu’adz bin Anas al-Juhani,
dari ayahnya, bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Maukah kalian aku beritahu-
kan, mengapa Allah menamakan Ibrahim sebagai Khalil-Nya yang selalu
menyempurnakan janji? Dikarenakan setiap pagi dan petang dia berdo’a:
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‘Mahasuci Allah, di waktu kalian berada di petang hari dan waktu kalian

berada di waktu Shubuh. Bagi-Nya segala puji di langit dan di bumi dan di

waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu
Zhuhur.””
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Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya
Rasulullah 4% bersabda: “Barangsiapa yang di waktu sore berdo’a: Maka ber-
tasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu
berada di waktu Shubuh, dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di
waktu Zhuhur -beliau membaca ayat itu secara sempurna-, niscaya dia akan
mendapatkan apa yang luput darinya pada hari itu. Dan barangsiapa yang
mengucapkannya di waktu sore, niscaya dia akan mendapatkan apa yang luput
darinya pada malam harinya.” Isnadnya jayyid® dan diriwayatkan oleh Abu
Dawud dalam Sunannya.

Firman Allah T2’ala, € ;}J\ RS Cf'—’j ezl @J‘ T % “Dia
mengeluarkan yang bzdup dari yang mati dan’ mengeluarkan yang mati dari
yang bidup,” yakni situasi yang kami alami saat ini adalah dalam kekuasaan-
Nya yang menciptakan segala sesuatu silih berganti. Ayat-ayat yang berurutan
dan mulia dalam jajaran ini mengandung penyebutan tentang ciptaan-Nya
yang berupa sesuatu dengan lawannya (yang hidup dan yang mati) untuk
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Di antaranya ialah mengeluarkan
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan biji dani tumbuh-tumbuhan,
mengeluarkan telur dari ayam dan mengeluarkan ayam dari telur, mengeluar-
kan manusia dari air mani dan mengeluarkan air mani dar1 manusia, mengeluar-
kan orang mukmin dari orang kafir dan mengeluarkan orang kafir dari orang
mukmin. Dan firman Allah T2’ala, € &'y 3% 2 5 u"’ s 3 “Dan menghidupkan
bumi sesudah matinya,” seperti flrman-Nya
§ 5,5 ,Q,J-u,, Ji- Y& G BTy B ans sa Ll Cb)\ UIPIURAYS Y
“Dan Dia-lah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rabmat-Nya (bujan); hingga apabila angin itu telab membawa awan
mendung, -sampai ayat- mudah-mudaban kamu mengambil pela]amn (QS Al-
A’raaf: 57). Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman, € o > FONCES
“Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).”
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WV D gV gV gD 2V 2V 2V gV gV gV gV g O W o Wop W, Mo, WO 0 KO S0

362 Tafsir lbnu



@ %3{:}: " 30, ARRUUM :‘D‘:ﬁ%

Dan di antara tanda-tanda kekunasaan-Nya ialab, Dia menciptakanmu dari
tanab, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.
(QS. 30:20) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia mencipta-
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. 30:21)

Allah T2’ala berfirman, € sLJ\: .3 3 “Dan di antara tanda-tanda Ke-
kuasaan-Nya,” yang menunjukkan keagungan-Nya dan kempumaan kekuasaan
Nya ialah, Dia menciptakan bapak kalian, Adam dari tanah, § o225 "= r:f%
“Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.” Asal
kalian adalah dari tanah, kemudian dari air yang hina, lalu dibentuk menjadi
segumpal darah, kemudian segumpal daging, lalu menjadi tulang-tulang yang
berbentuk manusia, kemudian Allah membalut tulang-tulang itu dengan daging
dan meniupkan ruh ke dalam tubuhnya. Lalu dia dapat mendengar dan melihat.
Kemudian, dia keluar dari perut ibunya sebagai anak kecil yang lemah kekuatan
dan daya geraknya. Kemudian, semakin panjang umurnya, maka semakin
sempurna pula kekuatan dan daya geraknya, hingga menjadi seperti kondisi
sekarang ini, mampu membangun kota-kota dan benteng-benteng pertahanan,
melakukan perjalanan di berbagai pelosok bumi, mengarungi samudera, me-
ngelilingi berbagai benua dan menghimpun berbagai harta. Dia pun memiliki
pemikiran, pendalaman, ke)ehan, pendapat, ilmu dan wawasan tentang perkara-
perkara dunia dan akhirat sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Maha-
suci Rabb Yang memberikan kekuasaan kepada mereka, memperjalankan,
mengatur dan mendistribusikan mereka dalam berbagai jenis kehidupan dan
usaha serta terjadinya berbagai tingkatan di kalangan mereka dalam bidang
lmu, pemikiran, kebaikan dan keburukan, kekayaan dan kemiskinan serta
kebahag1aan dan kecelakaan Untuk itu, D1a berfirman:

L TP pch gwf TS o o (&41:- of AJLJ; 3 ® “Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialab, Dia menciptakanmu dari tanab, kemudian tiba-tiba kamu
(menjadi) manusia yang berkembang biak.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, bahwa Rasulullah #%
bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari satu genggaman yang
digenggam-Nya dari seluruh bumi. Lalu, datanglah anak-anak Adam sesuai
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dengan bumi, ada yang putih, merah, hitam dan pada yang di antara yang
demikian. Ada pula yang jahat, baik, senang dan yang berduka serta ada yang
di antara yang demikian.”

Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari beberapa jalan, dari
‘Auf al-A’raby. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.”

Firman Allah Ta’ala, € &1, 5f ri...;f e r’ﬁf Gl of s “ay ¥ “Dan di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri.” Yaitu, Dia menc1ptakan untuk kalian wanita-wanita
yang akan menjadi isteri kalian dari jenis kalian sendiri. € &3 1,528 3 “Supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya sebagalmana Allah Ta’ala
berfirman, € | 1500 Lgory; Ll Jazry ey o5 o S s 4 p “Dia-lab
Yang menciptakanmu dari diri yang sats dan daripadanya Dia menciptakan
isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.” (QS. Al-A’raaf: 189). Yaitu, Hawa
yang diciptakan Allah dari tulang rusuk bagian kiri Adam. Seandainya Allah
# menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan menjadikan wanita dari jenis
yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis hewan, niscaya perasaan kasih
sayang di antara mereka dan di antara berbagai pasangan tidak akan tercapai,
bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan seandainya pasangan-pasangan
itu berbeda jenis. Kemudian, di antara rahmat-Nya kepada manusia adalah
menjadikan pasangan-pasangan mereka dan jenis-jenis mereka sendiri serta
menjadikan perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka. Di mana seorang
laki-laki mengikat seorang wanita adakalanya dikarenakan rasa cinta atau rasa
kasih sayang dengan lahirnya seorang anak, saling membutuhkan nafkah dan
kasih sayang di antara keduanya.

§ 0,55 Unf oy Ok o “Sesunggubnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

>3 < =% 4 <
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan(nya) babasamu dan warna kulitmun. Sesunggubnya
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetabui. (QS. 30:22) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialab, tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usabamu mencari sebagian
dari karunia-Nya. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar ter-
dapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. (QS. 30:23)

Allah T2’ala berfirman, € stji: "oy ¥ “Dan di antara tanda-tanda ke-
kuasacm -Nya,” yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang agung:
§ o iy N2 55 3 “Talah menciptakan langit dan bumi,” yaitu penciptaan
langit dengan ketinggiannya, keluasan hamparan atapnya, keindahan bintang-
bintangnya yang tetap dan yang beredar serta penciptaan bumi dengan ke-
endahan dan ketebalannya serta kandungan-kandungannya yang berbentuk
gunung, oase, laut, padang pasir, hewan dan pohon-pohon. Dan firman Allah
#, ¢ (.i.._aJ N1y ¥ “Dan berlain-lainan(nya) lisan-lisanmu, » yaitu bahasa-
bahasa kalian. Ada yang berbahasa Arab, ada yang berbahasa Tartar, ada yang
berbahasa Rum, ada yang berbahasa Perancis, ada yang berbahasa Barbar,
ada yang berbahasa Habsyi, ada yang berbahasa Hindi, ada yang berbahasa
‘Ajam, ada yang berbahasa Armenia, ada yang berbahasa Kurdi dan bahasa-
bahasa lain, di mana tidak ada yang mengajarkannya kecuali Allah 3 dan
berbagai warna kulit manusia yang berbeda. Seluruh penduduk bumi bahkan
penduduk dunia sejak diciptakan-Nya Adam hingga hari Kiamat, semuanya
memiliki dua mata, dua alis, hidung, dua buah pelipis, satu mulut dan dua
pipt serta satu dengan yang lainnya tidak memiliki kesamaan, bahkan dibeda-
kan dengan jalannya, sikapnya atau pembicaraannya, baik nyata maupun
tersembunyi yang hanya dapat terlihat jika melalui perenungan. Dan setiap
wajah di antara mereka memiliki bentuk dan susunan pada dirinya sendiri
yang tidak sama dengan yang lainnya. Seandainya mereka seluruhnya memiliki
kesamaan dalam ketampanan atau kejelekan, niscaya dibutuhkan orang yang
membedakan setiap salah satu di antara mereka dengan yang lainnya.

NP P TP W NPy RN [ B ST SRS

“Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang mengetabui. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialab,
tidurmu di waktu malam dan siang bari dan usabamu mencari sebagian dari
karunia-Nya.” Yaitu, di antara bukti-bukti kekuasaan-Nya adalah, Allah jadikan
sifat tidur di waktu malam dan di waktu siang yang dengannya dapat mencapat
istirahat dan ketenangan, serta menghilangkan rasa lemah dan lelah. Serta
menjadikan untuk kalian upaya bertebaran, mencari nafkah dan melakukan
perja alanan di waktu siang. Dan semua ini adalah lawan dari tidur.
§ Ol g Y ws & O P “Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kanm yang mendengarkan.” Yaitu perhatian.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlibatkan kepadamu
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan barapan, dan Dia menurunkan
air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudab mati-
nya. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. (QS. 30:24) Dan di antara
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialab berdirinya langit dan bumi dengan iradab-
Nya. Kemudian apabila Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika
itu (juga) kamu ke luar (dari kubur). (QS. 30:25)
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Allah T2’ala berfirman, € 4»\»\; 2 § “Dan di antara tanda-tanda,” yang
menunjukkan keagungan-Nya, € &b, &, = 3 5 rﬁ: 2 ¥ “Dia memperlibatkan
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan barapan,” yaitu terkadang
mereka takut dengan kejadian-kejadian sesudahnya berupa hujan deras dan
kilat yang menggelegar. Dan terkadang pula mereka berharap akan sinarnya
serta cukupnya hujan yang dibutuhkan yan datang kemudian. Untuk itu
Allah Ta’ala berfirman, € @ 35 5,81 & 0 U L2 L J%4% “Dan Dia
me-nurunkan air bujan dari langit, laly menghidupkan bumi dengan air itu
sesudah matinya,” yaitu, setelah sebelumnya gersang tanpa tumbuh-tumbuhan
dan tanpa sesuatu pun. Maka ketika air datang:

& . £ Jf o ol wiy B Y “Hiduplah bumi itu dan suburlab dan me-
ndimibishkan berbagai macam tumbub-tumbuban yang indah.” (QS. Al-Hajj: 5).

Dalam masalah itu terdapat pelajaran dan bukti-bukti yang nyata
tentang hari kembah dan terjadinya Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman:
§ Ol ¢ B oy s & A} “Sesunggubnya pada yang demikian it benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum . yang mempergunakﬂn akalnya »Kemudian
Allah T2’ala berfirman, € » 0 u@‘)ﬂj $UL) o8 f ol 50z Lay ¥ “Dan di antara
tanda-tanda kekunasaan-Nya mfab berdmnya langzt dan bumi dengan iradab-
Nya,” seperti firman-Nya, € Y55 of [z 3, oyl Llid B Y “Sesunggubnya
Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap.” (QS. Faathir: 41). Yaitu,
tegak dan kokoh dengan perintah dan pengaturan-Nya. Kemudian, ketika
hari Kiamar tiba, bumi akan digantikan dengan bumi dan langit yang lain.
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Serta keluarlah orang-orang yang mati dari kubur-kubur mereka dalam keadaan
hidup dengan penntah Allah 8 dan seruan-Nya kepada mereka. Untuk itu
Dia berfirman, € o > > (,J E i S ‘S s 13} (.J 5% “Kemudian, apabila
Dia memcmggzlmu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari
kubur),” yaitu dari (dalam) bumi.
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Dan kepunyaan-Nya-lab siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya
banya tunduk kepada-Nya. (QS. 30:26) Dan Dia-lab yang menciptakan
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalab lebih mudab bagi-Nya.
Dan bagi-Nya-lab sifat yang Mabatinggi di langit dan di bumi; dan Dia-
lab Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 30:27)

Allah T2’ala berfirman, € > 37y <l L22d & u‘ 3% “Dan kepunyaan-
Nya-lah siapa saja yang ada di langit dan’di bums,” yaitu, milik dan abdi-Nya.
§ 0,46 4 IS ¥ “Semuanya hanya tunduk kepada-Nya,” yaitu, tunduk dan khusyw’
dalam keadaan suka maupun terpaksa.

Di dalam hadits Diraj, dari Abul Haitsam, dari Abu Sa’id secara marfu’:
- e e }:o os }/oo),"—oi‘ » to -~ a3
(b g ) 43 SU 0T B I JS)

“Setiap huruf di dalam al-Qur-an yang disebutkan tentang qunut di dalamnya,
maka artinya adalah taat,”

Dan firman-Nya, € < Ol Sy s ;: 31538 s 2, % “Dan Dia-
lab yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkannya kembali itu adalah lebib
mudah bagi-Nya,” ITbnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “‘Abbas: “Yaitu, lebih
ringan bagi-Nya.” Sedangkan Mujahid berkata: “Mengulangnya lebih mudah
bagi Allah daripada memulainya.” “Sedangkan memulainya sendiri begitu
mudah bagi-Nya,” demikian yang dikatakan oleh ‘Tkrimah dan lain-lain. Al-
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah s , bahwa Rasulullah £ bersabda:
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“Allah Ta’ala berfirman: ‘Anak Adam mendustakan-Ku, padahal Aku tidak
demikian. Dia mencerca-Ku, padahal Aku tidak demikian. Adapun kedustaan-
nya tentang-Ku, yaitu perkataannya; ‘Allah tidak akan menghidupkanku
kembali sebagaimana Dia memulainya.” Padahal awal penciptaan tidak lebih
mudah bagi-Ku daripada mengulangnya. Sedangkan cercaannya kepada-Ku
adalah perkataannya; ‘Allah mempunyai anak, padahal Aku Mahaesa tempat
bergantung yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada seorang
pun yang setara dengan-Nya.””
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Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini sendiri dan diriwayatkan sendiri
pula oleh Imam Ahmad. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan kedua-
duanya (dalam menciptakan pertamakali dan dalam mengulanginya) dilihat
dari sudut kekuasaan Allah 3% adalah sama saja. Sedangkan al-‘Aufi berkata
dari Ibnu ‘Abbas, semuanya amat mudah bagi-Nya, demikian yang dikatakan
oleh ar-Rabi’ bin Khaitsam dan Ibnu Jarir cenderung kepada pendapat itu,
serta menyebutkan beberapa pendukung yang banyak sekali. Dia berkata:
“Boleh jadi dhamir dalam firman-Nya, € £ 333 J3, 3 “Dan menghzdup/ean
nya kembali itu adalab lebib mudah bagi-Nya,” kembali kepada penciptaan.

Hal itu berarti menghidupkannya kembali lebih mudah daripada pen-

ciptaan.

Dan firman-Nya, § >, 31y <024 & SN :}«J\ 33% “Dan bagi-Nya-lah
stfat yang Mabatmggz di langit dan di bumi,” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari
Ibnu ‘Abbas, seperti firman-Nya, € - 5 4 WS .3 “Tidak ada yang serupa
dengan-Nya,” Qatadah berkata bahwa tidak ada Ilah (yang berhak ditbadahi
secara benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. Ibnu Jarir mengatakan
seperti itu. Sebagian ahli tafsir ketika menyebut ayat ini menyenandungkan
sya’ir kepada sebagian ahli ma’rifah:
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Jika kolam yang jernih tenang airnya,

Dan tidak ada angin yang menggoyangnya,

niscaya langit di dalamnya dapat terlihat tanpa ragu.
Demikian pula matahari dan bintang-bintang jelas nyata.
Demikianlah hati orang-orang yang sampai pada tajalli,
dengan kebersihannya dapat melihat Allah Yang Mahaagung.

Dia-lah Mahaperkasa yang tidak dapat dikalahkan dan ditanding. Se-
sungguhnya Dia mengalahkan dan memaksa segala sesuatu dengan kekuasaan
dan kerajaan-Nya Yang Mahabijaksana dalam perkataan dan perbuatan-Nya,
baik secara syar’i maupun secara qadari.

Dari Malik dalam 7afsirnya yang dlnwayatkan dari Muhammad bin
al-Munkadir tentang firman Allah Ta’ala, € &3 3 5, 3 “Dan bagi-Nya-lab
sifat yang Mahatinggi,” 1a berkata bahwa tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah.
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Dia membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di
antara hamba sabaya yang dimiliki oleb tangan kananmu, sekutu bagimu
dalam (memiliki) rizki yang telab kami berikan kepadamu; maka kamu
sama dengan mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah kami
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (QS. 30:28) Tetapi orang-orang
yang zhalim mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetabuan; maka siapa-
kab yang akan menunjuki orang yang telab disesatkan Allah? Dan tiadalab
bagi mereka seorang penolong pun. (QS. 30:29)

Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah # untuk orang-
orang musyrik yang menyembah selain Dia bersama-Nya serta menjadikan
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untuk-Nya berbagai sekutu. Padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu
Allah yang berupa berhala dan patung-patung itu adalah hamba dan milik-Nya.
Sebagaimana mereka berkata: “Aku penuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu
bagi-Mu kecuali sekutu untuk-Mu, Engkau mem111kmya dan apa yang ia
miliki.” Maka Allah Ta’ala berfirman, € V_(_..J A ‘..Q <2 ¥ “Dia membuat
perumpamaan untukmu dari divimu sendiri,” yaitu, kalian menyaksikan dan
memahann—Nya dari diri kalian sendiri.

é;\fﬂ u(wb V_{LAJJ A u_e;\ffﬂ o (.QL,.,\ XA o ("QJA? “Apakab ada di
antara hamba sabaya yang dimiliki oleb tangan kananmu, sekutu bagimn dalam
(memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu,” yaitu, salah seorang kalian ridha
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya, maka dia (orang yang
menjadikan selain Allah sebagai sekutu-Nya) adalah sama dengan dia (yang
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya).

LV &V &V 4V &V &V &V &V 2"

€ V:(.‘.;T M oy S35 $ “Kamu takut kepada mereka sebagaimana
kamu takut kepada divimu sendiri¢” Yaitu, kalian takut mereka mendapatkan
bagian harta dari kalian. Abu Mijlaz berkata: “Sesungguhnya hamba sahaya
kalian tidak takut membagi-bagi harta kalian, padahal itu bukanlah miliknya.
Demikian pula Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Makna hal itu bahwa
salah seorang kalian mengecilkan terhadap hal demikian. Bagaimana kalian
menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah di antara makhluk-Nya. Demikian
pula, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah dan kalangan hamba-hamba
dan makhluk-Nya, padahal salah seorang mereka sangat menolak dan amat
benci seandainya budak yang dimilikinya menjadi sekutu dalam hartanya
secara sama yang dapat dibagi-baginya. Mahatinggi Allah dari semua sifat
seperti itu setinggi-tinggi-Nya. Dan dikarenakan, memberi peringatan dengan
contoh-contoh tersebut menunjukkan bebas dan sucinya Allah 8 dari semua
itu dengan cara yang lebih utama dan lebih tinggi. Allah 8% berfirman:
§ 0, e NI Fad QUSSP “Demikianlah kami jelaskan ayat-ayat bagi kauwm
yang berakal.” Kemudian Allah 3% berfirman menjelaskan bahwa orang-orang
musyrik menyembah selain Dia hanya karena kepandiran dan kebodohan
diri mereka sendiri. 1,45 g &3 K “Tetapi orang-orang yang zhalim meng-
ikuti,” yaitu, orang-orang yang musyrik, € 7,3 $ “Hawa nafsu mereka,”
yaitu, dalam penyernbahan mereka terhadap tandingan-tandingan-Nya tanpa
ilmu pengetahuan, € Y Yol 13 0¥ o5 “Maka siapakah yang akan menunjuki
orang yang telah disesatkan Allah?” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat
menun)ukl mereka jika Allah telah menetapkan kesesatan bagi mereka
§ Lol e HJ\_A 3% “Dan tiadalah bagt mereka seorang penolong pun,” yaitu,
tidak ada satu pun penyelamat, penjaga dan penolong bagi mereka dari ke-
kuasaan Allah terhadapnya. Karena, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasu
terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi.
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Maka, badapkanlab wajabmu dengan lurus kepada agama (Allab); (tetaplab
atas) fitrab Allab yang telab menciptakan manusia menurut fitrab itu. Tidak
ada perubaban pada fitrab Allab. (Itulab) agama yang lurus; tetapi ke-
banyakan manusia tidak mengetabui, (QS. 30:30) dengan kembali bertaubat
kepada-Nya dan bertakwalab kepada-Nya serta dirikanlab shalat dan jangan-
lab kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allab, (QS. 30:31)
yaitu orang-orang yang memecah belab agama mereka dan mereka menjadi
beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang
ada pada golongan mereka. (QS. 30:32)

Allah 8% berfirman, maka perkokohlah pandanganmu dan istiqgamah-

lah di atas agama yang disyari’atkan Allah kepadamu, berupa kesucian millah
Ibrahim 22 yang Allah bimbing kamu kepadanya dan disempurnakan Allah
agama itu untukmu dengan sangat sempurna. Di samping itu hendaknya engkau
konsekuen terhadap fitrah lurusmu yang difitrahkan Allah atas makhluk-Nya.
Karena Allah $% telah memfitrahkan makhluk-Nya untuk mengenal dan
mengesakan-Nya yang tidak ada Ilah (yang haq) selain-Nya, sebagaimana
penjelasan yang lalu dalam firman-Nya:
§ W 01006 oS80, ol el 6 2G50, 3 “Dan Allab mengambil kesaksian
terbadap jiwa mereka (seraya berfirman): ‘Bukankab Aku ini Rabbmu?’ Mereka
menjawab: ‘Betul (Engkan Rabb kami), kami menjadi saksi.’” (QS. Al-A’raaf:
172).

Firman-Nya, € 3 5i5J b5 Y 3 “Tidak ada perubaban pada fitrab Allab,”
sebagian mereka berkata: “Maknanya adalah, janganlah kalian merubah ciptaan
Allah, lalu kalian rubah pula manusia dari fitrah yang diciptakan oleh Allah
bagi mereka.” Kalimat ini menjadi kabar dengan makna thalsb (tuntutan),
seperti firman Allah 8, € LS. oS 455 %, $ “Barangsiapa memasukinya
(Baitullah itu) menjadi amanlab dia.” (QS. Ali ‘Imran: 97). Dan itulah makna
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yang batk dan tepat. Sedangkan ulama yang lain berkata: “Kalimat itu menjadi
kabar pada kalimat sebenarnya. Maknanya, bahwa Allah 8 menyamakan
seluruh makhluk-Nya dengan fitrah dalam tabi’at yang lurus, di mana tidak
ada satu anak pun yang lahir kecuali berada dalam kondisi demikian serta tidak

ada tingkat perbedaan manusia dalam masalah tersebut.

Untuk itu, Ibnu ‘Abbas, Ibrahim an-Nakha’i, Sa’id bin Jubair, Mujahid,
‘Tkrimah, Qatadah, adh-Dhahhak dan Ibnuz Zaid berkata tentang firman-Nya:
& 3 i oaEY B “Tidak ada perubaban pada fi trab Allah,” yaitu pada agama
Allah. Al-Bukhari berkata tentang firman-Nya: € ] J:J J:-u N ¥ “Tidak ada
perubaban pada fitrab Allab,” yaitu pada agama Allah’

Khalgnl awwaliin adalah agama orang-orang terdahulu. Dien dan fitrah
adalah Islam.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Rasulullah 4%
ditanya tentang anak-anak orang-orang musyrik, lalu beliau bersabda:

(- 31 e 16 0 plil )

“Allah Mahamengetahui tentang apa yang dahulu mereka kerjakan, ketika
Dia menciptakan mereka.”

Ditakhrij di dalam ash-Shahibain.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Iyadh bin Himar, bahwa suatu harn

Rasulullah % berkhutbah. Di dalam khutbahnya itu beliau bersabda:
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“Sesungguhnya Rabbku 3 memerintahkanku untuk mengajarkan kalian
sesuatu yang kalian tidak ketahui. D1 antaranya adalah apa yang diberitahukan
kepadaku pada hari ini: ‘Seluruh apa yang aku berikan kepada hamba-hamba-
Ku adalah halal. Dan sesungguhnya Aku menciptakan seluruh hamba-Ku
dalam keadaan hanif (cenderung pada kebenaran). Kemudian syaithan datang
menyesatkan mereka dari agama dan mengharamkan sesuatu yang telah Aku
halalkan kepada mereka serta memerintahkan mereka untuk menyekutukan-
Ku tanpa dalil yang Aku turunkan.’” Kemudian Allah 3 memandang penghuni
bumi, lalu memurkai mereka, baik yang berbangsa Arab maupun yang ber-
bangsa non Arab kecuali beberapa gelintir Ahlul Kitab. Dia berfirman: ‘Se-
sungguhnya Aku mengutusmu hanya untuk mengujimu dan Aku uji manusia
dengan sebabmu serta Aku turunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak ter-
hapus oleh air lagi engkau membacakannya kepada orang yang tidur dan
orang yang sadar.” Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk membakar
orang Quraisy, lalu aku berkata: “Ya Rabbku, kalau itu aku lakukan, mereka
pasti akan membelah kepalaku dan menjadikannya seperti sebuah roti.” Dia
berfirman: ‘Keluarkanlah mereka, sebagaimana mereka mengeluarkanmu,
perangilah mereka, niscaya Kami akan perang bersamamu, berinfaklah, niscaya
kami memberikan nafkah kepadamu dan kirimlah satu pasukan, niscaya kami
akan mengutus lima pasukan yang seperti itu serta perangilah orang yang
menentangmu dengan orang yang mentaatimu. Beliau bersabda: ‘Penghuni
Surga itu ada tiga; Penguasa yang adil, suka bersedekah dan disetujui, Seorang
laki-laki yang penyayang, lembut hati kepada setiap kerabat dan setiap muslim,
dan seorang laki-laki yang menjaga diri dan menjaga kehormatan orang lain.
Sedangkan penghuni Neraka itu ada lima; Orang lemah yang tidak memiliki
kecerdikan, di mana mereka mengikuti kalian tanpa mengharapkan keluarga
dan harta, pengkhianat yang terang-terangan tamak, sekalipun kecil pasti dia
akan mengkhianatinya, serta seorang laki-laki yang tidak berpagi-pagi dan
bersore-sore kecuali dia akan memperdayakanmu terhadap keluarga dan
hartamu.” Beliau menyebutkan orang yang berakhlak buruk, pendusta dan
golongan-golongan busuk. (Ditakhrij sendiri oleh Muslim dari beberapa jalan
dari Qatadah.).

Dan firman Allah Ta’ala, € 20 30 &5 $ “(Teulah) agama yang lurus,”
yaitu berpegang teguh dengan syari’at dan fitrah yang selamat adalah agama
yang tegak lurus. € 0,40 Y 9 55128, 3 “Tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetabui,” yaitu, sekalipun demikian, kebanyakan manusia tidak mengetahui-
nya dengan sikap menyimpang. Dan firman-Nya, € | it 3 “Dengan kembali
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bertanbat kepada-Nya,” Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij berkata: “Yaitu mereka
kembali kepada-Nya.” € o o3l 3% “Dan bertakwalah kepada-Nya,” yaitu, mereka
takut dan merasa diawasi, € 550l | 2.3, 49 “Serta dirikanlab shalat,” yaitu, ia
sebagai ketaatan yang besar. € & 5401 L 1 255 Y, % “Dan janganlab kamu
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,” yaitu, jadilah kalian orang-

orang yang bertauhid dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya serta
tidak menghendaki selain-Nya.

Dan firman Allah 3:
§ o055 ﬁm e ufJf HERTHIG (*" \ff Lol e 3 “Yaitu orang-orang yang
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.”Yaitu,
janganlah kalian menjadi orang-orang musyrik yang memecah belah agama
mereka, yakni dengan mengganti dan merubahnya serta mengimani sebagian-
nya dan mengingkari sebagian lainnya.

LV 4V 4V &V g

Sebagian ahli gira-at membacanya dengan r_.éﬁa s, yaitu mereka
tinggalkan agamanya di belakang mereka. Mereka seperti orang Yahudi, orang
Nasrani, orang Majusi, penyembah berhala dan seluruh penganut agama-agama
yang bathil selain penganut Islam.
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Dan apabila manusia disentub oleb suatu babaya, mereka menyeru Rabbnya
dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Rabb merasakan
kepada mereka barang sedikit rabmat daripada-Nya, tiba-tiba sebahagian
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daripada mereka mempersekutukan Rabbnya, (QS. 30:33) sebingga mereka
mengingkari akan rabmat yang telab Kami berikan kepada mereka. Maka
bersenang-senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetabui (akibat
perbuatanmu). (QS. 30:34) Atau pernabkab Kami menurunkan kepada
mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang
mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb? (QS. 30:35) Dan apabila
Kami rasakan suatu rabmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan
rabmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibab (babaya) disebab-
kan kesalaban yang telab dikerjakan oleb tangan mereka sendiri, tiba-tiba
mereka itu berputus asa. (QS. 30:36) Dan apakah mereka tidak memper-
batikan babwa sesunggubnya Allab melapangkan rizki bagi siapa yang
dikebendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki itu). Sesunggub-
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allab) bagi kaum yang beriman. (QS. 30:37)

Allah T2’ala berfirman memberikan kabar tentang manusia yang berada
dalam keadaan terjepit, mereka berdo’a kepada Allah Mahaesa Yang tidak
ada sekutu bagi-Nya. Jika mereka dilimpahkan berbagai nikmat, tiba-tiba
segolongan mereka yang berada dalam keadaan lapang, berbuat musynk kepada
Allah dan menyembah selain-Nya. Dan firman Allah 8, € (2550 1, 3y
“Sehingga mereka mengingkari akan rabhmat yang telah Kami berikan kepada
mereka,” huruf laam dalam ayat ini adalah laam 2agibab (laam yang menunjuk-
kan tentang akibat sebuah peristiwa) menurut pendapat sebagian ulama. Se-
dangkan menurut pendapat ulama yang lain, lagmnya adalah laam ta’liil (laam
yang menunjukkan alasan hukum sebuah kasus), akan tetapi laam itu adalah

‘illat tentang ketentuan Allah kepada mereka. Kemudian Allah mengancam
mereka dengan firman-Nya, § o jalsf (5051 2505 3 “Maka bersenang:
senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu).”

Sebagian ulama berkata: “Demi Allah, seandainya yang mengancamku
adalah seorang penjaga yang ahli, niscaya aku pun takut kepadanya. Bagaimana
kalau yang mengancam di dalam ayat ini adalah Rabb yang berkata terhadap
segala sesuatu kun fa yakuun (“jadi,” maka jadilah)? Kemudian Allah 3 ber-
firman mengingkari orang-orang musyrik tentang perkara yang mereka per-
selisihkan tentang penyembahan kepada selain-Nya tanpa dalil, hujjah dan
bukti. € Gl e G50 e A “Atau gemabkab Kami menurunkan kepada mereka
keterangan?” Yaitu d dahl é (..K.. ¢ ¥ “Lalu keterangan itu menunjukkan,” ber-
bicara tentang, € 0,5 5l & 1)L L, § “Kebenaran apa yang mereka selalu
mempersekutukan dengan Rabb,” dan ini adalah istifham inkari (pertanyaan
yang menunjukkan pengingkaran), artinya mereka tidak memiliki semua itu
sedikit pun.

, . Kemudian Allah Ta’ ala berflrman
é QJJ“‘” *‘5"‘ ("@""’\“ ok \N “-‘-“' p-ew O‘) \—e-> ‘fﬁ wjd\_.j\ Gaf T:U% “Dan
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apabila Kami rasakan suatu rabmat kepada manusia, niscaya mereka gembira
dengan rabmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (babaya) disebab-
kan kesalaban yang telah dikerjakan oleb tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka
itu berputus asa.” Ini merupakan pengingkaran kepada manusia dimana pun
dia berada, kecuali orang-orang yang dipelihara dan diberi taufik oleh Allah.
Sesungguhnya, jika manusia ditimpa kenikmatan, maka dia akan berbangga
diri dengan merasa bergembira terhadap dirinya dan menyombongkan diri
terhadap orang lain. Sedangkan jika ditimpa kesulitan, dia merasa putus asa
dan kecewa terhadap adanya keba1kan yanga akan diraih sesudahnya. Allah
Ta’ala berfirman, € cL_=JCal | ,L.; ATy L,;.\JM $ “Kecuali orang-ovang yang
sabar (terbadap bencana), dan mengerjakan amal-amal shalib.” (QS. Huud: 11).
Yaitu, mereka bersabar di saat kesulitan dan beramal shalih di waktu lapang,
sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits shahih:

;\J...; i\ O\UA}A.U »YJ:J.J)}Z;&;’,’? \i&-"}“ﬂ Y Ut y)
(B rs 6 o e i Gl 0y 4 15 03 S

“Sungguhn menakjubkan urusan seorang muslim. Sesungguhya semua urusan-
nya merupakan kebaikan, dan hal itu tidak terdapat melainkan pada seorang
mukmin. Jika ia ditimpa kelapangan lalu ia bersyukur, maka itu merupakan
kebaikan baginya dan jika ia ditimpa kesulitan lalu ia bersabar, maka itu
merupakan kebaikan baginya.”

Dan firman Allah Ta’ala, € &) /G5 o4 3550 L2530 O 3 A3 “Duam
apakah mereka tidak memperbatikan babwa sesunggubnya Allah melapangkan
rizki bagi siapa yang dikebendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki
itn).” Yaitu, Dia-lah Rabb Yang mengatur lagi melakukan semua itu dengan
kebijaksanaan dan keadilan-Nya. Dia memberikan keluasan kepada satu kaum
dan memberikan kesempitan kepada kaum yang lain.

§O L% o8 oy b & AP “Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tarida-tanda (kekuasaan Allab) bagi kaum yang beriman.”
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Maka berikanlah pada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)
pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulab yang
lebib baik bagi orang-orang yang mencari keridbaan Allab; dan merekalah
orang-orang yang beruntung. (QS. 30:38) Dan sesuatu riba (tambaban) yang
kamu berikan agar dia menambab pada barta manusia, maka riba itu tidak
menambab pada sisi Allab. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridbaan Allab, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pabalanya). (QS. 30:
39) Allab-lab yang menciptakanmu, kemudian memberimu rizki, kemudian
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakab di antara
yang kamu sekutukan dengan Allab itu yang dapat berbuat sesuatu dari
yang demikian itu? Mabasuci Allab dan Mabatinggi dari apa yang mereka
persekutukan. (QS. 30:40)

:
;
/
:
:
:
;
:
/

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan untuk memberikan: /

gl Ay “Pada kerabat yang terdekat akan haknya,’ berupa kebaikan dan
silaturahmi, € 5:5ou)y 3 “Demikian (pula) pada fakir miskin,” yaitu orang yang
tidak memiliki sesuatu yang dapat dinafkahkan atau memiliki sesuatu, akan
tetapi tidak mencukup1 kebutuhannya. € J....J\ s % “Dan orang-orang yang
dalam perjalanan,” yaitu seorang musaf1r yang membutuhkan nafkah dan
bekal di dalam perjalanannya. € & & o 5. Lol Y B “Teulab yang lebib
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah,” yaitu memandang-Nya
pada hari Kiamat dan itulah tujuan besar. € o O kil At jrj $ “Dan merekalah
orang-orang yang bemntung, > di duma dan di akhlrat Kemudian, Allah Ta’ala
berfirman, € & dus 1,07 56 8 S A b) uig._f;ﬁ; Uy ¥ “Dan sesuatu riba
(tambahan) yang kamu berikan agar dia menambab pada harta manusia, maka
viba itu tidak menambab pada sisi Allab.” Yaitu, barangsiapa yang memberikan
sesuatu guna mengharapkan balasan manusia yang lebih banyak kepadanya
dari apa yang diberikan, maka perilaku ini tidak akan mendapatkan pahala
di sisi Allah. Demikian yang ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-
Dhahhak, Qatadah, ‘Tkrimah, Muhammad bin Ka’ab dan asy-Sya’bi. “Sikap
seperti ini dibolehkan, sekalipun tidak memiliki pahala. Akan tetapi, Rasulullah
% melarangnya secara khusus.” Itulah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan
dia berdalil dengan firman Allah %, € 525 25 Y, 3 “Dan janganlah kamu
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebib banyak.” (QS. Al-
Muddatstsir: 6). Yaitu, janganlah engkau memberikan sesuatu karena meng-
hendaki sesuatu yang lebih besar dari pemberianmu itu. Dan Ibnu ‘Abbas
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berkata: “Riba itu ada dua; riba yang tidak sah yaitu riba buyu’/jual-beli dan
riba yang tidak mengapa, yaitu hadiah yang diberikan seseorang karena ber-
harap keleb1hannya dan pehpatannya Kemudian beliau membaca ayat 1ni,
& 3 s 1, S J\f\ 31,03, o ("“3“ U, 3 “Dan sesuatu riba (tambahan)
yang kamu berikan a agar dia menambab pada barta manusia, maka riba itu tidak

menambab pada sisi Allab,” sedangkan pahala di sisi Allah ada pada zakar.

Untuk itu Allah Ta’ala berfmnan
€ o,M.U\ - ZJNJLe WG, 008 V.J; U, ¥ “Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencari keridbaan Allab, maka (yang
berbuat demikian) itulab orang-orang yang melipatgandakan (pabalanya),” yaitu
orang-orang yang dilipatgandakan pahala dan ganjarannya. Di dalam hadits
shahih dinyatakan:

Le2 5 o . R0 G “, f

\g..g,;,” d&)\ FRPS
(3 i il 0 e 5 o 05 80T 5 G il

“Tidaklah seseorang bershadaqah dengan sepotong kurma pun yang dikeluar-
kan dari usahanya yang halal, kecuali Allah Yang Mahapemurah akan meng-
ambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu dipeliharanya untuk si pemberi
shadaqah, sebagaimana salah seorang kalian memelihara anak kuda atau kuda
yang baru besar, hingga kurma itu menjadi lebih besar dari dari bukit Uhud.”*

Dan firman Allah 3%, € 565, & 3G il &0 3 “Allab-lab yang men-
ciptakanmu, kemudian memberimu rizki,” yaitu Dia-lah Mahapencipta dan
Mahapemberi rizki Yang mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam
keadaan telanjang, tidak mempunyai pengetahuan, pendengaran, penglihatan
dan tidak mempunyai kekuatan. Kemudian, Dia memberikan rizki semua hal
tersebut setelah itu, dan juga pakaian dalam, pakaian luar, harta, kekuasaan
dan usaha. Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari Habbah dan Sawa
bin Khalid, keduanya berkata: “Kami masuk menemui Rasulullah 3% saat dia

memperbaiki sesuatu. Lalu keduanya membantu beliau, maka beliau pun

bersabda:
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“Janganlah kalian berdua putus asa dari rizki, selama kedua kepada kalian
masih bergerak. Sesungguhnya manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan
merah, tidak ada pembalut di atasnya, kemudian Allah 3 memberi rizki.”

* HR. Al-Bukhari. A/-fdlwa ialah anak kuda.

VTV P e eV s s Y e Y e Y L H Y B 6 © © O &

378 Tafsir Ibnu |



SRS o X o<

L

Firman Allah Ta’ala, € rlﬁ-’.«f 53> “Kemudian mematikanmu,” setelah
kehidupan ini, € KX~ & ¥ “Kemudzan mmgbzdupkanmu (kembali),” pada hari
Kiamat. Dan firman Allah T2’ala, € (&u W, 5% o o P “Adakab di antara yang
kamu sekutukan dengzm Allab itu,” yaJtu berhala-berhala yang kalian sembah
selain Allah, € % (SJ o Jm o ¥ “Yang dapat berbuat sesuatu dari yang
demikian itu?” Yaitu, tidak ada satu pun di antara mereka yang mampu me-
lakukan semua itu. Akan tetapi, Allah 38 adalah Rabb Yang Esa dalam pen-
ciptaan, pemberian rizki, menghidupkan dan mematikan. Kemudian, Dia

membanglutkan seluruh, makhluk ‘pada hari Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman
setelah ini semua, § © ,5 Ja G (}JL_:J 3 &Gy “Mabasuci Dia dan Mabatinggi
dari apa yang mereka persekutukan,” yaitu Mahatinggi, Mahasuci, Mahabersih
dan Mahaagung Jalla wa ‘Azza dani adanya sekutu, tandingan, kesamaan, anak
atau ayah. Akan tetapi, Dia Mahaesa, tunggal, yang kepada-Nya bergantung
segala sesuatu, Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada

yang setara dengan-Nya sedikit pun.
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Telab nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allab merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS.
30:41) Katakanlah: "Adakanlab perjalanan di muka bumi dan perbatikan
bagaimana kesudahan orang-orang yang dabulu. Kebanyakan dari mereka
itu adalab orang-orang yang mempersekutukan (Allab).” (QS. 30:42)

Ibnu ‘Abbas, ‘Iknmah adh-Dhahhak, as-Suddi dan lain-lain berkata:
“Yang dimaksud dengan *Ji di dalam ayat ini adalah hamparan padang yang
luas. Sedangkan yang dimaksud dengan *2)t adalah kota-kota dan kampung-
kampung.” Dan di dalam satu riwayat, Ibnu ‘Abbas dan ‘Tkrimah berkata:
« 53 adalah kota-kota dan kampung-kampung yang berada di sist pantai
Sedangkan ulama lain mengatakan “Yang dimaksud dengan *J i sini adalah
daratan yang kita kenal dan ‘> adalah lautan yang kita kenal dalam arti kata
tersebut.” Zaid bin Rafi’ berkata: € S b ¥ “Telab nampak kerusakan,”
yaitu, terhentinya hujan di daratan yang diiringi oleh masa paceklik serta dari
lautan, yaitu yang mengenai binatang-binatangnya. (HR. Ibnu Abi Hatim).
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